
SALINAN

GUBERNUR BENGKULU

PERATURAN DAERAH PROVINSI BENGKULU

NOMOR 7 TAHUN 2023

TENTANG

PAJAK DAERAH DAN RHrRIBUSI DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR BENGKULU,

Menimbang bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 94 Un(lang-

Undang Nomor I Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan

antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah, perlu

menetapkan Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu tentang Pajak

Daerah dan Retribusi Daerah;

Mengingat 1.

2.

Pasal 18 ayat (6) Undang-Un(lang Dasar Negara Republik

Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1967 tentang Pembentukan

Propinsi Bengkulu (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

1967 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 2828) ;

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2003

tentang Keuangan Negara (Lembaran Negara Repubhk Indonesia

Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014

Nomor 244, Tambahan I£mbaran Negara Republik Indonesia

Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir

dengan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor

2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja (l£mbaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2022 Nomor 238, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 6841) ;

3.

4.

https://jdih.bengkuluprov.go.id

https://jdih.bengkuluprov.go.id
https://jdih.bengkuluprov.go.id
https://jdih.bengkuluprov.go.id


-2-

5. Undang-Undang Nomor I Tahun 2022 tentang Hubungan

Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4,

Tambahan l£mbaran Negara Republik Indonesia Nomor 6757);

Undang-Undang Nomor I Tahun 2023 tentang Kitab Undang-

Un(lang Hukum Pidana (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2023 Nomor I Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 6842) ;

Peraturan Pemerintah

6.

Nomor 20 Tatlun 1968 tentang

Berlakunya Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1967 dan

Pelaksanaan Pemerintah di Propinsi Bengkulu (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 1968 Nomor 39, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 2854);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 2010 tentang Tata Cara

Pemberian dan Pemanfaatan Insentif Pemungutan Pajak Daerah

dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2010 Nomor 119, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5161) ;

9. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016

Nomor 144, Tambahan l£mbaran Negara Republik Indonesia

Nomor 5887), sebagaimana telah diubah dengan peraturan

Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat

Daerah (l£mbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019

Nomor 187, Tambahan l£mbaran Negara Republik Indonesia

Nomor 6402) ;

10. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan l£mbaran Negara

Republik Indonesia Nomor 6322) ;

11. Peraturan Pemerintah Nomor

7.

34 Tahun 202 1 tentang

Penggunaan Tenaga Kerja Asing (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2021 Nomor 44, Tambahan l£mbaran Negara

Republik Indonesia Nomor 6646);

12. Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2023 Tentang Ketentuan

Umum Pajak Daerah Dan Retribusi Daerah (l£mbaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 85, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 6881) ;
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13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentulg

Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negma

Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 178 1);

14. Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 8 Tahun 2016

tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi

Bengkulu (Lembaran Daerah Provinsi Bengkulu Tahun 2016

Nomor 8), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah

Provinsi Bengkulu Nomor I Tahun 202 1 tentang Perubahan Atas

Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 8 Tahun 2016

tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi

Bengkulu (Lembaran Daerah Provinsi Bengkulu Tahun 202 1

Nomor I, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Bengkulu Nomor

1);

15. Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor I Tahun 2022

tentang Pengelolaan Barang Milik Daerah (Lembaran Daerah

Provinsi Bengkulu Tahun 2022 Nomor I) sebagaimana telah

diubah dengan Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor I
Tahun 2023 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Provinsi

Bengkulu Nomor I Tahun 2023 tentang Pengelolaan Barang

Milik Daerah (Lembaran Daerah Provinsi Bengkulu Tahun 2023

Nomor I, Tambahan l£mbaran Daerah Provinsi Bengkulu Nomor

1);

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH PROVINSI BENGKULU

dan

GUBERNUR BENGKULU

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI
DAERAH .

BAB 1

KETENTUAN UMUM

Pasal I

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan:

1. Daerah adalah Provinsi Bengkulu.

2. Pemerintah Daerah adalah Gubernur sebagai unsur penyelenggara

Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang

menjadi kewenangan Daerah Otonom.
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3.

4.

5.

6.

7.

Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahm1 di

bidang keuangan negara.

Gubernur adalah Gubernur Bengkulu.

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disingkat DPRD, adalah

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Bengkulu sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah.

Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Gubernur dalam penyelenggaraan

pemerintahan daerah yang terdiri dari sekretariat daerah, sekretariat DPRD,

dinas daerah, dan lembaga teknis.

Pegawai Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disingkat Pegawai ASN,

adalah pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian
kerja yang diangkat oleh pejabat pembina kepegawaian dan diserahi

tugas dalam suatu jabatan pemerintahan atau diserahi tugas negara
lainnya dan digaji berdasarkan peraturan perundang– undangan.

Badan Usaha Milik Daerah yang selanjutnya disingkat BUMD, adalah badan

usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh Daerah.

Keuangan Daerah adalah semua hak dan kewajiban Daerah dalam rangka

penyelenggaraan Pemerintah Daerah yang dapat dinilai dengan uang serta

segala bentuk kekayaan yang dapat dijadikan milik Daerah berhubung dengan

hak dan kewajiban Daerah.

Pengelolaan Keuangan Daerah adalah keseluruhan kegiatan yang meliputi

perencanaan, penganggaran,pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan,

pertanggungjawaban, dan pengawasan Keuangan Daerah.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya disingkat APBD,

adalah rencana keuangan tahunan Daerah yang ditetapkan dengan Peraturan
Daerah.

Pendapatan Daerah adalah semua hak daerah yang diakui sebagai penambah

nilai kekayaan bersih dalam periode tahun anggaran berkenaan.

Barang Milik Daerah yang selanjutnya disingkat BMD, adalah semua barang

yang dibeli atau diperoleh atas Beban APBD atau berasal dari perolehan lainya

yang sah.

Peraturan Daerah yang selanjutnya disebut Perda, adalah Perda Provinsi

Bengkulu.

Peraturan Gubernur adalah Peraturan Gubernur Bengkulu.

Pajak Daerah yang selanjutnya disebut Pajak adalah kontdbusi wajib kepada

Daerah yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa

berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara

langsung dan digunakan untuk keperluan Daerah bagi sebesar-besarnya

kemakmuran rakyat.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16
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17.

18.

19.

Subjek Pajak adalah orang pribadi atau badan yang dapat dikenai Pajak.

Wajib Pajak adalah orang pribadi atau badan, meliputi pembaym Pajak,

pemotong Pajak, dan pemungut Pajak, yang mempunyai hak dan kewajibm1

perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Penanggung Pajak adalah orang pribadi atau badan yang bertanggpng jawab

atas pembayaran Pajak, termasuk wakil yang menjalankan hak dan memenuhi

kewajiban Wajib Pajak menurut ketentuan peraturan perundang-undangan

perpajakan.

Badan adalah sekumpulan orang dan/atau modal yang merupakan kesatuan,

baik yang melakukan usaha maupun yang tidak melakukan usaha yang

meliputi perseroan terbatas, perseroan komanditer, perseroan lainnya, badan

usaha milik negara, badan usaha mink daerah, atau badan usaha mink desa,

dengan nama dan dalam bentuk apa pun, nrma, kongsi, koperasi, dana

pensiun, persekutuan, perkumpulan, yayasan, organisasi massa, organisasi

sosial pohtik, atau organisasi lainnya, lembaga dan bentuk badan lainnya,

termasuk kontrak investasi kolektif dan bentuk usaha tetap.

Masa Pajak adalah jangka waktu yang menjadi dasar bagi Wajib Pajak untuk

menghitung, menyetor, dan melaporkan Pajak yang terutang dalam suatu

jangka waktu tertentu.

Tahun Pajak adalah jangjuruka waktu yang lamanya I (satu) tahun kalender,

kecuali apabila Wajib Pajak menggunakan tahun buku yang tidak sama dengan
tahun kalender.

Pajak Kendaraan Bermotor yang selanjutnya disingkat PKB adalah Pajak atas

kepemilikan dan/atau penguasaan kendaraan bermotor.

Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor yang selanjutnya disingkat BBNKB

adalah Pajak atas penyerahan hak mink kendaraan bermotor sebagai akibat
perjanjian dua pihak atau perbuatan sepihak atau keadaan yang terjadi karena

jual beli, tukar-menukar, hibah, warisan, atau pemasukan ke dalam badan
usalla.

Kendaraan Bermotor adalah semua kendaraan beroda beserta gandengannya

yang digu.nakan di semua jenis jalan darat atau kendaraan yang dioperasikan

di air yang digerakkan oleh peralatan teknik berupa motor atau peralatan

lainnya yang berfungsi untuk mengubah gerak kendaraan bermotor yang

bersangkutan.

Pajak Alat Berat yang selanjutnya disingkat PAB adalah Pajak atas kepemilikan

dan/atau penguasaan alat berat.

Alat Berat adalah alat yang diciptakan untuk membantu pekerjaan konstruksi

dan pekerjaan teknik sipil lainnya yang sifatnya berat apabila dikerjakan oleh

tenaga manusia, beroperasi menggunakan motor dengan atau tanpa roda,

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27
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tidak melekat secara permanen serta beroperasi pada area tertentu, termasuk

tetapi tidak terbatas pada area konstruksi, perkebunan, kehutanan, dan

pertambangan.

Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor yang selanjutnya disingkat PBBKB

adalah Pajak atas penggunaan bahan bakar Kendaraan Bermotor dan Alat
Berat

Bahan Bakar Kendaraan Bermotor yang selanjutnya disingkat BBKB adalah

semua jenis bahan bakar cair atau gas yang digunakan untuk Kendaraan
Bermotor dan Alat Berat.

Pajak Air Permukaan yang selanjutnya disingkat PAP adalah Pajak atas

pengambilan dan/atau pemanfaatan air permukaan.

Air Permukaan adalah semua air yang terdapat pada permukaan tanah.

Pajak Rokok adalah pungutan atas cukai rokok yang dipungut oleh

Pemerintah.

Opsen adalah pungutan tambahan Pajak menurut persentase tertentu.

Opsen Pajak Mineral Bukan Ingam dan Batuan yang selanjutnya disebut

Opsen Pajak MBLB adalah Opsen yang dikenakan oleh provinsi atas pokok

Pajak MBLB sesuai dengan ketentuan peraturan perundangundangan.

Pajak Mineral Bukan Ix)gaIn dan Batuan adalah Pajak atas kegiatan

pengambilan mineral bukan logam dan batuan dari sumber alam di dalam

dan/atau di permukaan bumi untuk dimanfaatkan.

Mineral Bukan Logam dan Batuan yang selanjutnya disingkat MBLB adalah

mineral bukan logam dan batuan sebagaimana dimaksud di dalam peraturan

perundang-undangan di bidang mineral dan batu bara.

RetIibusi Daerah yang selanjutnya disebut Retribusi adalah pungutan Daerah

sebagai pembayarm1 atas jasa atau pemberian izin tertentu yang khusus

disediakan dm1/atau diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk kepentingan

orang pribadi atau badan.

Wajib Retribusi adalah orang pribadi atau badan yang menurut peraturan

perundang-undmlgan diwajibkan untuk melakukan pembayaran retribusi,

termasuk pemungut retribusi tertentu.

Jasa Umum adalah jasa yang disediakan atau diberikan oleh Pemerintah

Daerah untuk tujuan kepentingan dan kemanfaatan umum serta dapat

dinikmati oleh orang pribadi atau Badan.

Jasa Usaha adalah jasa yang disediakan atau diberikan oleh Pemerintah

Daerah yang dapat bersifat mencari keuntungan karena pada dasarnya dapat

pula disediakan oleh sektor swasta.

Perizinan Tertentu adalah kegjatan tertentu Pemerintah Daerah dalam rangka

pemberian izin kepada orang pribadi atau Badan yang dimaksudkan untuk

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41
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pembinaan, pengaturan, pengendalian dan pengawasan atas kegjatm1,

pemanfaatan ruang, serta penggunaan sumber daya alam, bumlg, prasarana7

sarana atau fasilitas tertentu guna melindungi kepentingm1 umtur1 dan

menjaga kelestarian lingkungan.

Pemungutan adalah suatu rangkaian kegiatan mulai dari penghimpunm1 data

objek dan subjek Pajak atau Retribusi, penentuan besarnya Pajak atau

Retribusi yang terutang sampai kegiatan Penagihan Pajak atau Retribusi

kepada Wajib Pajak atau Wajib Retribusi serta pengawasan penyetorannya.

42.

BAB II

PAJAK DAERAH

Bagian Kesatu

Jenis Pajak

Pasal 2

(1) Jenis Pajak terdiri atas:

a. PKB;

b. BBNKB;

c. PAB;

d. PBBKB;

e. PAP;

f. Pajak Rokok; dan

g. C)psen Pajak MBLB.

Jenis Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang

penetapan Gubernur terdiri atas:

a. PKB;

b. BBNKB;

c. PAB; dan

d. PAP.

(2) dipungut berdasarkan

(3) Jenis Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang

penghitungan sendiri oleh Wajib Pajak terdiri atas:

a. PBBKB;

b. Pajak Rokok; dan

c. Opsen Pajak MBLB.

dipungut berdasarkan
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Bagian Kedua

Rincian Pajak
PKB

Pasal 3

Objek PKB adalah kepemilikan dan/atau penguasaan atas Kendmam1
Berrrlotor.

Objek PKB sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah Kendaraan Bermotor

yang wajib didaftarkan di wilayah provinsi sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Yang dikecualikan dari Objek PKB sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah

kepemilikan dan/atau penguasaan atas:

a. Kereta Api;

b. Kendaraan Bermotor yang semata-mata digunakan untuk keperluan

pertahanan dan keamanan Negara;

Kendaraan Bermotor kedutaan, konsulat, perwakilan Negara asing dengan

asas timbal balik, dan lembaga-lembaga internasional yang memperoleh

fasilitas pembebasan Pajak dari Pemerintah; dan

Kendaraan Bermotor berbasis energi terbarukan.

(1)

(2)

(3)

C.

d.

Pasal 4

Subjek PKB adalah orang pribadi atau Badan yang memiliki dan/atau

menguasai Kendaraan Bermotor.

Wajib PKB adalah orang pribadi atau Badan yang memiliki Kendaraan

BeI'rnotor.

(1)

(2)

Pasa1 5

Dasar pengenaan PKB adalah hasil perkalian antara 2 (dua) unsur pokok,

yaitu:

a. Nilai jual Kendaraan Bermotor; dan

b. Bobot yang mencerminkan secara relatif tingkat kerusakan jalan dan/atau

pencemaran lingkungan akibat penggunaan Kendaraan Bermotor.

Dasar pengenaan PKB, khusus untuk kendaraan Bermotor di air, ditetapkan

hanya berdasarkan Nilai Jual Kendaraan Bermotor.

Nilai Jual Kendaraan Bermotor sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a

dan ayat (2) ditentukan berdasarkan harga Pasaran Umum atas suatu
Kendaraan Bermotor.

Nilai Jual Kendaraan Bermotor sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat

(2) ditetapkan berdasarkan harga pasaran umum pada minggu pertama bulan
Desember tahun pajak sebelumnya.

(1)

(2)

(3)

(4)
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(5)

(6)

Harga Pasaran Umum adalah harga rata-rata yang diperoleh dari berbagai

sumber data yang akurat.

Dalam hal harga Pasaran Umum sebagaimana dimaksud pada ayat (3) tidak

diketahui, Nilai Jual Kendaraan bermotor dapat ditentukm1 sebagjan atau
seluruh dari faktor-faktor berikut:

Harga Kendaraan Bermotor dengan isi silinder dan atau satuan tenaga

yang sama;

Penggunaan Kendaraan Bermotor untuk umum atau pribadi;

Harga Kendaraan Bermotor dengan merck Kendaraan Bermotor ymlg
saLina;

Harga Kendaraan Bermotor dengan tahun Kendaraan Bermotor ymlg
sama;

Harga Kendaraan Bermotor dengan pembuat Kendaraan Bermotor; dan

Harga Kendaraan Bermotor berdasarkan dokumen Pemberitahuan Impor
Barang (PIB) .

Bobot sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dinyatakan dalam

koefisien, dengan pengertian sebagai berikut:

Koefisien sama dengan I (satu) berarti kerusakan jalan dan/ atau

pencemaran lingkungan oleh penggunaan Kendaraan Bermotor tersebut

dianggap masih dalam batas toleransi; dan

Koefisien lebih besar dari I (satu) berarti kerusakan jalan dan/ atau

pencemaran lingkungan oleh penggunaan Kendaraan Bermotor tersebut

dianggap melewati batas toleransi.

Bobot sebagaimana dimaksud pada ayat (7) dihitung berdasarkan faktor–faktor:

a. Tekanan gardan, yang dibedakan atas dasar jumlah sumbu atau as, roda,
dan berat kendaraan bermotor.

Jenis bahan bakar kendaraan bermotor yang dibedakan menurut bahan

bakar bensin, diesel, atau jenis bahan bakar lainnya selain bahan bakar

berbasis energi terbarukan; dan

Jenis penggunaan tahun pembuatan, dan ciri-ciri mesin Kendaraan

Bermotor yang dibedakan berdasarkan isi silinder.

Dasar Pengenaan PKB untuk Kendaraan Bermotor baru berpedoman pada

peraturan menteri yang menyelenggarakan Urusan Pemerintahan dalam negeri

mengenai dasar pengenaan PKB.

Dasar Pengenaan PKB untuk selain Kendaraan Bermotor baru ditetapkan

dengan Peraturan Gubernur dengan berpedoman pada peraturan menteri yang

menyelenggarakan urusan pemerintahan dalam negeri sebagaimana dimaksud

pada ayat (9) dengan memperhatikan penyusutan nilai jual Kendaraan

Bermotor dan bobot sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b.

a.

b.

C.

d.

e.

f.

(7)

a.

b.

(8)

b.

C.

(9)

( 10)
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(11) Dasar Pengenaan PKB sebagaimana dimaksud pada ayat (9) dan ayat (10)

ditinjau kembali paling lama setiap 3 (tiga) tahun dengan memperhatikm1

indeks harga dan perkembangan perekonomian.

Pasal 6

Tarif PKB ditetapkan sebesar:

a. 1,2 % (satu koma dua persen) untuk kepemilikan dan/atau penguasaan

Kendaraan Bermotor pertama dan seterusnya;

b. 0,5 % (noI koma lima persen) untuk kepemilikan dan/atau penguasaan

Kendaraan Bermotor yang digunakan untuk angkutan umum, angkutan

karyawan, angkutan sekolah, ambulans, pemadam kebakaran, sosial

keagamaan, lembaga sosial dan keagamaan, Pemerintah, dan Pemerintah

Daerah.

Kepemilikan Kendaraan Bermotor didasarkan atas llama, nomor induk

kependudukan, dan/atau alamat yang sama.

(1)

(2)

Pasal 7

Saat terutang PKB ditetapkan pada saat terjadinya kepemilikan dan/atau

penguasaan Kendaraan Bermotor.

Pasal 8

Besaran pokok PKB yang terutang dihitung dengan cara mengalikan dasar

pengenaan PKB sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 dengan tarif PKB

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6.

PKB yang terutang dipungut di wilayah Daerah tempat Kendaraan Bermotor
terdaftar.

PKB dikenakan untuk 12 (dua belas) bulan berturut-turut terhitung sejak

tanggal pendaftaran Kendaraan Bermotor.

(1)

(2)

(3)

Bagian Ketiga

BBNKB

Pasal 9

Objek BBNKB adalah penyerahan pertama atas Kendaraan Bermotor.

Kendaraan Bermotor sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan

Kendaraan Bermotor yang wajib didaftarkan di wilayah provinsi sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

Yang dikecualikan dari objek BBNKB sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

adalah penyerahan atas:

a. kereta api;

(1)

(2)

(3)
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Kendaraan Bermotor yang semata-mata digunakan untuk keperlum1

pertahanan dan keamanan negara;

Kendaraan Bermotor kedutaan, konsulat, perwakilan negara asing dengan

asas timbal balik, dan lembaga internasional yang memperoleh fasilitas

pembebasan pajak dari Pemerintah; dan

d. Kendaraan Bermotor berbasis energi terbarukan; dan

Termasuk penyerahan Kendaraan Bermotor sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) adalah pemasukan Kendaraan Bermotor dari luar negeri untuk dipakai

secara tetap di Indonesia, kecuali:

Untuk diperdagangkan;

Untuk dikeluarkan kembali dari wilayah kepabeanan Indonesia; dan

Digunakan untuk pemerah, objek Penelitian, contoh dan kegiatan

olahraga bertaraf Internasional.

Pengecualian sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf b dan huruf c tidak

berlaku apabila selama 12 (dua belas) bulan berturut-turut Kendaraan

Bermotor tidak dikeluarkan kembali dari wilayah kepabeanan Indonesia.

b.

C.

(4)

a.

b.

C.

(5)

Pasal IO

Saat terutang BBNKB ditetapkan pada saat terjadinya penyerahan pertama.

Pasal ll

Subjek Pajak BBNKB adalah orang pribadi atau

penyerahan Kendaraan Bermotor.

Wajib Pajak BBNKB adalah orang pribadi atau

penyerahan Kendaraan Bermotor.

(1)

(2)

Badan

Badan

yang

yang

menerima

menerlma

Pasal 12

Dasar pengenaan BBNKB adalah nilai jual Kendaraan Bermotor yang ditetapkan

dalam Peraturan Menteri yang menyelenggarakan Urusan Pemerintahan Dalam

Negeri dan Peraturan Gubernur.

Pasal 13

Tarif BBNKB ditetapkan sebesar 12% (dua belas persen).

Pasal 14

(1) Besaran pokok BBNKB yang terutang dihitung dengan cara mengalikan dasar

pengenaan BBNKB sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 dengan tarif
BBNKB sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13.
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(2)

(3)

(4)

BBNKB yang terutang dipungut di wilayah Daerah tempat Kendaraan Bermotor
terdaftar.

Pembayaran BBNKB dilakukan sebelum pendaftaran Kendaraan Bermotor.

Bukti pembayaran BBNKB menjadi persyaratan dalam pendaftaran Kendaraan

Bermotor baru sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Bagian Keempat

PAB

Pasal 15

Objek PAB adalah kepemilikan dan/atau penguasaan Alat Berat

Dikecualikan dari objek PAB sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah

kepemilikan dan/atau penguasaan atas:

a. Alat Berat yang dimiliki dan/atau dikuasai Pemerintah, Pemerintah

Daerah, dan Tentara Nasiona1 Indonesia/Kepolisian Negara Republik

Indonesia; dan

Alat Berat yang dimiliki dan/atau dikuasai kedutaan, konsulat, perwakilan

negara asing dengan asas timbal balik dan lembaga internasional yang

memperoleh fasilitas pembebasan pajak dari Pemerintah.

(1)

(2)

b.

Pasal 16

Subjek PAB adalah orang pribadi atau Badan yang memiliki dan/atau
menguasai AIat Berat.

Wajib PAB adalah orang pribadi atau Badan yang memiliki dan/atau menguasai
Alat Berat.

(1)

(2)

Pasal 17

Dasar pengenaan PAB merupakan nilai jua1 Alat Berat.

Nilai Jual sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditentukan berdasarkan harga

rata-rata pasaran umum Alat Berat yang bersangkutan.

Harga rata-rata pasaran umum sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

ditetapkan berdasarkan harga rata-rata yang diperoleh dari berbagai sumber

data yang akurat pada minggu pertama bulan Desember Tahun Pajak

sebelumnya.

Penetapan dasra pengenaan PAB sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

berpedoman pada peraturan menteri yang menyelenggarakan Urusan

Pemerintahan dalam negeri.

Dasar pengenaan PAB sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditinjau kembali

paling lama 3 (tiga) tahun dengan memperhatikan indeks harga dan

perkembangan perekonomian.

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)
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Pasal 18

Tarif PAB ditetapkan sebesar O,2 % (noI koma dua persen).

Pasal 19

Besaran pokok PAB yang terhutang dihitung dengan cara mengalikan dasar

pengenaan PAB sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 17 dengan tarif PAB

sebagaimana dimaksud dalam pasal 18.

PAB yang terhutang dipungut di wilayah Daerah tempat penguasaan alat berat.

(1)

(2)

Pasal 20

Saat terutang PAB ditetapkan pada saat terjadinya kepemilikan dan/atau

penguasaan Alat Berat.

Pasal 21

PAB untuk kepemilikan dan/atau penguasaan Alat Berat terutang terhitung

sejak Wajib Pajak diakui secara sah memiliki dan/atau menguasai Alat Berat.

PAB untuk kepemilikan dan/atau penguasaan AIat Berat dikenakm1 untuk

setiap jangka waktu 12 (dua belas) bulan berturut-turut.

PAB untuk kepemilikan dan/atau penguasaan Alat Berat dibaym sekaligps di
muka.

Dalam hal terjadi keadaan kahar yang mengakibatkan penggunaan Alat Berat

belum sampai 12 (dua belas) bulan sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Wajib

Pajak dapat mengajukan restitusi atas PAB yang sudah dibayar untuk porsi

angka waktu yang belum dilalui.

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pelaksanaan restitusi sebagaimana

dimaksud pada ayat (4) diatur dalam Peraturan Gubernur.

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

Bagian Kelima
PBBKB

Pasal 22

Objek PBBKB adalah penyerahan BBKB oleh penyedia BBKB kepada konsumen

atau pengguna Kendaraan Bermotor.

Pasal 23

Subjek PBBKB adalah konsumen BBKB.

Wajib PBBKB adalah orang pribadi atau Badan

menyerahkan BBKB .

Pemungutan PBBKB dilakukan oleh penyedia BBKB.

(1)

(2)

(3)

penyedia BBKB yang
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(4) Penyedia BBKB sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 adalah produsen

dan/atau importir bahan bak:ar Kendaraan Bermotor, baik untuk dijual

maupun untuk digunakan sendiri.

Pasal 24

Dasar pengenaan PBBKB adalah nilai jual BBKB sebelum dikenakan pajak

pertambahan nilai.
Pasa1 25

(1) Tarif PBBKB ditetapkan sebesar 10% (Sepuluh persen).

(2) Khusus Tarif PBBKB untuk bahan bakar kendaraan umum dapat ditetapkan

sebesar 50% (Lima Puluh Persen) dari tarif PBBKB untuk kendaraan pribadi.

Pasa1 26

Saat terutang PBBKB ditetapkan pada saat terjadinya penyerahan bahan bakar

Kendaraan Bermotor oleh penyedia bahan bakar Kendaraan Bermotor.

Pasa1 27

Wilayah Pemungutan PBBKB yang terutang merupakan wilayah Daerah tempat

penyerahan bahan bakar Kendaraan Bermotor kepada konsumen atau pengguna

Kendaraan Bermotor.

Pasal 28

Besaran pokok PBBKB yeng terutang dihitung dengan cara mengahkan dasar

pengenaan PBBKB sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24 dengan tarif PBBKB

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25

Bagian Keenam
PAP

Pasal 29

Objek PAP adalah pengambilan dan/atau pemanfaatan Air Permukaan.

Yang dikecualikan dari objek PAP adalah pengambilan dan/ atau pemanfaatan

untuk:

a. keperluan dasar rumah tangga;

b. pengairan pertanian rakyat;

c. perikanan rakyat;

d. keperluan keagamaan;dan

e. kegiatmr yang mengambil dan memanfaatkan air laut baik yang berada

di lautan dan/atau di daratan (air payau)

(1)

(2)
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Pasal 30

Subjek PAP adalah orang pribadi atau Badan yang melakukan pengambilan

dan/atau pemanfaatan Air Permukaan.

Wajib PAP adalah orang pribadi atau Badan yang melakukan pengambilan

dan/atau pemanfaatan Air Permukaan.

(1)

(2)

Pasal 31

Dasar Pengenaan PAP adalah nilai perolehan Air Permukaan.

Nilai perolehan Air Permukaan sebagaimana dimaksud pada aYat (1) adalah

hasil perkalian antara harga dasm Air Permukaan dengan bobot Air
Permukaan.

Harga dasar Air Permukam1 ditetapkan dalam Rupiah berdasarkan biaya

pemeliharam1 du1 pengendalian sumber daya Air Permukaan.

Bobot Air Permukaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dinyatakan dalam

koefisien yang didasarkan paling sedikit atas faktor-faktor:

a. lokasi pengambilan air;

b. volume air; dan

c. kewenangan pengelolaan sumber daya air.

Besaran nilai perolehan Air Permukaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

ditetapkan dengan Peraturan Gubernur dengan berpedoman pada ketentuan

yang ditetapkan oleh menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di

bidang pekerjaan umum dan perumahan rakyat.

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

Pasal 32

Tari PAP ditetapkan sebesar 10% (sepuluh persen).

Pasal 33

Saat terutang PAP ditetapkan pada saat terjadinya pengambilan dan/ atau

pemanfaatan Air Permukaan.

Pasal 34

Besaran pokok PAP yang terutang dihitung dengan cara mengalikan dasar

pengenaan PAP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31 ayat (1) dengan tarif

PAP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 .

PAP yang terutang dipungut di wilayah Daerah tempat Air Permukaan berada.

(1)

(2)
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Bagian Ketujuh

Pajak Rokok

Pasal 35

Objek Pajak Rokok adalah konsumsi rokok.

Rokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi sigaret, cerutu, rokok

daunl dan bent-uk rokok lainnya yang dikenai cukai rokok.

Dikecuahkan dart objek Pajak Rokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

adalah rokok yang tidak dikenai cukai rokok berdasarkan ketentuan peraturan

perundang-undangan di bidang cukai.

(1)

(2)

(3)

Pasal 36

Subjek Pajak Rokok adalah konsumen rokok.

Wajib Pajak Rokok adalah pengusaha pabrik rokok/produsen dan importir

rokok yulg memiliki izin berupa nomor pokok pengusaha barang kena cukai.

Pajak Rokok dipungut oleh instansi Pemerintah yang berwenang memungut

cukai bersamaan dengan pemungutan cukai rokok.

Pajak Rokok yang dipungut oleh instansi Pemerintah sebagaimana dimaksud

pada ayat (3) disetor ke rekening kas umum Daerah secara proporsional

berdasarkan jumlah penduduk.

(1)

(2)

(3)

(4)

Pasal 37

Dasar pengenaan Pajak Rokok adalah cukai yang ditetapkan oleh Pemerintah

terhadap rokok.

Pasal 38

Tarif Pajak Rokok ditetapkan sebesar 10% (sepuluh persen) dari cukai rokok.

Pasal 39

Saat terutang Saat terutang Pajak Rokok ditetapkan pada saat terjadinya

Pemungutan cukai rokok terhadap pengusaha pabrik rokok atau produsen dan

importir rokok yang memiliki izin berupa nomor pokok pengusaha barang kena
cukai.

Pasa1 40

Besaran pokok Pajak Rokok yang terutang dihitung dengan cara mengalikan dasar

pengenaan Pajak Rokok sebagaimana dimaksud dalam Pasal 37 dengan tarif Pajak

Rokok sebagaimana dimaksud dalam Pasa1 38.
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Bagian Kedelapan

Opsen MBLB

Pasal 41

(1) Wajib Pajak untuk Opsen Pajak MBLB merupakan Wajib Pajak MBLB.

(2) Pemungpm1 Opsen Pajak MBLB dilakukan bersamaan dengan pemunWtan

Pajak MBLB terutang.

Pasal 42

Opsen Pajak MBLB dikenakan atas Pajak terutang dari Pajak MBLB.

Pasal 43

Dasar pengenaan untuk Opsen Pajak MBLB merupakan Pajak MBLB terutang.

Pasal 44

Tarif Opsen Pajak MBLB ditetapkan sebesar 25% (dua puluh lima persen).

Pasal 45

Besaran pokok Opsen Pajak MBLB yang terutang dihitung dengan cara mengalikan

dasar pengenaan Opsen Pajak MBLB dengan tarif Opsen Pajak MBLB.

Pasal 46

Saat terutang Opsen Pajak MBLB ditetapkan pada saat terutangnya Pajak.

Pasal 47

Opsen Pajak MBLB yang terutang dipungut di wilayah Daerah tempat pengambilan
MBLB.

Bagian Kesembilan

Masa Pajak dan Tahun Pajak

Pasal 48

Saat terutang Pajak ditetapkan pada saat orang pribadi atau Badan telah

memenuhi syarat subjektif dan objektif atas suatu jenis Pajak dalam satu

kurun waktu tertentu dalam masa Pajak, dalam tahun Pajak, atau dalam

Bagian tahun Pajak sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

perpajakan daerah.

Masa Pajak berlaku untuk jenis Pajak yang dipungut berdasarkan

penghitungan sendiri oleh Wajib Pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2

ayat (2) .

(1)

(2)
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(3)

(4)

(5)

Masa Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan untuk jangka

waktu I (satu) bulan kalender atau jangka waktu lain paling lama 3 (tiga)

bulan kalender, yang menjadi dasar bagi Wajib Pajak untuk menghitung,

menyetor, dan melaporkan Pajak yang terutang.

Tahun Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan jangka waktu

yang lamanya I (satu) tahun kalender, kecuali bila Wajib Pajak menggunakan

tahun buku yang tidak sama dengan tahun kalender.

Masa Pajak dan tahun Pajak ditetapkan dengan Peraturan Gubernur.

BAB III

RHrRIBUSI

Bagian Kesatu

Jenis Retribusi

Pasal 49

Jenis Retribusi terdiri atas:

a. Retribusi Jasa Umum;

b. Retribusi Jasa Usaha; dan
c. Retribusi Perizinan Tertentu.

Bagian Kedua
Retribusi Jasa Umum

Pasal 50

Jenis pelayanan yang merupakan objek Retribusi Jasa Umum sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 49 huruf a pelayanan kesehatan;

Pelayanan yang merupakan Objek Retribusi Jasa Umum sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) merupakan pelayanan yang disediakan atau diberikan

oleh Pemerintah Daerah berdasarkan kewenangan Daerah sebagaimana diatur

dalam ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) termasuk pelayanan yang
diberikan oleh BLUD .

Dalam hal terdapat penyesuaian detail rincian objek atas pelayanan yang

diberikan oleh BLUD sebagaimana dimaksud pada ayat (3), penyesuaian detail

rincian objek diatur dalam Peraturan Gubernur sesuai ketentuan peraturan

perundang- undangan.

Detail rincian objek atas pelayanan yang diberikan oleh BLUD sebagaimana

dimaksud pada ayat (2), diatur dalam Peraturan Gubernur sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)
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(6) DemI rin c.xian objek Retribusi yang diatur dalam Peraturan Gubernur

sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dilaksanakan dengan ketentuan:

a. Tidak bertenmlgm1 dengan peraturan perundang-undangan yang lebih

trnggr;

b. tjdak menghambat iklim investasi di Daerah; dan

c. tidak menimbulkan ekonomi biaya tinggi.

(7) Peraturan Gubernur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) disampaikan kepada

menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang keuangan

Negara, menteri ymlg menyelenggarakan Urusan Pemerintahan dalam negeri

dm1 DPRD paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sejak diundangkan.

(8) Dikecualikan dari objek jenis Retribusi Jasa Umum sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) adalah pelayanan jasa yang dilakukan oleh pemerintah pusat

badan usaha milik negara, badan usaha milik daerah, dan pihak swasta.

Subjek Retribusi Jasa Umum merupakan orang pribadi atau badan yang

menggunakan/menikmati pelayanan Jasa Umum.

(10) Wajib Retribusi Jasa Umum merupakan orang pribadi atau badan yang

menurut peraturan perundang-undangan diwajibkan untuk melakukan

pembayaran Retribusi atas pelayanan Jasa Umum.

(9)

Pasal 51

Pelayanan kesehatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 50 merupakan

pelayanan kesehatan di rumah sakit umum daerah dan/atau tempat pelayanan

kesehatan lainnya yang sejenis yang dimiliki dan/atau dikelola oleh Pemerintah

Daerah, kecuali pelayanan administrasi.

Pasal 52

Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan Jasa Umum merupakan jumlah
penggunaan jasa yang dijadikan dasar alokasi beban biaya yang dipikul

Pemerintah Daerah untuk penyelenggaraan jasa yang bersangkutan.

Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan Kesehatan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) ditetapkan dengan ketentuan: pelayanan kesehatan diukur
berdasarkan jenis layanan, frekuensi layanan, dan/atau jangka waktu layanan;

(1)

(2)

Pasal 53

Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Retribusi Jasa Umum ditetapkan

dengan memperhatikan biaya penyediaan jasa yang bersangkutan,

kemampuan masyarakat, aspek keadilan, dan efektivitas pengendalian atas

pelayanan tersebut.

(1)
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(2)

(3)

(4)

Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi biaya operasional dan

pemeliharaan, biaya bunga, dan biaya modal.

Dalam hal penetapan tarif sepenuhnya memperhatikan biaya penyediaan jasa,

sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), penetapan tarif han)'a untuk menutup

sebagian biaya sebagaimana yang dimaksud pada ayat (2) .

Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Retribusi Jasa Umum yang

diberikan oleh BLUD ditetapkan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan mengenai BLUD.

Pasal 54

Besaran Retribusi Jasa Umum yang terutang dihitung dengan cara mengalikan

tingkat penggunaan jasa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 52 dengan tarif
Retribusi.

Struktur dan besaran tarif Retribusi Jasa Umum tercantum dalam Lampiran I

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Tarif Retribusi ditinjau kembali paling lama 3 (tiga) tahun sekali.

Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dilakukm1

dengan memperhatikan indeks harga dan perkembangan perekonomian, tanpa

melakukan penambahan objek Retribusi Jasa Umum.

Tarif Retribusi hasil peninjauan sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

ditetapkan dengan Peraturan Gubernur.

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

Bagian Ketiga

Retribusi Jasa Usaha

Pasal 55

Jenis penyediaan/pelayanan barang dan/atau jasa yarg merupakan objek

Retribusi Jasa Usaha sebagaimana dimaksud dalam Pasal 49 huruf b meliputi:

a. Penyediaan tempat kegiatan usaha berupa pasar grosir, pertokoan, dan

tempat usaha lainnya;

penyediaan tempat pelelangan ikan, ternak, hasil bund, dan hasil hum1

termasuk fasilitas lainnya dalam lingkungan tempat pelelangan;

penyediaan tempat khusus parkir di luar badan jalan;

penyediaan tempat penginapan/pesanggrahan/vila;

pelayanan jasa kepelabuhan;

pelayanan tempat rekreasi, pariwisata, dan olahraga;

penjualan hasil produksi usaha Pemerintah Daerah; dan

pemanfaatan aset Daerah yang tidak mengganggu penyelenggaraan tugas

dan fungsi organisasi perangkat Daerah dan/atau optimahsasi aset

(1)

b.

C.

d.

e.

f.

g.

h
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Daerah dengan Udak mengpbah status kepemilikan sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

Penyediaan/pelaymlan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disediakan atau

diberikan oleh Pemerintah Daerah berdasarkan jasa/pelayanan yang diberikan

dan kewenulgan Daerah sebagaimana diatur dalam ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) termasuk pelayanan yang
diberikan oleh BLUD.

Dikecualikan dari objek jenis Retribusi Jasa Usaha sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) adalah pelayanan jasa yang dilakukan oleh pemerintah pusat,

badan usaha milik negara, badan usaha milik daerah, dan pihak swasta,

Detail rincian objek atas pelayanan yang diberikan oleh BLUD sebagaimana

dimaksud pada ayat (3), diatur dalam Peraturan Gubernur sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan

Detail rincian objek Retribusi yang diatur dalam Peraturan Gubernur

sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dilaksanakan dengan ketentuan:

a. Tidak bertentangan dengan Peraturan Perundang-undangan yang lebih

tmggr

b. tidak menghambat iklim investasi di Daerah; dan

c. tidak menimbulkan ekonomi biaya tinggi.

Peraturan Gubernur sebagaimana dimaksud pada ayat (4) disampaikan kepada

menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang keuangan

Negara, menteri yang menyelenggarakan Urusan Pemerintahan dalam negeri,

dan DPRD paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sejak diundangkan.

Subjek Retdbusi Jasa Usaha merupakan orang pribadi atau Badan yang

menggunakan/menikmati pelayanan Jasa Usaha.

Wajib Retribusi Jasa Usaha merupakan orang pribadi atau Badan yang

menurut ketentuan peraturan perundang-undangan diwajibkan untuk
melakukan pembayaran Retribusi atas jenis pelayanan Jasa Usaha.

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

(9)

Pasal 56

Penyediaan tempat kegiatan usaha berupa pasar grosir, pertokoan, dan tempat

kegiatan usaha lainnya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 55 ayat (1) huruf a

merupakan penyediaan tempat kegiatan usaha berupa fasilitas pasar grosir, dan

fasilitas pasar/pertokoan yang dikontrakkan, serta tempat kegiatan usaha lainnya

yang disediakan/diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah.
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Pasal 57

Penyediaan tempat pelelangan ikan, ternak, hasil bumi, dan hasil hutan

termasuk fasihtas lainnya dalam lingkungan tempat pelelangan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 55 ayat (1) huruf b merupakan tempat pelelangan yang

secara khusus disediakan oleh Pemerintah Daerah untuk melakukan

pelelangan ikan, ternak, hasil bumi, dan hasil hutan termasuk jasa pelelangan

serta fasilitas lainnya yang disediakan di tempat pelelangan.

Termasuk penyediaan tempat pelelangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

adalah tempat yang dikontrak oleh Pemerintah Daerah dari pihak lain untuk

dijadikan sebagai tempat pelelangan.

(1)

(2)

Pasal 58

Penyediaan tempat khusus parkir di luar badan jalan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 55 ayat (1) huruf c merupakan penyediaan tempat khusus parkir di luar

badan jalan yang disediakan, dimiliki, dan/atau dikelola oleh Pemerintah Daerah.

Pasal 59

Penyediaan tempat penginapan/pesanggrahan/vila sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 55 ayat (1) huruf d merupakan penyediaan tempat

penginapan/pesanggrahan/villa yang disediakan, dimiliki, dan/atau dikelola oleh

Pemerintah Daerah.

Pasal 60

Pelayanan jasa kepelabuhanan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 55 ayat (1)

huruf e merupakan pelayanan kepelabuhanan pada pelabuhan yang disediakan,

dimiliki dan/atau dikelola oleh Pemerintah Daerah.

Pasal 61

Pelayanan tempat rekreasi, pariwisata, dan olahraga sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 55 ayat (1) huruf f merupakan pelayanan tempat rekreasi, pariwisata, dan

olahraga yang disediakan, dimiliki, dan/atau dikelola oleh Pemerintah Daerah.

Pasal 62

Penjualan hasil produksi usaha Pemerintah Daerah sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 55 ayat (1) huruf g merupakan penjualan hasil produksi usaha daerah oleh

Pemerintah Daerah
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Pasal 63

Pemanfaatan aset Daerah yang tidak mengganggu penyelenggaraan tugas dan

fungsi organisasi perangkat Daerah dan/atau optimalisasi aset Daerah dengan tidak

mengubah status kepemilikan sebagaimana dimaksud dalam Pasa1 55 ayat (1) huruf

h termasuk pemanfaatan barang milik daerah sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan mengenai pengelolaan barang mink daerah.

Pasal 64

Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan Jasa Usaha merupakan jumlah

penggunaan jasa yang dijadikan dasar alokasi beban biaya yang dipikul
Pemerintah Daerah untuk penyelenggaraan jasa yang bersangkutan.

Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan Jasa Usaha sebagaimana dimaksud

dalam ayat (1) ditetapkan dengan ketentuan:

penyediaan tempat kegiatan usaha diukur berdasarkan luas tempat

usaha, frekuensi layanan, dan/atau jangka waktu pemakaian fasilitas

Pasar Grosir, Pertokoan, dan/atau tempat usaha lainnya;

penyediaan tempat pelelangan diukur berdasarkan luas tempat

pelelangan, frekuensi layanan, dan/atau jangka waktu pemakaim1

fasilitas tempat pelelangan;

penyediaan tempat khusus parkir di luar badan jalan diukur berdasarkan

jenis kendaraan, frekuensi layanan, dan/atau jangka waktu pemakaim1

fasilitas tempat khusus parkir di luar badan jalan;

penyediaan tempat penginapan/pesanggrahan/villa diukur berdasarkan

jenis fasilitas, frekuensi layanan, dan/atau jangka waktu pemakaian

fasilitas tempat penginapan/pesanggrahan/villa;

pelayanan jasa kepelabuhan diukur berdasarkan frekuensi layanan,

jangka waktu pemakaian fasilitas kepelabuhan, jenis layanan, dan/atau
volume penggunaan layanan;

pelayanan tempat rekreasi, pariwisata, dan olah raga diukur berdasarkan

jenis fasilitas, frekuensi layanan, dan/atau jangka waktu pemakaian

fasilitas tempat rekreasi, pariwisata, dan olah raga;

penjualan produksi usaha Daerah diukur berdasarkan jenis dan/atau
volume produksi usaha Daerah; dan

pemanfaatan aset Daerah diukur berdasarkan jenis layanan, frekuensi

layanan, dan/atau jangka waktu pemakaian kekayaan Daerah.

(1)

(2)

a.

b.

C.

d.

e.

f.

g.

h.

Pasal 65

(1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan besarnya tarif Retribusi Jasa Usaha

untuk memperoleh keuntungan yang layak.
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(2) Keuntungan yang layak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah

keunttmgan yang diperoleh apabila pelayanan jasa usaha tersebut dilakukan

secara efisien dan berorientasi pada harga pasar.

Pasa1 66

Besaran Retribusi Jasa Usaha yang terutang dihitung dengan cara mengalikan

tingkat penggunaan jasa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 64 dengan tarif
Retribusi.

Struktur dan besaran tarif Retribusi Jasa Usaha tercantum dalam Lampiran II

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Tarif Retribusi ditinjau kembali paling lama 3 (tiga) tahun sekali.

Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dilakukan

dengan memperhatikan indeks harga dan perkembangan perekonomian, tanpa

melakukan penambahan objek Retribusi Jasa Usaha.

Tarif Retribusi hasil peninjauan sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

ditetapkan dengan Peraturan Gubernur.

Bentuk pemanfaaatan barang milik daerah dan tata cara penghitungan

besaran tarif dapat ditetapkan dengan Peraturan Gubernur untuk pemanfaatan

barang mink daerah berupa :

a. sewa yang masa sewanya lebih dari I (satu) tahun;

b. kerja sama pemanfaatan;

c. bangun guna serah atau bangun serah guna; atau

d. kerja sama penyediaan infrastruktur.

Penetapm1 Peraturan Gubernur dapat dilakukan untuk setiap pelaksanaan

pemanfaatan barang milik daerah

Bentuk pemanfaatan barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (6)

dilaksanakan dengan ketentuan:

a. tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang lebih
trnggr;

b. Tidak menghambat iklim investasi di Daerah; dan

c. Tidak menimbulkan ekonomi biaya tinggi

Pelaksmlaan pemanfaatan barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada

ayat (8), sesuai dengan ketentuan peraturan perundang–undangan yang

mengatur mengenai pengelolaan barang milik daerah.

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

(9)
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Bagian Keempat
Retribusi Perizinan Tertentu

Pasal 67

(1) Jenis pelayanan pemberian izin yang merupakan objek Retribusi Perizinan

Tertentu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 49 huruf c meliputi:

a. penggunaan tenaga kerja asing; dan

b. pengelolaan pertambangan rakyat.

Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disediakan atau diberikan oleh

Pemerintah Daerah berdasarkan kewenangan Daerah sebagaimana diatur

dalam ketentuan peraturan perundang-undangan.

Dikecualikan dari objek jenis Retribusi Perizinan Tertentu sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) adalah pelayanan perizinan yang dilakukan oleh

pemerintah pusat, badan usaha mink negara, badan usaha milik daerah, dan

pihak swasta.

Subjek Retribusi Perizinan Tertentu merupakan Orang Pribadi atau Badan

yang menggunakan atau menikmati pemberian Perizinan Tertentu.

Wajib Retribusi Perizinan Tertentu merupakan Orang pribadi atau badan yang

menurut peraturan perundangundangan diwajibkan untuk melakukan

pembayaran Retribusi atas pemberian Perizinan Tertentu

(2)

(3)

(4)

(5)

Pasal 68

Pelayanan penggunaan tenaga kerja asing sebagaimana dimaksud dalam Pasal

67 ayat (1) huruf a merupakan pelayanan pengesahan rencana penggpnaan

tenaga kerja asing perpanjangan sesuai wilayah kerja tenaga kerja asing sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai penggpnaan

tenaga kerja asing.

Dikecualikan dari pengenaan Retribusi atas pelayanan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) adalah penggunaan tenaga kerja asing oleh instansi pemerintah

pusat, perwakilan negara asing, badan internasional, lembaga sosial, lembaga

keagamaan, dan jabatan tertentu di lembaga pendidikan.

(1)

(2)

Pasal 69

Pelayanan pengelolaan pertambangan rakyat sebagaimana dimaksud dalun

Pasal 67 ayat (1) huruf b merupakan pelayanan pembinaan dan pengawasan

kepada pemegang izin pertambangan rakyat oleh Pemerintah Daerah dalam

rangka menjalankan delegasi kewenangan pemerintah pusat di bidang

pertambangan mineral dan batu bara sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

(1)
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(2) Pelayanan pengelolaan pertambangan rakyat sebagaimana di maksud pada

ayat (1) diberikan kepada:

a. orang perseorangan yang merupakan penduduk setempat; atau

b. koperasi yang anggotanya merupakan penduduk setempat.

Pasal 70

Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan Perizinan Tertentu merupakan jumlah

penggunaan jasa yang dijadikan dasar alokasi beban biaya yang dipikul

Pemerintah Daerah untuk penyelenggaraan jasa yang bersangkutan.

Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan Perizinan Tertentu sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan ketentuan:

a. pelayanan penggunaan tenaga kerja asing diukur berdasarkan frekuensi

penyediaan layanan dan/atau jangka waktu layanan; dan

b. pelayanan pengelolaan pertambangan rakyat diukur berdasarkan frekuensi

pelayanan pembinaan dan pengawasan.

(1)

(2)

Pasal 71

Prinsip dan sasaran dalam penetapan besar-nya mif Retribusi Perizinan

Tertentu didasarkan pada tujuan untuk menut-up seluruh biaya

penyelenggaraan pemberian izin yang bersangkutm1.

Biaya penyelenggaraan pemberian izin sebagaimmla dimaksud pada ayat (1)

meliputi biaya penerbitan dokumen izin, pengawasan J penegakan hukum>

penatausahaan, dan/atau biaya dampak negatif dari pemberian izin tersebut.

PelaYanan pengesahan rencana penggunaan tenaga kerja asing perpanjmlgan

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 68 ayat (1)> biaya penyelenggaraan

pemberian izin mengacu pada ketentum1 perundang-undangan mengenai

penggunaan tenaga kerja asing.

Pelayanan pemberian izin pengelolaan pertambangan rakyat sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 69 ayat (1), biaya pengelolaan pertambangan rakyat

mengacu pada ketentuan peraturan perundangpndalgan yang berlaku pada

kementerian di bidang energi dan sumber daya mineral.

(1)

(2)

(3)

(4)

Pasal 72

Besaran Retribusi Perizinan Tertentu yang terutang dihitung dengan cara

mengalikan tingkat penggunaan jasa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 70

dengan tarif Retribusi.

Tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan nilai rupiah
yang ditetapkan untuk menghitung besaran Retribusi ymlg terutang.

(1)

(2)
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(3) Dalam hal tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dinyatakan

dalam satuan mata IIang selain rupiah, pembayaran Retribusi dimaksud tetap

harus dilakukan dalam satuan mata uang rupiah dengan menggpnakan kurs

yang ditetapkan oleh menteri yang menyelenggmakm1 urusan pemerintahan di

bidang keuangan untuk kepentingan perpajakan.
Struktur dan besaran tarif Retribusi Perizinan Tertentu tercmltum dalam

Lampiran III yang merupakan bagian tidak terpisahkan dmi Peraturan Daerah
Inl

Tarif Retdbusi ditinjau kembali paling lama 3 (tiga) tahun sekali.

Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (5) dilakukm1

dengan memperhatikan indeks harga dan perkembangan perekonomian, tulpa

melakukan penambahan objek Retribusi Perizinan Tertentu.

Peninjauan tarif retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (5) khusus layanan

PFKA berdasarkan tarif ditetapkan dalam Peraturan perundang-undangan yang

berlaku pada kementerian yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di
bidang ketenagakerjaan.

Tarif Retribusi hasi1 peninjauan sebagaimana dimaksud pada ayat (6) dan ayat

(7) ditetapkan dengan Peraturan Gubernur.

Tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (8) dibayarkan dengan nilai

rupiah berdasarkan nilai kurs yang berlaku pada saat penerbitan SKRD oleh

Wajib Retribusi.

(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

(9)

BAB IV

KEMUDAHAN PERPAJAKAN DAERAH

Pasal 73

Gubernur dapat memberikan kemudahan perpajakan Daerah kepada Wajib

Pajak, berupa: :

a. perpanjangan batas waktu pembayaran atau pelaporan Pajak; dan/atau

b. pemberim1 fasilitas angsuran atau penundaan pembayaran Pajak terutang

atau Utang Pajak.

Perpanjangan batas waktu pembayaran atau pelaporan Pajak sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) hunS a diberikan kepada Wajib Pajak yang mengalami

keadaan kahm sehingga Wajib Pajak tidak mampu memenuhi kewajiban Pajak

pada waktunya.

Perpanjmlgm1 batas waktu pembayaran atau pelaporan Pajak sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf a dapat diberikan Gubernur secara jabatan atau

berdasarkan permohonan Wajib Pajak yang ditetapkan dalam keputusan
Gubernur

(1)

(2)

(3)
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(4) Pemberian fasilitas angsuran atau penundaan pembaYaran Pajak terutang atau

Utang Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dilakukan dalam hal

Wajib Pajak mengalami kesulitan likuiditas atau keadaan kahar Wajib Pajak

sehingga Wajib Pajak tidak mampu memenuhi kewajiban pelunasan Pajak pada

waktunya.

(5) Pemberim1 fasilitas angsuran atau penundaan pembayaran Pajak terutang atau

Utang Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dapat diberikan Gubernur

berdasarkan permohonm1 Wajib Pajak yang ditetapkan dalam keputusan
Gubernur.

(6) Dalam pember{ml fasihtas angsuran atau penundaan pembayaran Pajak

terutang sebagaimana dimaksud pada ayat (4), Gubernur memperhatikan

kepatuhm1 Wajib Pajak dalam pembayaran Pajak selama 2 (dua) tahun
terakhir.

(7) Keputusan Gubernur atas permohonan Wajib Pajak sebagaimana dimaksud

pada ayat (5), dapat berupa:

a. menyetujui jumlah angsuran Pajak dan/atau masa angsuran atau lamanya

penundaan sesuai dengan permohonan Wajib Pajak;

b. menyetujui sebagian jumlah angsuran Pajak dan/atau masa angsuran atau

lamanya penundaan yang dimohonkan Wajib Pajak; atau

c. menolak permohonan Wajib Pajak.

(8) Persetujuan atau persetujuan sebagian angsuran atau penundaan

sebagaimana dimaksud pada ayat (7) huruf a dan huruf b paling lama

diberikan untuk jangka waktu 24 (dua puluh empat) bulan.

(9) Pembayaran angsuran setiap masa angsuran dan pembayaran Pajak yang

ditunda disertai bunga sebesar O,6% (noI koma enam persen) per bulan dari

jumlah Pajak yang masih harus dibayar, untuk jangka waktu paling lama 24

(dua puluh empat) bulan serta bagian dari bulan dihitung penuh I (satu)
bulan.

( IO) Keadaan kahar sebagaimana dimaksud pada ayat(2) dan ayat (4) meliputi :

a. Bencana alam;

b. Kebakaran;

c. Kerusuhan massal atau huu-hara;

d. Wabah penyakit, dan/atau

e. Keadaan lain berdasarkan pertimbangan kepala Daerah.

(1 1) Ketentuan lebih lanjut mengenai administrasi dan tata cara pemberian

kemudahan perpajakan Daerah diatur dengan Peraturan Gubernur.
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BAB V

INSENTIF PEMUNGUTAN PAJAK DAN RHFRIBUSI

Pasal 74

Instansi yang melaksanakan pemungutan Pajak dan Retribusi dapat diberi

insentif atas dasar pencapaian kinerja tertentu.

Pemberian insentif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan melalui
APBD .

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemberian dan pemanfaatan insentif

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dengan atau berdasarkan
Peraturan Pemerintah.

(1)

(2)

(3)

BAB VI

INSENTIF FISKAL PAJAK DAN RHrRIBUSI BAGI PELAKU USAHA

Pasal 75

Dalam mendukung kebijakan kemudahan berinvestasi, Gubernur dapat

memberikan insentif fiskal kepada pelaku usaha di daerahnya

Insentif fiskal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa pengurangan,

keringanan, dan pembebasan, atau penghapusan atas pokok Pajak, pokok

Retribusi, dan/atau sanksinya.

Insentif fiskal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat diberikan atas

permohonan Wajib Pajak dan/atau Wajib Retribusi atau diberikan secara oleh

Gubernur berdasarkan pertimbangan:

a. kemampuan membayar Wajib Pajak dan/atau Wajib Retribusi;

b. kondisi tertentu objek Pajak, seperti objek Pajak terkena bencana alam,

kebakaran, dan/atau penyebab lainnya yang terjadi bukan karena adanya

unsur kesengajaan yang dilakukan oleh Wajib Pajak dan/atau pihak lain

yang bertujuan untuk menghindari pembayaran Pajak;

c. untuk mendukung dan melindungi pelaku usaha mikro dan ultra mikro;

d. untuk mendukung kebijakan Pemerintah Daerah dalam mencapai program

prioritas Daerah;dan/ atau

e. untuk mendukung kebijakan Pemerintah dalam mencapai program

prioritas nasional.

Pemberian insentif fiskal sebagaimana dimaksud pada ayat (3) merupakan

kewenangan Gubernur sesuai dengan kebijakan Daerah dalam pengelolaan

keuangan daerah.

(1)

(2)

(3)

(4)
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(5) Pemberian insentif fiskal kepada Wajib Pajak dan/ atau Wajib Retribusi

sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a dan huruf b, dilakukan dengan

memperhatikan faktor :

a. kepatuhan pembayaran dan pelaporan Pajak oleh Wajib Pajak selama 2

(dua) tahun terakhir;

b. kesinambungan usaha Wajib Pajak dan atau Wajib Retribusi;

c. kontribusi usaha dan penanaman modal Wajib Pajak dan/ atau Wajib

Retribusi terhadap perekonomian daerah dan lapangan kerja di daerah

yang bersangkutan; dan/atau

d. faktor lain yang ditentukan oleh Gubernur

Pemberian insentif fiskal kepada Wajib Pajak dan/ atau Wajib Retribusi pelaku

usaha mikro dan ultra mikro sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf c,

dilakukan sesuai dengan kriteria usaha mikro dan ultra mikro dalam peraturan

perundang- undangan di bidang usaha mikro, kecil, menengah, dan koperasi.

Pemberian insentif fiskal kepada Wajib Pajak dan/ atau Wajib Retribusi

sebagaimmla dimaksud pada ayat (3) huruf d, disesuaikan dengan prioritas

Daerah ymlg tercantum dalam rencana pembangunan jangka menengah
daerah.

Pemberian insentif fiskal kepada Wajib Pajak dan/ atau Wajib Retribusi

sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf e dilakukan dalam rangka

percepatan penyelesaian proyek strategis nasional.

(6)

(7)

(8)

BAB VII

PEMBERIAN KERINGANAN, PENGURANGAN, DAN PEMBEBASAN

Pasal 76

(,ubernur atau Pejabat yang ditunjuk dapat memberikan keringanan,

pengprangan7 pembebasan2 dan penundaan pembayaran atas pokok dan/ atau

sanksi Pajak dan/ atau Retribusi dengan memperhatikan kondisi Wajib Pajak

atau Wajib Retribusi dan/ atau objek Pajak atau objek Retribusi.

Kondisi Wajib Pajak atau Wajib Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

paling sedikit berupa kemampuan membayar Wajib Pajak atau Wajib Retribusi

atau tingkat likuiditas Wajib Pajak atau Wajib Retribusi.

Kondisi objek Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling sedikit berupa

lahan pertmrian yang sangat terbatas, tanah dan BanWnan Yang ditempati

Wajib Pajak atau Wajib Retribusi dari golongan tertentu, nilai objek Pajak

sampai dengan batas tertentu, dan objek Pajak yang terdampak bencana alam,

kebakaran, huru-hara, dan/atau kerusuhan.

(1)

(2)

(3)
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(4) Ketentuan lebih Imljut mengenai administrasi dan tata cara keringanan,

pengpranganp pembebasm1, dan penundaan pembayaran atas pokok Pajak,

pokok Retribusi, dan/atau sanksinya diatur dengan Peraturan Gubernur.

BAB VII

BAGI HASIL PAJAK PROVINSI

Pasa1 77

Hasil penerimaan Pajak provinsi sebagian diperuntukkan bagi kabupaten/kota

di wilayah provinsi yang bersangkutan dengan ketentuan sebagai berikut:

a. hasil penerimaan PAP dibagihasilkan kepada kabupaten /kota sebesar:

1. 50% (lima puluh persen) jika sumber air berada pada lebih dad I (satu)

wilayah Kabupaten/Kota; atau

2. 80% (delapan puluh persen) jika sumber air berada hanya pada I (satu)

wilayah kabupaten/kota

b. hasil penerimaan PBBKB dibagihasilkan kepada kabupaten /kota sebesar

70% (tujuh puluh persen); dan

c. hasil penerimaan Pajak Rokok dibagihasilkan kepada kabupaten/kota

sebesar 70% (tujuh puluh persen).

Besaran bagi hasil Pajak per kabupaten/kota sebagaimana dimaksud pada ayat

( 1) ditetapkan dengan memperhatikan aspek pemerataan dan/ atau potensi

antar kabupaten/kota.

Besaran bagi hasil Pajak per kabupaten/kota sebagaimana dimaksud pada ayat

(2) dirinci dalam besaran bagi hasil Pajak per kabupaten/kota di wilayah

provinsi yang bersangkutan, dengan ketentuan :

a. bagi hasil PAP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dibagi secara

proporsional paling kurang berdasarkan variabel panjang sungai dan/ atau

luas daerah tangkapan air;

b. bagi hasil PBBKB sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dibagi

secara proporsional paling rendah 70% (tujuh puluh persen) berdasarkan

jumlah Kendaraan Bermotor yang terdaftar di kabupaten/kota yang

bersangkutan dan selisihnya dibagi rata kepada seluruh kabupaten/kota di

provinsi yang bersangkutan; dan

c. bagi hasil Pajak Rokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dibagi

secara proporsional paling kurang berdasarkan variabel jumlah penduduk

kabupaten/kota di provinsi yang bersangkutan.

Penggunaan Variabel lainnya selain variabel sebagaimana dimaksud pada ayat

(3) huruf a dan huruf c dalam menghitung besaran bagi hasil Pajak per

kabupaten/kota diatur dengan Peraturan Daerah provinsi.

(1)

(2)

(3)

(4)
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(5) Alokasi bagi hasil Pajak per kabupaten/kota ditetapkan dengan keputusan

gubernur berdasarkan Peraturan Daerah provinsi mengenai bagi hasil Pajak.

Pasal 78

Penyaluran bagi hasil Pajak dilakukan melalui pemindah bukuan dari kas

Daerah provinsi ke kas Daerah kabupaten/kota.

Penyaluran bagi hasil PAP dan PBBKB dilakukan paling lambat 7 (tujuh) hari

kerja setelah berakhirnya jangka waktu yang menjadi dasar penghitungan bagi

hasil Pajak.

Penyaluran bagi hasil Pajak Rokok dilaksanakan berdasarkan ketentum1

peraturan perundang-undangan mengenai tata cara Pemungptan dan

penyetoran Pajak Rokok.

(1)

(2)

(3)

BAB VIII

PENGGUNAAN HASIL PENERIMAAN PAJAK UNTUK KEGIATAN

YANG TELAH DITENTUKAN

Pasal 79

Hasil penerimaan PKB sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf a2

dialokasikan paling sedikit 10% (sepuluh persen) untuk pembangpnan

dan/atau pemeliharaan jalan serta peningkatan moda dan sarana transportasi
urnurn .

Hasil penerimaan Pajak Rokok sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1)

huruf f, baik bagian provinsi maupun bagian kabupaten/kota) dialokasikan

paling sedikit 50% (lima puluh persen) untuk mendanai pelayanan kesehatan

untuk masyarakat dan penegakan hukum.

Dalam rangka penyelarasan kebijakan fiskal dan pemurtauan atas pemenuhan

kewajiban Pemerintah Daerah dalam pengalokasian hasil penerimaml Pajak

sebagaimana dimaksud pada aYat (1) sampai dengan ayat (2), Pemerintah

menWsun bagan akun standar dan/atau melakukan penandaan atas belanja
yang di danai dari hasil penerimam1 Pajak tersebut.

Dalam hal Pemerintah Daerah tidak melaksmlakm1 kewajiban dalam

pengalokasian hasil penerimam1 Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

sampai dengan ayat (2)> dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

(1)

(2)

(3)

(4)
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BAB IX

PEMANFAATAN PENERIMAAN RBFRIBUSI

Pasal 80

Pemanfaatan dari penerimaan masing-masing jenis Retribusi diutamakan

untuk mendanai kegiatan yang berkaitan langsung dengan penyelenggaraan

pelayanan yang bersangkutan.

Pemanfaatan dari penerimaan Retribusi yang dipungut dan dikelola oleh BLUD

dapat langsung digunakan untuk mendanai penyelenggaraan pelayanan BLUD

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- undangan mengenai BLUD.

Ketentuan lebih lanjut mengenai pemanfaatan penerimaan Retribusi

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) diatur dengm1 Peraturan
Gubernur.

BAB X
SANKSI ADMINISTRATIF

(1)

(2)

(3)

Pasal 81

Wajib pajak yang tidak melaksanakan kewajibu1 pelaporan SPFPD dapat

dikenakan sanksi administrasi berupa denda.

Sanksi administrasi berupa denda sebagaimana dimaksudkm1 pada ayat (1)

ditetapkan sebesar Rp 1.000.000,-(Satu Juta Rupiah) dengan STPD untuk
setiap SPFPD .

Sanksi administrasi berupa denda sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak

dikenakan jika wajib pajak mengalami keadaan kahar (force majeure).

Kriteria keadaan kahar (force majeure) sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

meliputi:

a. Bencana alam;

b. Kebakaran;

c. Kerusuhan massal atau huru-hua;

d. Wabah penyakit, dan/atau

e. Keadaan lain berdasarkan pertimbangan kepala Daerah.

(1)

(2)

(3)

(4)

BAB XI

KHFENTUAN PIDANA

Pasal 82

Wajib Pajak yang karena kealpaannya mengisi SSPD BPHTB dmr/atau SPFPD

dengan tidak benar atau tidak lengkap atau melampirkan keterangan yang

tidak benar atau tidak menyampaikan, sehingga merugjkan Keuangan Daerah9

diamcam pidana sesuai dengan ketentuan Pasal 181 ayat (1) Undang-Undang

Nomor I Tahun 2022 tentang Hubungan Keuurgan Antara Pemerintah Pusat
dan Pemerintahan Daerah

(1)
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(2) Wajib Pajak yang dengan sengaja mengisi SSPD BPHTB dan/atau SPFPD

dengan tidak benar atau tidak lengkap atau melampirkan keterangan yang

tidak benar atau tidak menyampaikan, sehingga merugikan Keuangan Daerah,

diancam pidana sesuai dengan ketentuan Pasal 181 ayat (2) Undang-Undang

Nomor I Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat
dan Pemerintahan Daerah.

BAB XII

KERAHASIAAN DATA WAJIB PAJAK

Pasal 83

Setiap pejabat dilarang memberitahukan kepada pihak lain segala sesuatu

yang diketahui atau diberitahukan kepadanya oleh Wajib Pajak dalam rangka

jabatan atau pekerjaannya untuk menjalankan ketentuan peraturan

perundang- undangan di bidang perpajakan Daerah.

Larangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berlaku juga terhadap tenaga

ahli yang ditunjuk oleh Gubernur untuk membantu dalam pelaksanaan

ketentuan peraturan perundang- undangan di bidang perpajakan Daerah.

Yang dikecualikan dari ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan

ayat (2) adalah:

a. Pejabat dan/atau tenaga ahli yang bertindak sebagai saksi atau ahli dalam

sidang pengadilan; dan

b. Pejabat dan/atau tenaga ahli yang ditetapkan oleh Gubernur untuk
memberikan keterangan kepada pejabat lembaga negara atau instansi

Pemerintah yang berwenang melakukan pemeriksaan dalam bidang

Keuangan Daerah.

Untuk kepentingan Daerah, Gubernur berwenang memberikan izin tertulis

kepada pejabat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan tenaga ahli

sebagaimana dimaksud pada ayat (2), agar memberikan keterangan,

memperlihatkan bukti tertulis dari atau tentang Wajib Pajak kepada pihak

yang ditunjuk.

Untuk kepentingan pemeriksaan di pengadilan dalam perkara pidana atau

Peraturan Daerah, atas permintaan hakim sesuai dengan huI(um acara pidana

dm1 hukum acara Peraturan Daerah, Gubernur dapat memberikan izin tertulis

kepada pejabat sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dan tenaga ahli

sebagaimmla dimaksud pada ayat (2), untuk memberikan dan memperlihatkan

bukti tertulis dan keterangan Wajib Pajak yang ada padanya.

Permintau1 hakim sebagaimana dimaksud pada ayat (5) harus menyebutkan

nama tersangka atau nama tergugat, keterangan yang diminta, serta kaitan

antma perkara pidana atau Peraturan Daerah yang bersangkutan dengan

keterangan yang diminta.

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)
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Pasal 84

Ketentuan umum du1 tata cma pemungutan pajak dan retribusi meliputi

pengaturan mengenar :

a. Pendaftaran;

b. Pendataan;

c. Pembayaran dan Penyetoran;

d. Pelaporan;

e. Pengprangan, pembetulan , dan pembatalan ketetapan;

f. Pemeriksaan Pajak;

g. Penagihan Pajak dan Retribusi;

h. Keberatan;

i. Gugatan; dan

j . Penghapusan Piutang Pajak dan Retribusi

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemungutan pajak daerah dan

retribusi daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dengan Peraturan
Gubernur.

(1)

(2)

BAB XIII

KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 85

Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku Pajak Daerah dan Retribusi

Daerah yang masih terutang berdasarkan Peraturan Daerah mengenai jenis

Pajak Daerah dan Retribusi Daerah sebagai pelaksanaan atas Undang-Undang

Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retdbusi Daerah, masih

dapat ditagih selama jangka waktu 5 (lima) tahun terhitung sejak saat pajak

dan retribusi daerah terutang;

Ketentuan mengenai insentif pemungutan Pajak dan Retribusi sebagaimana

diatur dalam Pasal 74, hanya dapat dilaksanakan sampai dengan

diberlakukannya pengaturan mengenai penghasilan aparatur sipil negara yang

telah mempertimbangkan kelas jabatan untuk tugas dan fungsi pemungutan

Pajak dan Retdbusi.

(1)

(2)

Pasal 86

Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku Ketentuan mengenai PKB, BBNKB

yang disusun berdasarkan Undang–Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak

Daerah dan Retribusi Daerah masih tetap berlaku paling lama 1 (satu) tahun.

https://jdih.bengkuluprov.go.id

https://jdih.bengkuluprov.go.id
https://jdih.bengkuluprov.go.id
https://jdih.bengkuluprov.go.id


-36-

BAB IV

KBrENTUAN LAIN LAIN

Pasal 86

Ketentuan mengenai tata cara pemungutan Pajak dan Retribusi Daerah diatur
dalam Peraturan Gubernur.

BAB XV

KETENTUAN PENUTUP

Pasa1 87

Ketentuan mengenai Opsen MBLB yang diatur dalam Peraturan Daerah ini, mulai

berlaku pada tanggal 5 Januari 2025.

Pasal 88

Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu

Nomor 2 Tahun 2011 tentang Pajak Daerah (Lembaran Daerah Provinsi Bengkulu

Tahun 2011 Nomor 2), sebagaimana beberapa kali diubah terkahir dengan

Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu lITahun 2019 tentang Perubahan Kedua Atas

Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 2 Tahun 2011 tentang Pajak Daerah

(Lembaran Daerah Provinsi Bengkulu Tahun 2019 Nomor ll), dinyatakan tetap

berlaku sepanjang mengatur tentang penagihan pajak terutang.

Pasal 89

Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku:

1. Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 2 Tahun 2011 tentang Pajak Daerah

(I£mbaran Daerah Provinsi Bengkulu Tahun 2011 Nomor 2), sebagaimana

beberapa kali diubah terkahir dengan Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu ll

Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Provinsi

Bengkulu Nomor 2 Tahun 2011 tentang Pajak Daerah (Lembaran Daerah

Provinsi Bengkulu Tahun 2019 Nomor II),

Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 9 Tahun 2011 tentang Retribusi

Jasa Umum (l£mbaran Daerah Provinsi Bengkulu Tahun 2011 Nomor 9),

sebagaimana beberapa kali diubah, terakhir dengan Peraturan Daerah Provinsi

Bengkulu Nomor 6 Tahun 2020 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan

Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 9 Tahun 2011 tentang Retribusi Jasa Umum

(l£mbaran Daerah Provinsi Bengkulu Tahun 2020 Nomor 6);

2
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3. Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor IO Tahun 2011 tentang Retribusi

Jasa Usaha (Lembaran Daerah Provinsi Bengkulu Tahun 2011 Nomor IO),

sebagaimana beberapa kali diubah, terakhir dengan Peraturan Daerah Provinsi

Bengkulu Nomor 5 Tahun 2020 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan

Daerah Provinsi Bengkulu Nomor IO Tatlun 2011 tentang Retribusi Jasa Usaha

(l£mbaran Daerah Provinsi Bengkulu Tahun 2020 Nomor 5);

Peraturm1 Daerah Provinsi Bengkulu Nomor ll Tahun 2011 tentang Retribusi

perbinan tertentu (Lembaran Daerah Provinsi Bengkulu Tahun 2011 nomor II)

sebagaimmla telah di ubah dengan Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu nomor

4 taIlun 2020 tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Nomor ll Tahun 2011

tentmlg Retribusi Perizinan Tertentu (l£mbaran Daerah Provinsi Bengkulu

Tahun 2020 nomor 4);

Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 7 Tatlun 2016 tentang Retribusi

Izin Memperkerjakan Tenaga Kerja Asing (l£mbaran Daerah Provinsi Bengkulu

Tahun 2016 Nomor 7);

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

4.

5.

Pasal 90

Pada Saat Peraturan Daerah ini mud berlaku, peraturan pelaksanaan dari :

1. Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 2 Tahun 2011 tentang Pajak Daerah

(Lembaran Daerah Provinsi Bengkulu Tahun 2011 Nomor 2), sebagaimana

beberapa kali diubah terkahir dengan Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu ll

Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Provinsi

Bengkulu Nomor 2 Tahun 2011 tentang Pajak Daerah (l£mbaran Daerah

Provinsi Bengkulu Tahun 2019 Nomor ll)

2. Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 9 Tahun 2011 tentang Retribusi

Jasa Umum (I£mbaran Daerah Provinsi Bengkulu Tahun 2011 Nomor 9),

sebagaimana beberapa kali diubah, terakhir dengan Peraturan Daerah Provinsi

Bengkulu Nomor 6 Tahun 2020 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan

Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 9 Tahun 2011 tentang Retdbusi Jasa Umum

(l£mbaran Daerah Provinsi Bengku lu Tahun 2020 Nomor 6);

3. Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor IO Tahun 2011 tentang Retribusi

Jasa Usaha (Lembaran Daerah Provinsi Bengkulu Tahun 2011 Nomor IO),

sebagaimana beberapa kali diubah, terakhir dengan Peraturan Daerah Provinsi

Bengkulu Nomor 5 Tahun 2020 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan

Daerah Provinsi Bengkulu Nomor IO Tahun 2011 tentang Retribusi Jasa Usaha

(Lembaran Daerah Provinsi Bengkulu Tahun 2020 Nomor 5);
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4. Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor ll Tahun 20 11 tentang Retribusi

Perizinan tertentu (Lembaran Daerah Provinsi Bengkulu Tahun 2011 nomor II)

sebagaimana telah di ubah dengan Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu nomor

4 tahun 2020 tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Nomor ll Tahun 2011

tentang Retribusi Perizinan Tertentu (Lembaran Daerah Provinsi Bengkulu

Tahun 2020 nomor 4);

Peraturm1 Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 7 Tahun 2016 tentang Retribusi Izin

Memperkerjakan Tenaga Kerja Asing (l£mbaran Daerah Provinsi Bengkulu

Tahun 2016 Nomor 7);

Dinyatakan masih tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan
Peraturan Daerah ini.

5.

Pasal 91

Peraturan Pelaksanaan dari Peraturan Daerah ini ditetapkan paling lama 6 (enam)

bulan sejak Peraturan Daerah ini mulai berlaku.

Pasal 92

Peraturan Daerah ini mulai berlaku sejak tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan

Daerah ini dengan penempatannya dalam l£mbaran Daerah Provinsi Bengkulu.

Ditetapkan di Bengkulu
pada tanggal 29 Desember 2023
GUBERNUR BENGKULU,

ttd
H. ROHIDIN MERSYAH

Diundangkan di Bengkulu
pada tanggal 29 Desember 2023
SEKRBFARIS DAERAH PROVINSI BENGKULU,

ttd
ISNAN FAJRI

https://jdih.bengkuluprov.go.id
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LAMPIRAN I
PERATURAN DAERAH PROVINSI BENGKULU
NOMOR 7 TAHUN 2023

TENTANG

PAJAK DAERAH DAN RrrRiBUsi DAERAH

1. Retribusi Jasa Umum

STRUKTUR DAN BESARNYA TARIF RFIRIBUSI JASA UMUM ATAS PELAYANAN KESEHATAN DI BLUD
RUMAS SAKrr DAERAH M YUNUS BENGKULU

1. Pelayanan Poli Gastro

2. Pelayanan Registrasi Instalasi Rawat Jalan
2.1. Instalasi Rawat Jalan Reguler

2.2. Biaya Pemeriksaan/Konsultasi
3. Tindakan Instalasi Rawat Jalan

4. Poli Gigi Prosto dan Mulut
5. tindakan poliklinik prosthodonti

6. tindakan poliklinik orthodonti
7. tindakan poliklinik konservasi gigi

[8. pelayanan medical / general check up
9. pelayanan tindakan haemodialisa
10. pelayanan forensik dan kamar jenazah
11. pelayanan di instalasi gawat darurat
12. akomodasi, visite & tindakan medik icu-iccu-picu-nicu
13. pelayanan akomodasi, visite , konsul dan tindakan keperawatan rawat inap

14. pelayanan pemeriksaan & tindakan medik

15. pelayanan akomodasi, visite , konsul dan tindakan keperawatan rawat inap
16. petayanan tindakan medik persalinan

17. pelayanan pemeriksaan & tindakan rawat inap
18. pemeriksaan penunjang diagnostik

19. pelayanan penilaian kesehatan jasmani bakal calon kepala daerah propinsi bengkulu
20. pelayanan pemeriksaan radiologi
21. pelayanan tindakan rehab medik

22. pelayanan tindakan cath lab

23. pelayanan tindakan medis operatif di kamar operasi
24. pelayanan tindakan khusus I
25. tindakan khusus 1
26. tindakan khusus ii

27. pelayanan cssd

28. pelayanan pendidikan
29. tindakan medik home care
30. bank darah
31. tindakan bedah vasku Ser

32. Pemeriksaan dan Biaya Tes Kesehatan

STRUKIUR DAN BESARFWA TARIF RrrRIBUSI JASA UMUM ATAS PELAYANAN KESEHATAN DI BLUD
RUMAH KHUSUS JIWA SOEPRArro PROVINSI BENGKULU

1. pelayanan poliklinik rawat jalan
2. pelayanan unit gawat darurat
3. pelayanan rehabilitasi narkoba

4. pelayanan rawat inap visum ( paket 14 hari)
5. pelayanan asesmen khusus {paket 7 hari)
6. pelayanan rawat inap vip
7. pelayanan rawat inap kelas
8. pelayanan rawat inap kelas ii
9. pelayanan rawat inap kelas iii
10. pelayanan rawat inap ipc

dan pelatihan11. pelayanan
12. pelayanan ambulance Oasa antar jemput)

GUBERNUR BENGKULU ,

,, TAN
ttd.

dengan asiiya
0 HUKUM

H. ROHIDIN MERSYAH

+

Pj
lina Tk. Ia

80825 200502 005

https://jdih.bengkuluprov.go.id
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Retribusi Jasa Us.ha

1. Penyediaan Tearpat Kegiatan Usaha Berupa PaIIn GrosIr, Pertokoan, dan tempat kegiatan usaha lairraya

Instansi PengelolaNo

2
Dinas KIt iMian
Perikanan PrDvinsi

Bengkulu

2 Dinas Pcrhubungan
Prnvinsi Bengkulu

DinaHm
Pmvinsi Bengkulu

3

2) Sewa Lahan di Depan Sport Center Pagar Pantai
Panjanj

Dinas Pemuda dan
Olahraga

4

5 Rumah Sakit Umum

Rumah Sakit Jiwa dan
KeterBantungan Obat

6

7

Sewa kantin

Badan Pengelola
Keuangan Daerah

1. GedIIng Gunung Bungkuk ST'm Kantin

2. Mess Pemerintah Provinsi Bengkulu di Bm
BBIIMjM8E8tM

a WW1 CofFe Sho I

1 :::rEL S )BII IIIIF11JI U n t11nL A U ]B:14: n U1 USe han
8

Objek RetHbusi

3
c e

2. Sc\va Gudang Pclabuhan (Ukuran–Kil

3. SCH’a Gudang I)elabuhan (ukuran sedanj

4. Sewa Gudang [Gudang yang menyatu dengan
Bangunan Tempat Pelelanganl

5. Sc\va Auninj

c
Tarif Sew’a Tanah dan

a. Tarif Se\va Tanah
1) UlmX< %ko, Waru8
2) UMI Mt iI

3) Untuk Rename
4) Untuk Acara PerbikahMRrl Lairinva

b. Tarif Sewra B#

a usahaam=
a WanIng, 'Mdan Sejc®Lm
r

runan

Wallan Terwl at Penumpa

I. LaDariRan Menleka
1. Sewa lahar=
2. Sewa lahan untuk

2. Pantai Panian!
1. Sewa Kios Bei
2. Sewa Kios Kecil
3. Sewa lahan Parkir Ki
4. Sewa laban kegjatan

a. Event (Umul3
b. Event Ormas

5. Sewa Bangunan WC

usus 50 x 30 m2

6. Sewa Lahan HPL untuk bangunan permaren

7. Sewa laban APL untuk UMKM

3. Taman Remaiamma
2. Sewa Lahan UMKx
3. Sc\va Lnhan Parkir IO x 5 m2
4. Sewa laGl i

a. Event mr
b. Event fOrmas)

5. Sewa BanguIi

e WCenter Pantai Panjanj

e prt Cenue

e pauning Sport Cenue

t ==(mSewa Inhan S'

Sewa Inhan dan Aula Kantin

2. Tarif Sewa Convention Hall KaDasitas IOOO oran
a. Umum

1) Malam Hari
2) Siang Hari

b. Pelajar dan Mahasiswa
1) Malam Hari
2) Siang Hari

IIAMPIRAN ll
PERATURAN DAERAH PROVINSI BENGKULU
NOMOR 7 TAHUN 2023
TENTANG PAJAK DAERAH DAN RHrRiBUsi DAERAH

Tarif Retribusi
a

4 S
Meter/ Tahun

Perkios/ Tahun

Per Gu(lang/ Tahun

Per Gudang/ Tahun

Per Au Tahun

M2 Perbulan
M2 Perbulan
M2 Perbulan
1 x Kegiatan

M2 Perbulan
M2 Perbulan
M2 Perbulan

M3/ Hari

ukuran 3 x 6 m/bulan
Per tahun/titik

Pertahun
Pertahun
:r tahun

1 x kegiatan/hari
=kegidta n/ hari

Per tahun
Luas Laban x Per

meter/ per tahun
Luas hr

meter/per tahun

:rtahun
:rtahun
lrtahun

1 x kegiatan/hari
1 x kc%MiRlri

Per Tahun

e Bulan

Per Meter/Bulan

c n

e

Per bulan

1 X KI

Per 8 Jam
Per 8 Jam

Per 8 Jam
Per 8 Jam

Per Tahun

W)

2.500.000

4.000.000

5.000.000

Wo

5000
m6

5000
500000

7000
5000
5000

W

150.000

12,000,000

3,600,000
3 ,000,000

3 00

1 ,000 ,000
500,000

&600,000

9, 100

15,600

2,800,000
2 ,000 ,000

500,000
250,000

3 ,600,000

m
10,000

aM

5,000

0

W)oo

6,500,000
5,000,000

5,500,000
4,500,000

momo

3 ,000,000

Ihttps://jdih.bengkuluprov.go.id
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a. Paayedlnaa Tanpat Xhwa8 RuHr dI IaIn Badna Jalna

Instansi l+ngclolaNo

F2

aa
Perikanan Pmvinsi

Bengkulu

I mr as Pemuda dan
Olahr8@ Provinsi

Bengkulu

Rumah Sakit Jtwa dan

IKeterBantunW Obat
3

3+ Ratxlbad Tent

In8tansi PengelolaNo

2

Badan l+nghubung
lemerintah Proving
Ben8kulu di Jakarta

r stURM
dan Transrnigrasi Prov. Itnrtokasi di Kota BcnRkulu

Bengkulu 1 1) Rurnah We C 70 M2
2) Rumah Tvw D 50 M2nmB

2.

3 a
nnkull

Dinas Kesehatan

Prwinsi Bengkulu
4

Badan l+ngembang r
Sumtnr Daya Manu8ia

Proving Bengkulu E
hWe IM

5

Badan Fbngelolaan
Keuangan Daerah
Proving Bcngkulu

6

Dinas Kelautan dan
l+riknnan Provind

Bengkulu

7

8

9

a

IBenRkutu
'Jlir

Proving BcnRkulu

Objek Retribusi

T:iimm;sik/Keluar Kendaraan Bermotor
1. UPrD PELABUHAN PER]KANAN

F3

inman Rcxia 4
b. Kendaraan Rcxla 6 atau lebih
e M

Tmma=M==m=;Tmr=masan
I Sport Center Sawah l£bar Bengkulu

me ar88nR(xla2 dan 3
me axa 4M

c mr = vasan SM Center
Pantai Pnnj

me IMtI Roda 2 dan 3
EmMa ToTa 4
a;rTci;atau lebih

e RaTcm) Kawamn
SDort Center Ihntai IhnianR BenRkulu

a. iWmIRoda 2 dan 3
b. {e RM@
<1:+E

Partdr Mobil dan Motor

TIna

Objek Retdbusi

3
r il =miT;
1. eMUnniT;iI
3. bMFmgFouble Bed (2 Tempat Tidur)
4.MbmaBr Mg iIBe(1 (1 TerMtiliHL
e

2. Rumah Milik FBmda/ Mess yang bedokasi di K,elnhinng

[1]lWt adhm) ME+XIii]
2) Rumah Type D 50 M2

[klla@
3. Rumah Milik M/ Mess yang mx i!©Mma
B/S

1) Rumah Type C 70 M2
2L

3) Rumah Type E 36 M2
4) AMb?gmFnna Benxg

4. Ge(lung/ hGc s/ AsramWt e
tnrlokasi di Jl. WR. Supratman-UNIB Belakang Rota
Ben£kulu (l+rumahan Transitol
Rumah Type E 36 M2
Rumah TyTMbX50 M2
L a
L

Rumah Type E 36 M2
It
Rumah 'Type E 36 M2iM_MBa:a

Tma=Keset=ITl;v=;FBcngkm
aBBe akaia Asrama Ga( Ing L@ dengan
Fasilitas AC

lb. lbalaknian Asra©a GedIIng Baal denBan Fasilita8 AC

I ian Mess

Fir;Mm/isma haji
1. KamarTidur
T-ii;ina@1

ntuk Umum

a a
IBengkulu.
1. Sewa Kamar VIP Inntai 2

F2Ti==it
miiuxe Roorn Lnntai I
_4. Sewa Kamar Deluxe Room Inntai Dasar

c Ts;a

Penyewaan Umar Hotel

IScw&Asraau / rumah sinwh (perkanar 2 TT)

m Ritribusi
Tarif fR.

a
ITsatuan Tarif

4

MIt===1
Satu kali masuk
Satu kali masuk

Satu KaII Masuk
[mZ'Fllb4asuk

1 x keW
Eia) IM: ML

BMWM

Satu Kali Masuk
aMMHm

a
FM=;B=

4
!mI

Kmar/ Per M
e
Kamar/Fhr Malam
KamaMl
IIga'pn,dry/IIga saF=II'll

e
me 1l=1

_lbr bulan

lbr bulan
nr bulan

Hari

=====n•

+ i
nr bulan

bulan
bu Ian

[tM)ma
[m)tma

bulan
llan

bulan
[mm

Orang/Malam

Orang/ Hr had

Orang/ Hr had

0:

Fhrmalam/M

hr Malam,

Kannar/Per Malam

Kamar/lbr Malaln
[g?aaBgg[R®j@qR@1

1<amar/ Per Malam

5

275000

mI
M2

mo

@

;C

liBraHI

150.000
M2

200,ooci
200,000
15ao BOm
1501BBl@

150,000]
lIE561

25,000

50000

100000

mo

100000

m5

m
mo

325,000
300,000
m2a©BBI

225,000

2https://jdih.bengkuluprov.go.id
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4. R8hrIbu•l P J•n Halnrl•jy

Inst•n-1 Pa:l8olol8Ho

2
Dinas Kelautan dan
lbrikanan Pruvinsi

Bengkulu

m-;s-Fia1iii;iji–e
Roving Ben#ulu m,e M

b. Kapal Istirahat pada Dennl

2.

S. Rl

No

aTanpnt Phrtvlnbb dui OUunl#lh

Instan8i Ihngelola

F2

[EiM5 maM4 tH

Prwinsi Bengkulu

m+mma=ITMiiiRnaiMRirB
KebudaW FmrI:is Mmiii;a-

b. Karcis Mat

2

018ek Retrabad

l:FpTD Ihlabuhan Perikanan
D3

1. Sewa Alat Selam
a. [BartHg®M$

b. Untuk Pendi(tiMEn Riset

e

2. UPFD PENGEMBANGAN BUPIDAYA _I
BMe 1IR[BMetS

a. Excavator Merk/Type CAT 320D

e ma ia Masuk Pelabuhan dan
a. TamiMMc
i;:fiFa–RaM;musahaan di

Pelabuhnn

i-MTam Kendaraan Go1 IIa

d. TMaR&suk Kendaraan Gol IIb
e.t A

-r ;

Tanda Mma 3@ndamCaEof V
h. T WHa iRMa lgpMMBol VIa
i. Tanda Masuk MMiHl+dIa

3. Retribusi Jasa Tilnban98n Kendaraan di pelabuhan

& Kendaraan Got IV

b. Kendaraan Golon8an V
c. Kcndaraan Golongan all
d. K mMGoloM$1iI]

Objek Retdbusi

3
1. Rumah Fatmawati

1. Karl:is Masuk Dewasa/Oran1
2 1 Bewasa ,

3.IIMiHl I tMr
4. Kartis a 1 Anak-a$

5. F+ngambilnn Gambar Pre Wedding/maksimal 5
0

6R) Bamc MRTIM;
IO only

2. l&DanRan Mer\leka
TS;wapanggung e iT=®)&a==li-

una tina

bRaa pangMnFL
Ormas/OKP/ASN

3. Sewa panM pertunjukan dan lapangaMB
f+lafar dan Mahasjgwa

4. L
a. Umum
b. Pendidikan

3. Sewa laban Kuliner / l+rmainan

iii

2. InDangan Tenisi. UmurrT

TaM R

Tarlf Barn BP)

5

Bataan TaRa

4

Per hari/m

nr / Hari 10000

125000
l2

F+r-GRF/CALL

Org Per Bulan

ti:Init
8181
1 Unit
1 Unit
1 Unit
1 Unit
1 Unit

1 x Masuk
1 x Mans

Ix Mans I
1 x Masuk
1 x Mans a
Ix Masuk
1 x Masuk

10001 Unit / Ton
mt / Tonmt / Ton

Unit / Ton

Tarif Retribus

1 x Masuk
1 x Mastlk
1 x Masuk

EIa> @uk

5,000

4,000
3,000
E2®6g

150,000

1 x Kegiatan 200,000

5,000,000
1 x kcgiatan/hari

3,000,000

2 ,500,000

Ix
lx

1 x kegiatan/hari
1 x bc

Ukuran 3xfm7-FeI
Tahun

1 ,000 ,000
WEbB%]

1 ,800,000

1 x Masuk
MtMa

25,000

https://jdih.bengkuluprov.go.id
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Dinas Pemuda dan
Olahraga

3 Kawasan Sport Center Sawah Lebar
1) Stadion SeMB

a. UntBL Lg= m len I
1) Pakai Karcis
2) Tanpa Karcis
BFmMmBBm

1

Mt

=
E
F
=

BallLa V,

a. Bmui:Ferusahaan

E )an
IIMa IM©

I
1) Malam Hari

Sian

E
b

Irt Center Sawah

=

Fn

C.

b
La

[ a.

t-n--IFIF
HI

PMa Terb iii;

E PeRTH

Pan
o Pantai Pan

U
1) Dewasa

2) Anak-anakF

Tm;za Terbuka Kawasan de

2. Kawasan Spot Center Pantai
1) 1

a. UmiTFTe–iis=amIii

aaaTg7m
I. -Bmj-FIiii;;ill–amit

2) Siang Hari
3. Kawasan Kolam Renana Rafllesia Pantai

Fay elen@.araan Intihan
1) @iHl $9/ Uam
B)=mt)agM;

oleh KONI untuk TCC. PerIl

2
club

1) Malam Hari

2) Siang Hari

b. l£mbaga Pendidikan

c. Penggllnaan oleh KONI untuk TC

club

T 1;;nba(iiim
c. Ferus ii;=a ;

1) Malam =
3) Sima

I =mm
a. D6wasa
b. Anak - anak
c. Intihan

L

1) Malam Hari

2) Siang Hari

b. l£mbaga Pendidikan

c. Penggunnan Oleh KONI/TC

1) Malam Hari

2) Slang Hari

b. Lembaga Pendidikan

Penggunann Oleh KONI/TC

Ian VoUy BIII
a. tJIIlum,–Perummnm;

1) Malam Hari

2) Siang Hari

b. Lembaga Pendidikan

c.-mIx==mlmRinE
T;IFs

Um=me rm
1) Malam=
2) SiaIlg Hari

t)gml mi Me IIEIM

c. PWgunaan Oleh KONI/TC

a. Umum. Perusa=Fm
1) MalamR-
2)a

B:t=lbaga (

6 ) Sewa BansJ=====;I
1) @Haimi hari

I

3) Pertandin:

Pertandin'
Pertandin
1 x 4 Jam

1 x 4 Jam
-iT+ Jam

1 x I Jam

1 x 3 jann/Satu

1 x 3 jam/Satu

1 x 3 jam/Satu
al)anI

1 x 3 jam/Satu
Lnpangan

1 x Ke

1 x Ke

1 x 1:; M
1 x I<cgi,Iran
1 x Kegiatan

Per Meter

Satu I<ali Masuk
Satu liali Masuk
Satu Kali IJatihan

1 x 3 jam/Sam
La1

1 x 3 jaIn/Satu
Inpan£an

1 x 3 jaIn/Satu
La1

1 x 3 jam/Satu
_lnpangan

1 x 3 jam/Satu
InDanl

1 x 3 jam/-==
La'

1 x 3 jaIn/Satu
La1

1 x Intihan/Satu
La1

1 x 3 jan/Satu
La1

1 x 3 jam/Satu
Lnpangan

1 x 3 jaln/Satu
Inpangan

Intihanlx

1 x 3
1 x 3 jam

lx4 JaMIMa
lx4 Jam/Kegiatan
> iWM

[PM
Ix Kegiatan/Hari

1 x Masuk
>

B> imIM Ln

1 ,000,000
750,000
Is

200 ,000M
EiiXiRiX@

100,000

50,000

50,000

50,000

1 ,000,000
750,000

250,000

2,000.000

5,000

5 ,000
3.000

200,000

60,000

40,000

30,000

50,000

60,000

40,000

30,000

50,000

60,000

40,000

30,000

50,000

60,000
WOP

WO

MI

250 ,oo3

200,000
5

0

1 ,500,000

8,000
5,000

400,000
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b. Kart;is Umum Untuk Intihan :2 x [aks 2 jam 1 x lat.thanF-H=
Bn

[

L
t-
Fn-

F
t-
HI

I

r--
•HlIH

t-
E
E

2) Retribusi Pas Masuk Kendaraan Bermotor Kawasan Kolam
Renang Ranesia Pantai Panian!

1) IMe iMiMoiMl mI 3
a Keraii;tHaT

-3) Im;;;iRBi;–F
4 c

KeRiii;iF:==ii
bIG-1=1

mmI a1 in
B) MTim

a-ti==bHiTT;T£liMm;ar
a. me atan PeM1 namim

1) UIM
1) Malam Hari
-2) Siang Hari

5

E-MIng Pemuda danm
mI mc tm(immA
mum /club

b

mr=FaTal;:ekotah
a ClumEiR

llmR/TaT:ac. Pe:

Olahra

2) LembaRa Pendidikan
I)MHtmg RRri
B) Sima m

3. Club Olahra1
Ti-mania;i
2) Siang Hari

4. Pertuiukan/ FMlnuan dll (Pcrusahaan/LJmum/l£m
TiM==-i=
2) Siang Hari

5. Pertuiukan/ Pertemuan dll (l£m
-ITMalam Hm
3)-agm

We iidikan'

2Tiembaga-F;ilmikan
FMalam m
i) SiamiT

3. CII
mm=TIaN
B) Siang Hari

m=t 1

TMTamit–;iT
3)a

TMml ii;7-mr
iTNqmlm1 Hari
2)-iT;;gm

Pendidikan'

FMatam Hari
2) Sianm

b,

FMMI Hari
5)'-a

c. Club OIn
Fmm Hari
b) :=m

d. PertuimNgmmF;mmI ;;;7-lm
EMM’ari
72) ==km

e. Pertuiukan/ Pertemuan dll (Lembaga Pendidikan'

Per 2 x Intihnn
e

1 x Masuk
1 x Masuk

I

I Kcgjatan/ Malam
1 Kegiatan/ Hari

Mi l}giHiml

MIKIml

1 Kegiatan/ HaIg
1 KeRiatan/ Hari

IKegjatan/ Malam
I Hari_

IRI IB+RaIMI

MI Hall

1 Kegiatan/ Malam
1 KeaMliqari

t MaIa„
Ran/ Hari

lx3 iaIn
_lx3 jam

BBI l}giBiMa

1 KeRiaa i

1 Ke'

T l=

Eli©e

IIMe

El:la 18i]5l1M&

Et:IMe tmaliqMl

75,000
(

US

1 ,000
2,000
Me

700,000
600,000

600,000
400,000

100,000
EgM§

1 ,500,000
El8®BM

1 ,000,000
750,000

800,000
0

700,000
[6]8jbX®Eg

60,000
50,000

1 ,500,000EjbM

750,000

700,000
BbjiRb%B

600 ,0@

500,000

100,000
80,000

2,000,000
©

1 ,500,000
1 ,000,000

qhttps://jdih.bengkuluprov.go.id
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Rumah Sakit Jiwa dan
Ketergantungan Obat

Bill) Uluuul Stlkn:taliat
Daerah Provinsi

6. Retdbusl PerIJualan Hull Produksl UnIta Penedntah Daernh

Instansi PengelolaNo

Dinas Tanaman
Pangan, Holtikrrltr lra

dan Perkebrlnan
Prnvinsi Bengkulu

2

Sewa GedIIng Badarinton

1. Lapangan Tenis Indoor

EMMII den

2) Ihmakaian Tanpa Larnpu Fhnerangan

Objek RetHbusi

3
Varietas UnI luIBenih Padi Sawah

Th=mFBD'
mmokok (B]

F33e=F:;i;;TiBR)

BMI Jagung Kom

1. Benih Dasar (BD'
2. ienih Pokok

-im;ii;–STar (BR]

E:iie Varietas Un
FiTZ Dasar (BD]
2. Benih Pokok
3:F;r=iSebHa (!BIg

Tang Tanah Varietas Un
iTE;;Jill=sar (BDI

miT;itBmI:fb:
TMmmar (BR]

={Fl-liam=a ;-Darietas Urlggul
t-E=#masar (BDI
2. Benih Pokok

miiiBaEr (BR]

mMHm
r i
2. Bibit Mebnio Graftin@ZOkulasi
T:–6iT)Ifiiuk m-iMaing/ Olmi
3TBn;T=RaVi;;g/ -aiiIma
-mTAT) RsZins
'nimllp-{;mraftinJ
8. gWtB)ili AlpukaMqMl
5:Ba;TTaATit-iiiniiIII
m-bTin-i==iS;FUn!
im) t RambuiiiI Gram
a
TfBTEmangL;-tiRfall;;3imm Mangga Grafting/ Okulasi
mT=i;ngFimFa(lin:
;gkeng Graftinl
=bTFFiIilgkeIlg aFim
KEn;FmT;r=ecim
inn) IT=raTIT;;;Ftln!
a
21. Bibit San,o Seedin1

3miMo–7iraUng/n=
mFmMs–Sm-in;
=mManggjs HF;Tting/ m
25. BiB) lmaBI hMI EejmiMI iI
mi®®iW£ Ana=iT-Cangkok
-sTan/ Cann
:fi:B-Bl=3aiMim;iii
) Pmeedin'Tmm;iTi;;fTjg7tm
a3ii)IFNiM€ iiiting
R-mInka Graft@§kulasi
CempedakMIPII!
mIn) m1 11–:=emr
IE–aRm===ing/ Okulasi
36. Bibit Matoa Seed:

Ram=;=miiiM© M
TII:BRJ=BIII IMaM
39. E:ntA Kopi

––+–
=

>utih'

oTcifas
Okulasi (latnl lutih)

TEI:i={
I nitilt

Mlbel

Okulasi
Okulasi Mi

Okulasi m

TEM

DoM

Benih Ubi Kayu
1. We iHliiEagar (BD]

'i:mPokok (Bl

mBa;;FiaT:1
Benih Ubi Jalar
1. Benih Dasar (BDI
2. Berlih Pokok
TFemcmTI)
Fell===Fg:hi;iii
i:-iT;Famonsumsi
a
::EedeTai
a. Kecang Tanah
mcang Hijau
m(avm

m) Tatar
Brias

IiiiiI?amalarsa

Tarif Retribusi
Satuan Tarif

4

Per Kil01

Per Kilo:
-Per Kilo!

Per Kilogram

FiTkilo:
Per Kilo'

Per Kilo:
Pe-r Kilo'
Per Kilo!

Per Kijogram
Tinilo!
F;=Ho1

Per Kilol
Per Kilo

Per KiloJ

Per Batan'
-$;mtan!
B===;ils
$-cTmanj
Per Batan jKm
Per Batan!
T;Mtanj
Per Batan1
-FFrTiitan!
F&Tmn!
Pcr BaHn I
Per Batan:
FaT;iii
Per Batan'
-Fer-E-;iii
Per Batai
Fer B-iT;=1
Per Batan!
Per Batan:
Per Batan1
Per Batan1
Pinma
me anI
a
Hr–Fa1
&FrI;i
m-mans
Fr Bahn:
B:==iii;I
Per Batan!
Per Batan!
Per Ba'
Per Ba'
Per Ba'
Per Ba'
-Fir Ba'
Per Ba'

ir tunas

Per Stek
Per Stek
-FeTStek

-Fer Stek
Per Stek
_Per Stel$

Per Kilo!
MUfa
-Fi-i<IiI
mIlo!
Per Kil01

FeTStek
Per Stek

Ir meter

Tarif
5

12.000
9,000
mRI

14,000
10,000
8,500

15,000
12,sbo
10,0@

15,000
12,500
li16X678§

15 ,000
12,500
10,000

5,000
20,000
5,000

20,000
25,000
5,000

15,000
20 ,000
5,000

IS,000
25.000
5,000

20,000
50,000
5,000m

30,000
5 ,000

15,000
25,000
5,000

20,000
5,000

20,000
25,000
10,000
10,000
lo,ooQ
3,000

10,000
3,000

10,000
5,000
5,000

10,000
5,000
5,000

10,000
100

250

5 ,000

2 ,000

6 ,000
6,000
6,000

B:Ely(iI

400
1 ,000

6https://jdih.bengkuluprov.go.id
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2. Dinas Kelautan dan
Perikanan Provinsi

Bengkulu

Dinas PeteMr IM< M
Kesehatan Hewan

3.

4 Rumah Sakit Umum
Daeruh M. Yunus

[BLUD

unD PENGEMBANGAN BUDDAYA KAN LAIn DAN PAYAU
1. Penjualan HasH Unit Kean BMt nMT?awaB

1) M
& 2 - 3 cm
b. 3 - 5 cm
c. 5 - 7 cm

a
& 2 - 3 cm
b. 3 – 5 cm
c. 5 - 7 cm

r
a. 2 - 3 cm
b. 3 - 5 cm
c. 5 - 7 cm

4) t£ne
a. 2 - 3 M
b. 3Mc
c. 5 - &iMc

5) MMs

a. 2 - 3 eMI

b. 3 - sM
c. 5 - 7 M

6) Nila Hitam/Gift/Merah
a. 2 - 3 cm
b. 3 - 5 cm
c. 5 - 7 cm

7) Tawes
a. 2 - 3 cm

b. 3 - 5 cm
1819Ha18EBI

LPerU ualan Hasil Unit KerIa Budidaya Air Ta
1) Gurami
2) Jambai SiaHn

3) Kma erm
4) UTHe

5) bMa

Ba 484@tH

3. PeQjualan Hasil Unit Keda Budidaya Air Pavau :
1) Udang Paname Sia 60-70
aa

1. UPID PEMBIBITAN DAN PAKAN TERNAIC

1. BR)it Ternak lm
a. Kambing PE JanU®=

1) GradMe

2) Grade C
b. F©aTn:81@@l@ Bea%BItE9 bulan:

1) (Mr HeB1

2) Grade C
c. KaM@Ma tma @llm)i©1

MMBBBedRMBIFF§!
NoWa

2. BR)it Ternak Sapi
a. bma iIB3diJantan (n
k a

3. Sapi tidak Layak bibit (berat badan hidup lnr kg )
I11:M114. Itik T1

a. DOD
b. Dara

I).;EBMa iBMHIM) IM
2)sima gM# am) in
BillwIll

5. KomDOS

7
K

2. UPID nqsEMiNAsi BUATAN
a B=emc iI

I

l+r Ekor
o
Per Ekor

700

Per Ekor
Per Ekor
In BkDr

100
150
R28

Per Ekor
lbr Ekor
Per Ekor

nr Ekor
Per Ekor
Per Ekor

Per Ekor
Per Ekor
Per Ekor

100,-
200,-Ba

nr Ekor
Per Ekor
Per Ekor

150,-lbr Ekor
Per Ekor
Per Ekor

100.000,-
35.67o793

E3EliIITH
70086%in

IOO,&rLQ
I

Per Kg
Per Pane

l––-– Kg

nr

mm
Per

PerPaket (4,t!Mao

50.000,-
18.81bliX

lbr Ekor
Per Ekor

3.500.000,-
3.000.OO©

Rr Ekor
Per Ekor
Rr Ekor
lbr Ekor

1.750.000,-
1.500.000,-
2000.o@
0

Per Ekor
nr Ekor

UK

10.000.000
E9RM$

35.000,-

Rr Ekor mo

Per Ekor
lbr Ekor

_Per Ekor

50.000
70,68IB
mI :a

1 ,000
650

MI

Per
$;;Xel©gm

Per Ihl

Per Straw
nr Straw

}https://jdih.bengkuluprov.go.id

https://jdih.bengkuluprov.go.id
https://jdih.bengkuluprov.go.id
https://jdih.bengkuluprov.go.id


SMK 4 Rota Bengkulu
(BLUD)

5.

6. SMKN 2 Bengkulu
Utalu – IIayanan Sewis dan Hrbaikan kendauan dngan

KniFEii;E;i7.

8. ®tg
Jasa Penyediaan Minuman
Jasa Jahit Pakaian
Jasa Perawatan Kecantikan Kulit dan iiilm
Jasa Inyanan Pemasangan Jarin.
Jasa layanan Instalasi IM=r
Jasa lay=ma aTBalang KomDuter, Jarh
=nyanan thngHadaam&oRKomputer
,t
Basa layanan Photo dan edit Video
Jasa Lavanan lblatihan dan Ufi Serti6kasi
IJasa Sewaan ruang acara

wtb9.

SMKN I Ima10.

11. SMKN 5 Bengkulu
Utara

F SMKN 6 Rejang
BLUD

13.

Fbrbniknn Bodi Rin
>

sbb
Perbaikan motor dengan txtxrapa ienis peker{nan s:bb:

Fenyetliaan jasa layaMnrbaikan lnrangkat bidang teknologi
informasi dengan tntnrapa ienis lavannn sbb:
a
sbb
a
denfan jenis-jenis serti6kasi dan pelahllnnnya sbb:

bJ

Jasatbtatihan-hIim
Pembuatan Pnxluk Tenun
Jasa Pertunjukan Tari dan Pelatihan TariaHn
Jasa Penyewaan Bu;mmM
Jas§ dan Prlxiuksi Video
BMa MmI M) thn Plo<t
Pelayanan Pembavaran
%nyedilmakanaai
Msa
a
man I£nan i
Jasa PenyewaanmmniM
@MbMin Ucapan untuk M;aTaM

Ing IPelaynnan Penyewaan Aula

layananPenye;
Femasangan Insta]asi Listrjk
Pelayanan ,Pemeliharaan=1 ;

luterIM@lan Pejn ewa–aMM
lblayanan Penyewaan LCD
Pelayanan Katas iEsIR,BRItITa

1

M;=embuatan Rl
Pelayanam
PetayanamiiiiT
%layanan Konsultan
PelayanamMmo
PetMbMl8iut dan PIes
Pelayanan Pembuatan Terab
Pel4#allan Penym=m1PeWlanElam

Menus Mengemudi

KomDut£r
l@

Ml Motor

IJasa Inyanan Service Kendalnan Roda 4 dan 2

am
Jasa Inyanan Instalasi IComputer
a m
JasalMIlan PercetakMduk
J asa IAyanan Percm=Serti6kat dan UnI
Jasa LRa anan mm
Jasa LM&n Fotoco
@jasa InRanan Desain llaMa-tTIiii=
Jasa Inyanan De=miscapeTM=
Jasa Layanan Pe @1 Uji Sem;IT

Pto

b/https://jdih.bengkuluprov.go.id
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7. RBbabu8a Pen8n£B8tBa A88t Dauab

Instansi Pengek)laNo

2
Dinas Tenaga Kerja
dan Translniglasi
Pmvinsi Ben&kulu

Objek Retnl)usi

t

1) Sinng hari
2) Malam hari

2. Aula Trnnsito Inkasi Kota Bengkulu
1) SinnB hnd
2) Mnlnm hnri

3. Aula Pelahllnn Kerja Inkasi Kota Bengkulu

3

1) Siang had

2) Malam hnri

4. Ada Pebdhnn Kerb Inkasi Inkasi KnbuBten Kepnhhng

1) Siang hari

2) Mnlnm hari

5. Aula Pelahtran Kerja Inkasi lnkasi Kabupaten BS

1) Sinng bari

2) Mnlnm hari

6. 1) Kohm Fhmancin8an lkan
7. Pearakaian Peralatan Intnratorium untuk Pcmeriksaan Faktor
LfnRkrrngnn Hidup

a. Peralatan Pengarnbilan sampel dan nnalisa gas dan annlisa biasa
dengan met(xle spectIOfhotometer

’l. NH3 fAmoniac)
'2. SOx (Sulfur Oxidal
'3. Co [Cartx)n Monoksida)
VI. N02 (Nitrogen Dioksida)
'S. Ox (Ok8idan)

b. Pemakaian Ihralatan Pengambilan Sampel dan Analisa Debu

1.Tertimtnng waktu (3 kali pengttjian)
2. Sesaat (grab)

c. Fhmakaian Fbralatan Ihnganbilan Sampel dan Analisa Asap dali
Cemtx)nR

1. NH3 (Amoniac)
2. SOx (Srrlfur O}dda)
3. H25 Wmgen Su16da)
4. Co (Cartx)n Monoksida)
5. N02 fNiaogen Dioksida)
6. Ox (Oksidan)

d. lbmakaian lbralatan lbngujian Anteat Analisa Gas
1. NH3 (Amoniac)
2. SOx (Srrlfur Oxida)
3. H25 Wmgen Su16da)
4. Co (Cartx)n Monoksida)
5. N02 (NiaoRen Dioksida)
6. Ox (Oksidan)

8. F+arakaian l+ralatan IntDra&>dum Untuk lbngukuran Faktor
Fisik Lingkunnn Kerja

& F+makaian Feralatan l+ngukuran Tingkat Kebisingan
1. TanDa analisa &ekuensi g IO titik
2. Tanpa analisa &ekuensi 11-20 titik
3. Tanpa annlisa &ekuensi z 21 titik
4. Dengan nnalisa &ekuensi g 10 titik
5. Dengan analisa &ekuensi 1 1-20 titik
6. Dengnn annlisa &ekuensi Z 21 dtik

b. lkrnakaian Fhralatan F+ngukuran daya penerangan cahaya
umum dan tekanan pallas (iklim kerja)

1. g 2 ddk
2. 3 sampei 4 titik
3. 5 - 10 ddk

c. l+arakaian l+ralatan untuk l+agujian Getaran dengHan mEsa

1. l£ngan Tan mn
2. Selunrh Tubuh
3. Mesin

d. Ihmakaian Ihralatan untuk Fbngujian Tekanan Puns

1. Tekanan Panas (Indeks Suhu Basal dan Bob/ ISBB)

2. Tekannn Panas [lndeks Suhu Basalt dan Bela/ ISBB) dan
Kecepatan Aliran Udalu

e. Fharakaian lbrulatan untuk lbngujian Medal Mallet

I Fhmakaian Peralatan untuk l+ngujian Radiasi ulaa Violet

9. lbmakaian Abt Untuk Melakukan rbmenksaan Kesehatan Kerja
fPnlinR wailat 10 orang

1) Pemeriksaan Kesehatan Umun
2) Pemeriksnnn Audiometd
3) Pemeriksaan Spimmeni
4) Pemeriksaan ChoHnesterase darnh
5) lbmenksaan Visus Mata

Tarif (R

6

1 (satu) hnri
1 fsatu) hari

hari
hari

1 (satID
1 (satu)

1 (ntu) had
P€makaian
1 (satu) hari
Pemakaian

1 (ntu) hari
Pemakaian
1 (ntu) hari
Pemakaian

1 (satu) had
Pemakaian
1 (ntu) had
P€makaian

1 (SatU) Brrlan

1 x Ihrnakaian
1 x lbarakaian
1 x Pemakaian
1 x Pemakaian
1 x lkaraknian

1 x lbmakaian
1 x lbmakaian

1 x Pearakaian
1 x Pemakaian
1 x Pearakaian
1 x Ihmakaian
1 x Pemakaian
1 x Pearakaian

1 x Iharakaian
1 x Pemakainn

1 x Pemakaian

1 x Iharakaian
1 x Pearakaian
1 x lbarakaian

1 x l+makaian
1 x Pemakaian
1 x Ihmakaian
1 x lbmakaian
1 x lbarakajan
1 x Pemakaian

500.000
750,000

1 ,050,000
600.000

1 ,200,000
1 ,800,000

1 x Pemaknian

1 x Pemakaian
1 x Pearakajan
1 x Pearakaian

1 x lbarakaian
1 x lbmakaian
1 x lbmakaian

1 x lbarakaian

1 x l+arakaian

1 x Pearakaian

1 x Pearakaian

lxl+arakaian
1 x I+makaian
1 x lbmakaian
1 x l+arakaian
1 x lbarakaian

400,000
600,000

400,000
600,000

400,000

600,000

300,000

400,000

300,000

400,000

250,000

350,000
350,000
350,000
350,000
350,000

450,000
150,000

250,000
250,000
250,000
250,000
250,000
250,000

250,000
250,000
250,000
250,000
250,000
250,000

500,000

100,000
250,000
500,000

100.000
100.000
100,000

75,000

100,000

100,000

100,000

50,000
50,000
50,000
75,000
LO,000
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Instansi PengelolaNo

2. Badan Pengelolaan
Keuangan Daerah

e=IInnhmmM
Sumber Daya Mineral IGeolistHk

Pruvinsi Bengkulu

3

4 I

Hidup dan Kehutanan

Objek Retribusi

1. GedIIng Balai Buntar
a. Umum

1) Malam Hari
2) gina

b. Pelajar dan Mahasiswa
1 ) ©®mi Wa

2) Siang Flari
2. GedIIng Guntl

a. Mal tim Hari

1) Umum (tanpa kursi)

2) Lembaga Pendidikan (tanpa kursi)

1) Umum (tanpa kursi)

2) l£mbaga Pendidikan (tanpa ktmsi)

1. Alat Geolistrik
2. GPS

3. Kompas
4. Alat Theodolit

5. Alat Total Stasiun ITS)

6. Alat Bor YBM Ol kapasitas 75 m
7. Bor Hole Camera

II. Pemakaian Alat untuk Pcmbuatan Peta untuk
perorangan/Masvar'akat dan Badan Usaha

I. l+makafan aiat untuk pcmbuatan peta pcncIusurwr
informasi wilayah pertambargar
2. Pemakaian alat untuk pembuatan peta pencadangan
wilaYah dan pencetakan peta WIUP Mineral bukan loRam
3. Pemakaian Alat untuk Pembuatan peta cadurgpn wilayah
dan pencetakan peta WIUP Batuar
V. Pemakaian Alat untuk Pembuatan pcncetak,ur peta dar
koordinat untuk lamphan SK Perkinur Mineral Logan dan
Batubara

a. IUP Eksporasi
b. IUP Operasi Produksi
VI. Pemakaian Alat untuk Pembuatan Peta Digital
VII. Pencetakan Peta Informasi

a. Pemakaian Alat untuk pembuatan peta penelusuran
informasi wilayah pertambangan

b. Pemakaian Alat untuk pembuatan peta pencadangan
wilaYah dan pencetakan peta WIUP Mineral bukan
jogam

c. Pemakaian alat untuk pembuatm peta pencadangan
w ilayah dan pcncctakan pcta WIUP Batuar

d. Pemakaian Alat untuk pencetdcan peta dan koordinat
untuk lampiran SK Perizinan Mineral

1 Inboratorium Lingkungur

1. Pemakaian Alat labor/Analisa Labor Air
a. Analisa Parameter Fisika

1. pH
2. Temperdtur

3. Residu Terlarut ('TDS) Metode Potensioaretl{

4. Residu Tersuspensi (TSS) Metode Grnvjmetri

5. Zat Padat Total (rs) Metode Gravimetr{

6. DaYa Hantar UstHk (DHL) Metod, Ko„d„ktoml

7. SaJinitas Metode Konduktomeuac

8. Warna Metode Spektrofotometrik

9. Kekeruhan
b. Analisa Fhrameter Kimia

1 Biolodcal Oxygen Demand (BOD) Metode Ink1

2• Chemical OxYgen Demand (COD) Metode Spel

3. Oksigen Tedarut (DO) Metode Elektrometdk

4. Oksigen Terlarut Metode Winkler

5. Total Fosfat scbagai P Metode Spekaofotomet

6. N03 sebagai N Metodc Spektrofotometrik

7. NitTit sebagai N Metode Spektrofotometrik

8. NH3 - N Metode SpekUDfotomelrik

9. FluHda (F) Metode Spektrufotorneuac

IO. Sulfat (S042-) Metode Spektrofotomctra{

11. Khlodn Bebas (C12) Metode Speknofotomeug

12' Bclerang sebagai H2S Metode Spektrofotomel

13. Minyak dan LeIndc Metode Gravimetrik

14. Deteden sebagai MBAS Metode Spektrofotom]

15' SetIYa\va Pctlot scbagai Petrol Met<>de Spel

16. SiUkat (Si02) Metode SpektrDfotometrBc

17. Total Nitrogen Mettxle Spektrofotomctrik

18. Sulfit (S02') McLode SpektrofotomeuU

19. Zat OrMk sebagai KM04 Mctode TiUimeUII

Tarif tR

Per 8 Jam
Per 8 Jam

Per 8 Jan
_Per 8 Jam

1 (satu) hari
:makaian

1 (sat7laT
:makaian

1 (satu) hari
:makaian

I (satu) hari
:makaian

1 x pemakaian
1 x pemakaian
1 x pemakaian
1 x pemakaian
1 x pemakaian
1 x pemakaian
1 x pemakaian

1 x pemakaian

1 x pemakaian

1 x pemakaian

1 x pemakaian

1 x pemakaian
1 x pemakaian

1 x pemakaian

1 x pemakaian

1 x pemakaian

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample
Per Sample

Per Sample

Per Sample

Pcr Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

12,500,000
10,000,000

9,000.000
&500 ,000

6,500,000

4 ,500.000

5.500.000

4.000.000

220.000
30.000
75.000
75.000

200 ,000
4.500,000
5,000.000

150.000

1.000,000

750.000

750000
1000001
500,000

150,000

150,000

150.000

150,000

15,000
10,000
15.000

50,000

50,000

20,000

15,000

30,000

25,000

135,000

100.000

25,000

42,000

70,000

55,000

55,000

80,500

70,000

50,000

50,000
50,000

120,000

220,000

110.000

50,000

150,000

50,000

40,000

20' Kesadahan Total (CaC03) Metode Kompleksol Per Sample 50.000
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Instansi PengelolaNo Objek Retribusi

c. Analisa Parameter Logan

( 1) Metode Spektrofotometer Kit

1. Amen (As) Metode Spektmfotometrik

2. 1Cobalt (Co) Metode SpektmfotometHk

3. Barium (Ba) Metode SpektrofotomeUik

Boron (B) Metode Spektrofotomeaik

5. Selenium (Se) Metode SpektrofotometHk

6. Kadmium (Cd) Metodc SpektrofotomeUik

7. Khrom (IV) (Cr 6+) Metode SpcktrofotometHk

8. Tembaga (Cu) Metode Spektrofotometdk

9. Bcsi (Fe) Mctode Spektmfotomeuac

IO. Timbal (Pb) Metode Spektrofotometdk

11. Mangan (Mn) Metode Spektrofotomcaik

12. Air Raksa (Hg) Metode SpektrofotomeUik

13. Seng (Zn) Mctode Spektmfotometra<

14. Khlorida (Cl) Metode Spektrofotomctrik

15. Sianida (CN-) Metode Spektrofotomeuac

(2) Metode Spektrofotometer Kit

1. Aluminium (AI) Metodc SSA

2. Antimoni (Sb) Metode SSA

3. Barium (Ba) Metode SSA

4. Merkuri (Hg) Metode SSA

5. Magnesium (Mg) Metode SSA

6. Kalium (K) Metode SSA

7. Kalsium (Ca) Met(xle SSA

8. NatHum (Na) Metode SSA

9. Arscnik (As) Mctodc SSA

IO. Selenium (Se) Metode SSA

11. 1Cadmium (Cd) Metode SSA

12. Besi (Fe) Metode SSA

13. Tcmba8a (Cu ) Met<xic SSA

14. Nikel (Ni) Metode SSA

15. Seng (Zn) Metode SSA

16. Timbal (Pb) Metode SSA

17. Perak (Ag) Metode SSA

18. 1Cobalt (Co) Mctode SSA

19. Mangan (Mn) Metode SSA

20. Boron (B) Mctode SSA

(3) Parameter Mikrobiologi

1. Benthos Metode Idendfikasi (KuandtadO Air sJ PeF Sample

2. conform Metode Petrimm I Per Sample

3. Cobform M,tod, Mo,t P„,t,ably Numb,, (MPN)1 Per Sample

4. E. Coli Metode Most Probably Number (MPN) 1 Per Sample

5. Fecal Coli Metode Most P,1)baby Number 1 Per Sample

6. Total Coli Metode Most Probably Number 1 Per Sample

7. Plankton Metode IdenHnkasi (KuandtaM I Per Sample

8. Salmonella Metode Media Selel,M 1 Per Sample

9. moron a 1 Per Sample

2. Pemakaian Alat Untuk Pemeriksaan Analisa Laboratorium Kuditas Udara

a. Uji Udara Emisi

1. Total Partikcl Debu Metode lsokinetik

2. Kobalt (Co) Metode SSA

3. Atom (SSA)

4. Kadmium (Cd) Metode SSA

5. Tembaga (Cu) Metode SSA

6. Kroaaum (Cr) Metode SSA

7. Nikel (Ni) Mctode SSA

8. Seng (Zn) Metode SSA

9. Timah Hiram (Pb) Mctodc SSA

IO. Amonia (NH3) Metode Biru

11. Klorin Bcbas (C12) & Klorin dioksida (CI02) MI

12. Klorin Bebas (C12) Metode Ortotoluidin

13. Hidrogen Florida (HF) Mctodc Lanthanum

14. Hidrogen Sulfida (H2S) Mctode Biru Metilen

15. NOx Metode Phenol Disulfonic

16. Sulfurdioksida (S02) Metode Turbidimetrik

Tarif RetribusimuM Tarif tR

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

nr Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Fer Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Pcr Sample

Per Sample

50,000

60,000

40.000

65.000

60,000

60,000

120,000

60,000

60,000

60,000

80.000

60,000

60,000

60,000

70,000

170,000

170.000

170,000

210,000

170.000

1 70.000

170,000

170,000

160.000

150,000

130.000

130,000

J 30,000

130,000

150,000

130,000

140,000

130,000

130,000

200,000

300,000

200.000

11 5,000

115,000

115,000

115,000

300,000

1 50.000

350.000

300,000

250,000

210,000

100 ,000

2 10 ,000

100,000

100,000

100,000

100,000

225,000

50.000

200.000

200 ,000

210,000

150,000

260,000
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Instansi PengelolaNo Objek Retribusi

b. Uji Udara Ambien

1. Hidrokarbon (HC,THC,CH4) Metode Gas
Chromatography - Flame Innizcqi Detector
2. Karbonmonoksida (CO) Metode Non
DisDersive Infra Red

3. Nitrogendioksida (N02) Metode Saltzman

4. Oksidan (Ox) Metode Netral BufFer Kalium
lodidc

5. Sulfurdioksida (S02) Metodc Pararosanilin

6. Timah Hitam (Pb) Metode SSA

7. Total Partikulat (TSP) - Debu Metode
Gravimetrik

8. Dustfall

9. Particulate Matter IO (PM 10)

IO. Particulate Matter 2.5 (PM 2,5)

Pengukuran Kebisingan

1. Kebisingan Lingkungan Metode L (A) eq 24
Jam

2. Vibrasi Lingkungan untuk Kenyan,ural dur
Kcschatan

3. Kontur Kebisingan

a. Tenaga Kerja

b. Mapping Level Bising

c. Mapping Level Bislng untuk tiap
frekuensi

4. Noise Criteria Indoor

5. Rcverbaration Time (Waktu DengpngJ
Ruangan

6. Transtnition Low dan Absorption Test

7. Insertion Lose

8. Daya Suara Sumber Bunyi

9. E:nisi Bising Kenduaa1 Bermotor Secara
Statis
10. E:nisi Bising Kendaraur Bermotor Secara
Dinamis

a. Sepeda Motor

b. Mobil

2. UPFD P2SFH (Pembibitan, Pengawasur dan
Sertifikasi Tnanamur Hutar

1. Pemakaian Alat untuk Pengujiar KuaUtas
MuLtI Bibit

a. Sertifikat Mutu Bibit
b. Surat Keterangan Mutu Bibit

2. Pemakaian Alat untuk pengujian kualitas
Mutu Benih

a. Sertifikat Mutu Benal

b. Surat Keterangan Mutu Benih
3. Sumber Bcnih

a. Sumber Benih di daIan I(awa un
Hutan

F3' Biclang PeHncanaan Pemantapan Hutan dan KSDAE
& Pealakaian Alat untuk Pembuatan
Peta Kawasan untuk Perorang,ur/
Masvarak£3t umum
b. Pemakaian Alat untuk Pembuatan
Peta Kawasan untuk Badan Usaha

Tarif Retribusi
I f Tarif fR

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

Per Sample

1 x Demakaian
1 x pemakaian

1 x Demakaian
1 x pemakaiu1

Per Ha

1 x pemakaian

1 x pemakaian

300 ,000

250,000

210,000

210.000

190,000

200 ,000

220,000

200.000

220,000

220.000

138 ,000

480,000

150,000

150,000

300,000

250.000

250,000

600,000

400,000

500 ,000

700 ,000

1 ,500,000

2,250,000

50
25

150.000
100,000

100,000

250.000

500.0001
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Instansi l+ngelolaNo

5. Dinas Sosial Plovinsi
Bengkulu

[mmamFaIn
dan lbnataan Ruang

Pruvinsi Bengkulu

6.

Objek RctHbug

t

2. Auh (Lokad hnd SoM Bha Rcm4a %dang HaMm)

[3. Auh (DInas Sosial Proving Ben&kun
UPrD Fhralatan dan Fhrtnkalan
1. Alat-alat Berat

1. BuUdozu Komatsu / CD 31 Px

2. Hydraulic E:xuvator Merle / Type Catnpilar/
320D 2 QDB O.9 cum

soa CoaljncnH Mark ITyVe Catupllu/CS533E / Soa3,

4. Crane

5. Tyre Roller
6. Excavator Mcrk / Type JCB 3CX
7. Backhoe lx)ader Merk / Type JCB 20 T
8. Hidnmek Grader Mak / Type Mitsubishi MG330
9. Bulldowr Melt / Type ShantIIi SD 16F
10. Tandem 4 Ton / Vibrating Roller Medc / Type
11. Tandem 6 Ton
12. Excavator Mini PC70-8

2. Dump Truck
3. Tmnton Mcrk/lypc Mitsubishi

UPrD Latnratorium lbngujian KonsUuksi dan Bangunan
1. rburakainn Alat pada Latx)ratorium untuk pengujian Aspal,

2

IAir. Beton dan Tanah Batuan
& Fkngujian babar\ di latx)ratodum

1) A8pal Horns

1) Dndlad
2) l+actrud durBan janrm
3) F+aetrasi detIgan konu8
4) Kctahanan tnhadap leleh
5) Titik lembek
6) Ti6k Nyal8
7) Daktilitas
8) Loss On Hearing (LOH)

9) Pcnctrad LOH
IO)btik lambek Lon
1 1)Dakdlad LOH

12) Kelwutnn dalan IHchlor Etylecn WHCL3)

13) Boat Jenis

14) Kckentnlan
15) Radar Paraan

16) Parameter Malthcae (PA)

17)Kelekatnn
18) Kadu Air

19)Viwdtas Absolute
20) rknunrnan Suhu
21) D&laude Shear Rhoometer (DSR)

22) Prwun Ageing Vasel (PAV)
23) Fhrkiraan suhu pencampuran dan pearadatan

2) AspalCair
1) K£kentalan
2) Radar Air
3) IXdk Nyala
4) Bcrut Jeni8
5) PUIWliDW
6) lbneansi Reddu
7) Dcktilad Re8idu
8) Kelarutan Dalam C2HCL3
9) Kelckatan
IO) neteamnaan Konpodd

3) Aspal Ennuld
1) Kek£ntnlan
2) Pengcndapan
3) Semen Mixing
4) Muatan Usaik
5) AnalinSarinnW
6) PtnyulilWn
7) Kadar Minyak
8) lbnetrasi Reddu
9) Daktilad nddu

IO) Kclarutan Dahn C2HCL3
11) Klasi6kasi Kekentalan

4) C&arpuran beraspal
1) Drbakd
2) ar&akd rreknis)
3) E:lastic Recwuy

4) lbnetra3i
5) Dakaad
6) Kadar A8pal
7) lltik lembck
8) Anabsa 9arin8an
9) Kadar air canpuran
IO) Railent modulus

5) AgreBt kasnr untuk campuran Beton Aspal dan Semen

1)

2)

3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
10)
11)
12)
13)
141

Anali8a saringan
Berat Jenis dan penyuapan
Bcrat id
Kelekatan tnbadap a8pal
Abraui
Impact
CIushing
Kepipihan
labs 8arin8an No. 200

Anguabty
R>lishing stone value
Sin index & shape

Qumpalan LearpuIrg
Soundness agnmt ka3ar

Tarif ReUibusi
MIRUIEarif

nr Hari

Fer jam/ unit

nr jam/ unit

nr jam/ unit
Per jam/ unit
Fer iam/ unit
fbr iam/ unit
Rr jam/ unit
Iht iam/ unit
FU jam/ unit
nr iam/ unit
IU jam/ unit
Fer ian/ unit

Fer Hari
fer KIn

lbr
fer
l+r
1+r
Fer
lbr
Ihr
fbr
Fer
Per

Fer
Per
Fer
Per
lbr
Fer
Per
lbr
Fbr
Per
1+r

lbr
1er
lbr
F+r
1+r
lbr
Fer
Per
Per
Per

nr Hari

fer Hari

mnrpel
umpel
ulllpel
uml)el
snnlpel
mlnDcl
981111icl

snnIDel
salnpcl
saIIlpel
snlllpel
salnDel
88111 Del

sarlrpel
sampel
sallIDel
salupcl
salnDel
mlnpel
sampcl
salnDel
snlupel
samDel

Per
1hr
fer
Fer
fer
Ihr
Fhr
lbr
Per
Fer
Fer
fbr
l+r
1er
fer
fer
lbr
Fer
Per
fer
Per
Per
lbr

samDel
snlupel
salupel
samI)el
sampcl
snllIDCl
sampel
sanrDel
snnrDel
sanrDel

ulrlpel
salnDel
mnrDCl
mlllpel
salnDCl
salupel
samDel
salnDel
mlUDCl
3alupel
umpel

snlnDel
ml'npel
saluDel
samDel
salupcl
sallIDel
mit locI
snlnpel
snlupel
mlnDel

nr set
Fer set
Fer set
lbr set
1hr set
nr set
IVr set
fer set
Ihl set
lbr set
Rr set
Fer set
fer set
fer set

Tarif

100.000
100,000
100.000
60.000
75,000
75,000

130,000
120.000
100,000
75,000

130,000
500.000
70.000

1 10.000
1 ,035,000
1 ,570,000

80,000
230,000
125,000
75.000

1 ,000,000
175,000
360,000

1.890.000
130,000
70,000
55,000

60,000
100.000
35,000
40.000

205,000
125,000

1 50,000

150,000

250,000

200,000

200,000

225.000

250,000
250,000
200.000
175.000
150.000
175.000

180,000
250,000
250,000

300,000
15.000

1 10,000

230.000
75.000
70,000

115.000
100,000
130.000
500,000

80,000
330,000

1 10,000
75,000
75,000
65.000
80.000

115.000
60.000

100,000
130,000
500,000

95,000

95,000
95.000
95.000

100,000
105.000

105.000
105.000
95.000

105.000
160,000
220,000
160,000
170,000
530,000

r)
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No Instansi Ihngelola Objek Retdbud Tarif

6) ®egat halu9 untuk campuran Beton Aspal dan Semen

1) BcTut Jcai9 dan peayuapan
2) Berat id
3) Sand equipaianen
4) AttabcqUMt
5) Soundness agnet bahIa
6) Partikel aIBan
7) AlkalinaktF
8) OrBnik impurities
9) A-WInrig

7) Rencana campuran triton asDal
1) Beratjcni8 canpuran
2) Analisa sariIrnn agn8at k83u (1 unit)
3) BcIutjeni9 agn@t ka3as
4) AnaEsa saria8an agre8at halus (2 unit)
5) Berntjeais agrent halus (2 unit)
6) BdkBtmaMall ( 15utat )

8) Beton Aspal
1) u'MATrA
2) Wheel tracking machine
3) Kcpadatan mutlak
4) Marshall imerMoa
5) Cmpact

6) ViahD8itas untuk pencampuran dan pear8dataa

7) Indirect tensile strcadrt
8) DartH

9) ARrcRatc untuk base dan sub base
1) A-aa,a8arinW
2) Bcratjeni9 dan penyerapan
3) Baatid
4) Kelckatan tnhadap aspal
5) Abrad
6) Impact
7) Crushing
8) Atterber liaat
9) Fbaaadatan mcxli6ed
10) California Baaing Ratio (CBR) 8tandar

10) Tanah untIlk sub grade
1) Bcratjeai8
2) AtterberB limit
3) Anali8asarin8an
4) Iharadatnn standar
5) California BantU Ratio (CBR)

6) pH
7) Khldum oksida
8) Magnedum oksida
9) Fuiokdda
10) Aluminiiun okdda
11) Silikat
12) lon kIm
13) loa sulfat
14) Or@nik total
15) Kadar humus
16) Tahananjeai8
17) Unaonifined Compn3dw Strctrgrt (UCS)

b. l+ngujian lbrkerasan di lapangan
1) Lendutan denen Bctrkelrnan Bean (BB)

2) Lendutan den8m Falling Weight Dcaectometu (FWD)
3) Kebcinan den8an British Fbndulun Tester (BPr)
4) Texture durBan sand patch
5) Texture den8an mini texture meter
6) Kelidnan durBan W.Meter
7) Ker&taan durBan NAASRA

8) K£rataand,ng,alas'r
9) Kcrataan deana dipstick
10) lbarbuatan LubaIIg Uji
11) Califmain Bearing Ratio (CBR) durBan DynaaHc Cone
l+netrinetu (Dell
12) California Bearing Ratio (CBR) asH durBan slindn (tanpa
Pa,8nhan)

13) California Bearing Ratio (CBR) in Situ (tanpa peawlian)

14) Fell@mbilan umpel intl (mn drill)
15) Pen8arnbilan sampel blok
16) Kcpadatan deann sand cone
17) Kepadatan deIlana rubber balooa
18) Pencansi dar8anjarum
19) lldkLcmbek
20) Titik Nyala
21) Dektilasi
22) Extraction (kelarutan C2HC13)
23) Berat Jcai3 Aspal
24) Kekcatalan
25) Kelekatan
26) Design Mk Aspal
27) Kuat Tekan CaInpur Aspal (Marshal Test)

lbrrraknian Alat pada Laboratorium untuk r+ngujian Mektan
& fbngujian tanah di latx>ratorium

1) A=lali,a,sarinW
2) Attert,.rg9arinW
3) Bcrntid
4) Hidmmetu
5) BerutJeni3
6) Kadar air
7) Fbnadatan 3tandar
8) Pealadatan ntxli6od
9) California Bearing Ratio (CBR)

10) Konwlidad
11) KEnt Beset lan8sullg
12) Hunt t£kan bcbas
13) F+rrneability ( falling head )

14) Vane test
15) Sh,i„kn@ lia,it

2

lbr set
fer set
Fer set
Hr set
1er set
1er set
fer set
Fer set
Per set

Per samI)el
lbr sampel
Fer samI)el
lbr samDel
l+r sampel

Fkr 8et

fer sampcl
Per samDel

IU set

Fer 8amDel
Per set

fer samDel
Fbr samDel
Per MmDel

1er sampel
fer umDel
IVr samI>el
Fbr umDCl
I+r wmpcl
1+r umpcl
Fer sampcl
fer umpel

fer set
Per sampel

Fer uml)el
IVr sampel
Fer samDcl

Rr set
fer set

l+r sampcl
Fer sampcl
Fbr samDel
fer umpel
Rr samI>el
Fer samDel
Hr samI>el
Fer 8amDel
Fer sampcl
Fer uml>el
Fer samDel
lbr sampel

nr titik
IbF dtik
fer dtik
IbF dtik

nr km/ laiur
lbr km/ laiur
Hr km/ laiur
Hr km/ laiur
Per km/ laiur

Fbr titik
lbr titik

nr titik

IVr dtik

Hr titik
lbr titik
Per titik
leT dtik

lbr 8amDCl
Per samDel
Fer sampel
Per samI>el
lbr samDel
fer sampel
fer sampel
nr sampel
hr samI>el
Per umDel

Hr samDel
Fer samDCl
l+r samDel
Fbr umpel
Fer samDel
fer umpcl
Fbr umDel
1hr umDel
Per 8amDel
1er sampel
Fer 8amDel
lbr umDel
l+r umpel
Ihr sampcl
Fer samDel

100,000
45,000

255,000
35,000

530,000
50,000

200,000
75.000

1 10,000

115,000
50,000
50.000
50,000
50,000

990,000

600,000
550.000

65,000
70,000

160,000
230,000
192.000
520,000

50,000
50,000
45,000
45,000

100,000
45,tX)O
45,000
80,000

195,000
265,000

80,000
35,000
75,000
95,000

265,000
20,000
35,000
35,000
40,000
35.000
50,000
35,000
35,000
35,000
35,000
35,000
40,000

55,000
70.000
60,000
SO,000
50,000
85,000
64,650
55,000

150,000
810,000

100,000

130,000

110,000

60,000
410,000
80,000
55.000
75.000
50,000
50,000
80,000
50,000

410,000
65,000
SO,000

750.000
SO,000

80,000
70,000
20.000

120.000

40,000
15.000

120.000
185,000
150.000
75.000

115.000
70.000
95.000
80,000
25,000
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Instansi IhngelolaNo Objek Retnl)usi

b. Pengujian tanah dan batuan lapangan
1) Sondir ringan
2) Standart penetration test
3) lbmtx)ran tangan
4) Sumur uji
5) Vane share test
6) lx)ading test

(1) O - 50 ton
(2) 51 - 1(X) ton
(3) IOI - 200 ton

c. Pengujian lapangan
1) Test pit dan pemeriksnnn Latx)ratodum

2) Test California Bearing Ratio (CBR) lapangan
3) Dynamic Cone lbneax>meter (Dep)
4) Sand cone

d, Ihngambilan sampel di lapan wn
1) Disturtnd sampel

2) Undi3turtnd sampel
e. Meknnikn tanah

1) Radar air
2) Berat Jenis Tanah
3) AtterberB limit
4) Analiu uringan
5) lbmadatan/standar
6) lkmadatanM<xlified
7) California Bearing Ratio (CBR) Soaked
8) California Bearing Ratio (CBR) Unsoaked
9) California Bearing Ratio (CBR) design soaked
10) California Bearing Ratio (CBR) design un90aked
11) California Bearing Ratio (CBR) lapan Wn
12) Hidrometer
13) Double hida)meter
14) Shrinkage limit
15) Unconfincd Comp. Test
16) Kon80lidasi
17) Berat isi
18) Kuat geser - Unconsolidated Undrained (UU)

19) Kuat geser - Consolidated Undmined (CU)
20) Konsolidasi
21) Ihrmeabilitas (Constant Head)

22) l+rmeabilitas (Falling Head)

23) THaxcial (Unconsiolidated Undruined)
24) Triaxcial ( Consiolidated Undrained)
25) Fbmadatan Protor

(1) M(xlified
(2) Standard

26) Sondir
27) California Bearing Ratio (CBR) Inlx)ratorium (standar)
28) California Bearing Ratio (CBR) Inlnratodum (m(xii6ed)
29) Sand Cone ( Kepadatan lap. Dengan krucut pash)
30) Analisa butiran

(1) Ayaka11

(2) Hydmmeter
31) Klasifikasi Tanah

(1) Berat Jenis Tanah
(2) Berat Cdr ( Liquid limit )

(3) Babs Plastis ( Plastic Limit )

(4) Kadar air
32) Bor tan@n

t Intx)ratorium Mekanika Batuan
1) Fbngukuran sifat-sifat damr batuan
2) Kuat lentur
3) Kuat tekan tanpa dial guade
4) Kuat tekan E
5) Kuat tekan E,p

6) Kuat Beset tak langsung
7) Kuat geser langsung
8) l+ngukumn cepat combat gelombang

ultra,w)nik
9) Kuat tekan tdaksial
IO) Slake Durability
11) Analisa l+tmlogi
12) Analisa l+trWrah
13) Punch test
14) R3int Und Strength

g. Intx)ratorium Bahan Bangunan Keairan
1) Semen

( 1) Konsistensi Semen

(2) l+ngikatan awal
(3) Kuat tekan mortar
(4) Berat Jenis Semen

(5) Kehaluun Semen
(6) Ketetapan Bentuk

2) Agregat
(1) Abrasi
(2) Gradasi
(3) Berat Jenis dan Absorbsi
(4) Berat Id
(5) Kadar Lumpur
(6) Soundness
(7} Organic
(8) Mixed Design

3) Benda Uji
(1) Kuat tekan
(2) Kuat TaNk
(3) l£ntur

(4) Kuat tekan dengan Hammer tast
(5) Ultrnsnnik Test

(6) Kuat Tank Baja

Tarif rRSatrIan Tarif

It

Per meter
Fer sampel
Per sampel
Per sampel
Fer sampel

15,000,000
18.000.000
22,000,000

Per samlnl
1+r sampel
Per sampel

Per titik
Per titik
Per titik
Per titik

lbr titik
Pertitik

Per sampel
lkr sampel
Per sampel
IVr sampel
Per sampel
Per sampel
lbr sampel
Per sampel
Per sampel
lbr sampel
Ihr sampel
Per sampel
Per sampel
Per sampel
Per sampe1
Per sampel
Per sampel
Per sampel
1er sampel
Per sampel
lbr sampel
Per sampel
Per sampel
Per sampel

1er sampel
Per sampel
lbr samDel
lbr sampel
Per sampel
Per sampel

Ihr sampel
Ihr sampel

lbr sampel
Per sampel
Per sampel
Per sampel

Pertitik

Ihr sampel
lbr sampel
Per sampel
Per sampel
Per sampel
lbr sampel
Per sampel
Per sampel

Per sampel
lbr sampel
Per sampel
Per sampel
l+r sampel
Per sampel

Per sampel
Ihr sampel
Per sampel
lbr sampel
lbr sampe1
fer sampel

lbr sampel
Per sampel
Per sampel
Per sampel
lbr sampel
Per sampel
Per sampel
Per sampel

150,000
100,000
100.000
100,000
100,000
400,000
100,000

1 ,500,000

Per sampel
Per sampel
lbr sampel
1er sampel
Per sampel
Per 8ampel

225,000
160,000
110,000
295,000
240,000

790,000
145,000
75,000
95,000

64,000
75,000

15,000
18,000
40,000
35,000

1 15,000
175,000
125,000
85,000

300,000
225.000
100,000
50,000
65,000
25,000
60.000
90,000
15,000
80,000

125,000
100,000
75,000
75,000
90.000

150,000

120,000
75,000

175,000
150,000
175,000
100,000

20,000
85,000

25,000
45.m)
45,000
10,000
75,000

100,000
100,000
60,000
80,000

100,000
125,000
200,000
100,000

200,000
100,000
100,000
500,000
100,000
50,000

75,000
75,000

115,000
75,000
75,000
75,000

50,000
150,000
100,000
75,000
90,000
75,000
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Instansi F+ngelolaNo Objek Retdbusi

Ih. bor alain
2. Pengujian kuabtas air, sediInen

1. rbngttjian kualitas air, sedimen
& Fisika

1 ) Berutjcnis
2) Daya Hantar Ustrik (DHL)
3) DistHbusi Butir Scdirnen
4) lad. Vol Lumpur ( SVT)

5) Radar air
6) Radar =dincn
7) KejemDhan

8) Kekeruhan
9) Residu nenguap
IO) R&du t£darut
11) R&du tenuspend
12) Reddu total
13) SuIIU
14) Volume 1umpur
15) Warna
16) Zat t,d&rut
17) Zbt tenuspend

b.

1) Alknlilad
2) Amoniak bebas
3) Amoniaktotal
4) Asam su16da

5) Asidid
6) Bai
7) Bed total
8) Boron
9) DeteWcn
IO) Discwte QInnic Chemicals (DOC)

11) Fcnol
12) Fluorida
13) Fosfat ortho
14) Fosfat total
15) Kebutuhan Oksi8en
16) Biokimia ( KOB )
17) Kebutuhan Oksigen Kinda (KOK)

18) Kadarium
19) Kndmium total
20) Kaliun
21) Kaldum
22) Karbon kloroform ek3
23) Ke3adahan
24) 1Chlorine

25) Klodda
26) Krumium
27) Kroadun Total
28) Magnedum
29) Man@n
30) Mangan total
31) Minyak lcmak
32) NatHlrm
33) Nikel
34) Nikel Total
35) Nilai Kmn04
36) Nibat
37) Niuit
38) Nitlogon OrBanik
39) Prnsentase Na
40) Oksi©n t,fla,ut
41) pH

42) Relative Contribution Soma RSC)
43) ScxUum Absorbdon Ratio (SAR)

'K) Seng

45) Seng total
46) Sianida
47) giIDa BakU
48) Srrlfat
49) Tenba8a
SO) Temba8a Total

51) Timbal
52) Timbal Total
53) Total CRank Carbon (TOC)

54) Alumunium tedarut
55) AIwatedarut
56) Alwn total
57) Kobal talarut
58) Kobal total
59) Rnksa tnlarut
60) Raksa total
61) Selenium terlarut
62) Selenium total

c. lbstisida
1) Aldin
2) Butane Hcxnnc ChIn ( BHC )
3) Chloalane
4) Dichloro Diphenyl IHchlonthane (DEn)
5) DieldHn
6) Endrin
7) Heptachlor
8) Lindane
9) Methoxychlor
10) Poly Chlom Byfenyl ( PCB )
(11) Toxapcne

d. Mikmbiologi/Hidmbiologi
1) Coli tinja
2) Total coli
3) Strptouocci tinja
4) 1.K FIU)plankton
5) 1.K makrobcathos
6) Prxxluktivitas primer

e. l+ngujian Bioassay
1) ( LC.50)-Ikan
2) ( LC-SO ) - Dapnia
3) ( LC-SO )-Pwudomonas
4) ( LC-50 )-Gan8Wg

f. lbngujian kirnia tanah dan Limbah Padat
1) Kesuburan
2) Komsi6ta3 tanah
3) Airlindi
4) Lumpur ( Sludge )
5) Endapan dnsar ( tania- sediment]

Tarif fR

125.000

Fbr samDel
fer sampel
Fer samI>el
FUr sampel
1hr sampel
Per umDel
Ihr samDel
Per samDel
Per samI>el
fer samDel
Ihr sampel
Ihr sampel
Fer %mDel
lkr samI)el
Ihr umDel
lbr sampel
l+r samDel

IVr samI>el
fhr umDel
Ihr uml>el
Ihr samDel
lbr samDCl
Per samDCl
IVr samDel
1hr samI>el
Per samDel
Rr samI)el
nr samI)el
Per sampel
Per sampel
Per samI)cl
Per sampel
Per samI)el
Fer sampel
f+r umDel
lbr sampel
Ihr uml>el
IU sampel
Fer samI)el
Per samDel
lbr sampel
Per samDel
nr samI>el
Fer samI>el
fer MmDd
lbr sampel
lbr sampcl
IVr sampel
lbr sampel
fer samI)el
Per sampel
Fer samI)el
fer samDCl
fer samDel
Per samDel
fbr umDel
Per sampel
Per samDel
Fhr umpel
lbr sampel
Per samE)el

Per samDel
Fer samDel
Fer MmDd
Ihr sampel
Fer sampel
Fbr samDel
l+r samDel
Per sampel
Fer samDel
Per sampel
Iht sarnpel
Per samDel
Per samI>el
Rr sanDal
1er #mpel
Fer 8amDel
Fhr samDel
fer sampel

Fer MmDel
Per umpcl
Fer umDel
lbr samDel
Per sampel
Fer samDel
Fer umlicl
nr samDel
Ihr Mmpel
Per mmDd
Per samI)el

Per sampcl
Fhr samI>el
Fer samI>el
nr samI)el
Fer sampel
fer samDel

Per samDcl
Per snmDel
lbr mmDd
l+r sampel

Ihr samDel
1hr samDel
IVr sampel
nr samDel
fer sampel

750,000
550.000

2,000,000
4.500,000

750,000

50.000

20,000
60,000

200.000
50,000
30.000
20,000
20.000
30.000
30,000
30,000
50,000
20,000
20,000
30,000
40.000
30,000

30,000
30,000
40,000
40,000
30,000
40,000
40,000
40.000
40.000
50,000
50.000
30.000
30,000
40,000
70,000
60.000
60.000
30,000
30,000
30,000
30,000
60,000
30,000
30.000
20,000
35,000
40.000
30,000
30.000
30,000
70,000
30.000
30,000
40,000
40,000
40,000
30,000
50,000
30,000
30,000
30.000
30.000
40.000
30,000
30.000
40.000
30,000
30,000
30,000
30.000
40,000
40.000
40,000
40,000
50 ,000
60.000
SO,000
50,000
SO,000
60,000
50,000
70.000

200.000
220,000
250,000
220.000
250,000
300,000
300,000

220,000
250,000
250,000
200,000

230.000

200,000
200.000
40,000

350.000
400,000

800.000
80,000

850,000
900,000
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No Instansi Ihngelola Objek RetHbusi Tarif tR

t
a. Fisika

1) Bau
2) Daya H8ntar Lishik ( DHL )
3) Kckeruhan
4) Ran
5) Wuna

b. Kirnia
I) Alkali„id ( HC03 )
2) Amoniak beba$
3) Bed ( Fe )
4) C02 Bcba8
5) Duajat Hanuman ( pH )
6) Kaldum ( Ca )
7) Kesadahan
8) Khlodda ( CI )
9) M&nesitlm ( Mg )
IO) MmgBII ( Ma )
11) Niaat ( N03 )
12) NaNt ( N02 )
13) Sulfat ( SCH )
14) Total Koh

3. Uji Kualitas Air Limbah
a Fisika

1) Suhu
b. Kirnia

1) AirRaksa
2) Alkalinid (HC03 )

3) Amoniak beba3
4) Arun
5) Bed ( Fe )

6) BOD
7) CadaUum
8) C02 Beba3
9) COD
10) Cnn ( CrIV )

11) Dcnjat Kusaman ( pH )
12) Fecal Coli
13) FlouHda, F

14) Kaldum ( Ca )

15) Knadahan ( C8C03 )

16) KhloHda ( Cl )
17) KlorAaktif (a)
18) Magncdum ( Mg )

19) Mangan ( Mn )
20) MaRt ( N03 )
21) NitHt ( N02 )
22) Reddu tedarut
23) Selenium ( Se )

24) S.ng ( Za )
25) Sianid& ( Ca )
26) Sulfat ( S04 )
27) Su16da ( S )
28) Temba8a
29) Tinbal

4. Uji AnaHsis Sampah
& Fisika

1) Karukteristik
b. Kimia

1) Bahan mudah menguap
2) BeratJenis
3) Daya Hantar UstHk ( DHL )
4) Radar Abu
5) Kadar air
6) KadarKubonOwnik
7) Radar Mtrwn
8) Kadar Phosphor
9) Kadar Kalium
IO) Kcpad8tan
11) Nilai Kalmi
12) Suhu
13) Ukuran Fhnikel

c. Air Sampah
1) AirRaksa(Hg)
2) AlumInium ( Al )

3) Bai ( Fe )

4) Dcrajat KauaInan ( pH )
5) Feno1

6) KadaHum ( Cd )

7) Kalium ( K )

8) Khlsiun ( Ca )

9) Khlodda ( Cl )
10) Kobal ( Co )
11) Kmmium ( Cr VI )

12) Magnedun ( Mg )

13) Mangan ( Mn )
14) Minyak dan Lcmak
15) NatHum ( Na )
16) Mkel ( Ni )
17) Mtm8en total
18) Phospor ( P )

19) Seng ( Zn )

20) Sianaida ( Cn )
21) Sulfat ( S04 )
22) Tembaga ( Cu )
23) Timbal ( Pb )

F 2. Pemakaian Alat Untuk lenelian dan l+ngembangan Jembatan
BanRunan lbrlengkaDan Jalan

a Ihmakaian Alat untuk Fhngujian Bahan di Latx)ratorium
1) Air

(1) pH
(2) Rasa
(3) Bau
(4) Bahan t£nu9pcnsi
(5) Bahnn padat
(6) Kadar minyak
(7) Biknrbonnt
(8) Ian sulfat
(9) Ion khlor
IO) Magnesium

IVr parameter
Rr parameter
Hr parameter
Per parameter
Fer parameter

Hr parameter
Hr parameter
fer Parameter
Per parameter
nr parameter
IU parameter
Per parameter
fer parwneter
Per parameter
Per parameter
Hr parameter
Per parameter
Per parameter
fer parameter

fer lwwneter

Fer parameter
Per parameter
Fer parameter
Per parameter
Per parameter
Hr parameter
fer Parameter
Fer parameter
Fkr parameter
Per parameter
1hr parameter
fer {wwneter
Per lwameter
Ihr parameter
Per parameter
1er parameter
Fer parameter
Per parameter
Fbr parameter
Fer parameter
F+r lwaareter
lbr Parameter
Fer parameter
lbr lwwneter
Rr parameter
FUr parameter
Fer parameter
Per parameter
nr parameter

nr parameter

Fer parameter
nr parameter
Per parameter
Fer parameter
Fer parameter
Fbr lwameter
Fbr parameter
Fer parameter
Fer parameter
IU parameter
lbr parameter
Fer parameter
IU parameter

fer parameter
Per parameter
Fer parameter
Per parameter
nr parameter
Per parameter
Per parameter
nr parameter
IU parameter
nr Parameter
nr parameter
Per parameter
Per parameter
Per parameter
fer parameter
fer parameter
fer parameter
Fer Darwneter
nr parameter
Hr parameter
Rr parameter
nr parameter
Fer parameter

Per samDel
FUr sampel
Fhr sampel
Fer samDel
Per samDel
1+r umpel
Per samI)el
Per sampel
1+r samDel
Per umpel

5,000
5,000

10,000
5,000

10,000

15,000
15,000
15,000
15,000
10,000

15,000
15,000
15.000
20,000
20,000
20,000
15,000
15,000

150,000

5.000

70,000
15,000

35,000
70,000
15,000
35.000
25.000
10.000
35,000
25,000
10.000

150.000

15,000
15.000
15,000

15,000
15,000
15,000
20,000
15,000
15,000
50,000

100,000
25,000
95,000
15.000
70,000
90.000
75.000

150,000

80.000
25.000
10,000
10,000
10,000
15.000
15,000
15.000

15,000
25,000
35,000
5,000

105,000

120.000

15,000
15.000
15,000
35,000
25,000
15,000
15,000
15,000
15.000

25,000
25,000
15,000
15,000
70,000
20,000
25.000
30.000
15,000

70,000
45,000
15,000
25,000

30,000
20.000
20.000
70.000
70,000
90,000
90,000

125.000
130,000
130.000
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No Instand l+ngelola Objek Retribusi Tarif fR

2) Semen untuk mmpuran beton
(1) Kchaluun
(2) Waktu pcngikatan
(3) Kuat tekan
(4) Silika Oksida
(S) Aluminium Okdda
(6) Fai Okdda
(7) Maknedum Oksida
(8) Sulfur tHokdda
(9) ma,1g pijar
(IO) Berat Jeni9 Semen

(11) Alkali 3cbagai Na20
(13) Kaapur Bebas

3) Agre@t.kasar untuk mmpuran Beton A9pal dan Semen
(1) AnnUm urin8an
(2) Beratjenis dan penyaapan
(3) Berm id
(4) Abrad
t5) b-Wct
(6) aushing
(7) Kcpipihaa
(8) Ix>los saringm No. 200

(9) Radar lznpwrg
(10) Soundness Kasar
(11) Soundneu Halus

4) Agregat kasar untuk mmpuran
(1) AnaH9a sarin8an

(2) Beratjeni3 dan pcayaapan
(3) Berntjenis dan peayuapan
(4) fhnikel dngan
(5) Soundness
(6) OrBnik imputities
(7) Alkali nakdf

5) Ihrencanaan Campuran Beton
6) lbngujian Baja

(1) Kuat tarik
(2) Kuat t£kuk
(3) Ketebalan Cat

7) F+ngujian Mutu Beton
( 1) Ku8t tekan kubus
(2) Hunt tekan silindu

(3) Kuat tarik/spliting
(4) Kuat lentur

8) Bantalan KaRt
(1) Berat s 15k8

(a) Tekan dan Gcscr

(b) Over Load
(2) Bunt 15 kB s/d 30 kg

(a) Tekan dan Gun

(b) Over Load

(3) Berat 31 kg 8/d SO kg
(a) Tckan dan Geser

(b) Over Und

(4) Berat 2 SO kg

(a) Tekan dan Genr

(b) Over Load

9) Fhngujian guard rail
(1) Uji Tuik

(2) Galvanis

(3) Kimia
IO) Gorong-gorong tekan dan Beset
11) Pengujian bahan epoxy

12) Uji Material
(1) Uji tekan, taNk, lentur epoxy
(2) Kckentalan
(3) Berat Jeais

13)Sealant
b.F+makaian Alat untuk l+ngujian tnton dan Jembatan di Lapangan

1) Fbngujian nutu beton dan nut benn
(1) Hammer test
(2) Pundit
(3) Impact Echo
(4) Windsor probe

2) Korod Beton
(1) Karbonsad bcton
(2) RedsWV

3) Stress relief test Core drill + dean
4) l+ngujian kckuatanjmbatan

(1) lzndutan
t:2) ReWW
(3) Gctaran

5) Fengujian cover meter
(1) rbngukunn 8clirnut beton
{2) Fengukuran diameter tulan8an bcton
(3) rbagukuranjarnk tulangan beton

6) Pengujian tiang pancang durBan PDA
dan loading test

(1) Daya dtlkt111g tiang
7) tJji beban sauktur tiang

(1) Fbmbcbanan O s/d. SO ton
(2) l+mbebanan Sl 9/d. IOO ton
(3) lkmbebanan IOI 3/d. 200 ton
(4) Pembcbasan 51 s/d IOO ton
(5) Pembeba3an IOI 8/d 200 ton

ilan cacat las UUa80nic

lbr tBntanR
IU dtik

Fbr tnntanR

81

sanrpel
samDel
umpcl
snmpel
uml>el
salnpel
snlnpel
salllpel
mInI)el
snlnDel
samDel
sal'llpel

I+r
Fbr
Fbr
lbr
lbr
1+r
FUr

lbr
Per
Fer
Per
Per

1+r sampel
Hr samDel
lbr samDel
Per 8amDel
lbr sampcl
I+r sampel
Fer samDel
Fbr %nOel
l+r sampcl
Ihr sampel
fer uml)el

Ihr umDel
Per umpel
lbr samDel
Per sampel
fer sampel
lbr samI)el
nr samI>el
lbr umpel

lbr samDel
Fer sampel
Per sampel

Per sampel
Fer sampel
lbr samDel
Ihr samDel

lbr MmDel
Per samDel

lbr sampel
fer samDel

fer sampel
1hr samDel

Per samDel
Per sampel

1er sampel
l+r umpel
I+r sampel
Fbr sampel
l+r umDel

Fer samDel
Ihr sampel
lbr samDel
Per samDel

Fer titik
Fer titik
Fer titik
Fer titik

Per titik
Per titik
Per titik

nr titik
fbr titik
Per titik

Fer Hang

l+r tianR
Ihr tiang
Per tianR
Per tiang
fer tianR
fbr areter

230,000
145,000
450,000
580,000

25,450,000

1 ,055,000
95.000

155.000
6,500.000

28.000

200,000
1 ,015,000

13,500,000
960.000

8,250.000

6,800,000

8, 150.000

1 1 ,425,000
13.800,000
1 1 ,425,000
13,650,000

180,000

110,000
1 15,000

50,000
145,000
140.000

140,000
140.000
140,000

125,000
75.000

235,000
140,000

60,000
100.000
60,000
95,000
60,000

125,000
75,000
95.000
95,000

580,000
480,000

60,000
95,000
95,000

145.000

580.000
1 10.000
240,000
850,000

75,000
95,000
80,000

15,000
25,000

65,000
75,000

240,000
60,000

250,000
70,000

275,000
80,000

290,000
90,000

150,000
140,000
250.000

500.000

190,000
190.000

190.000
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No Instansi Fbngelola Objek Retribusi
TaNf (Rp)

Dinas Tanaman
Pangan, Holtikultura
dan Perleburran
Prnvinsi Bengkulu

e
visual

(1) Bentang s/d. 2D m

(2) Bentang 21 s/ d. 1(X) m

(3) Bentang IOI s/d. 400 m

(4) Bcntang > 400 m
IO) Pengambilan sampel Core drill

Pemaka ian Alat untuk Fbngujian Kualitas Beton
1) Semen untuk campuran beton
(1) Kehalusan
(2) Waktu pengikatan
(3) Kuat tekan

2) Agreg8t kns ar untuk campuran bcU>n, 8spal dan se
( 1 ) Annlha saringan

(2) Berat Jeni3 dan penyerapan
(3) Berat isi
(4 ) Abrasi

(5) Impact
(6) Kepipihan

(7) Lol08 snringan No. 200
(8) Kadar lempung

3) Agregate halus untuk campur©r
( 1) Anali8a 9aringan
(2) Bcrat Jenb dan penycrapan

(3) Berat isi
4) Perencannan campuran beton

5) Pengujian mutu t>eton
(1 } 1Cunt tekRn kubus ( K.SO-ISO)

(2) Kuat tekan silinder (K.50f)-lOOt))
(3) Kuat tarik / sphting
(4) Kuat lentur

6) Pengujian mutu beton dan cacat beton
(1) H&mmert test
(2) Pundite

(3} Rebar Detector

7) Pemeriksaan Batuan
(1) Batu Bulat. Batu Pccah 1/2. 2/ 3.1/ 1
(2) Pemedksaan Tanah

(3) Pemedk3ann Pash
(4) Pemr+ksnnn Batu

(5) Pemeriksaan Granular Backfili
(6) Pemeriksann Perkcra3an Beton Sernen Anyanun
Tulangan Tunggal

1. i’t TIl:tk£liall /\1:It !;JltOlntOI'it 1111 t_iPfD PL N( -,/~_=,VASAN.

PENGtLnAN DAN SERnFIKASI TANAMAN PANGAN,
HORnKULTURA DAN PERKEBUNAN

1. Fbdi Non Hibrlda
a. Penrerik8aan Lapang8n
b. Pengujian Benih untuk pengisian label
c. Pengujian Benih untuk pelabelan uIang benih
d. Pengujian Benih untuk keperhrnn pengujian
e. Pengujian Benih untIlk service umum percontohan benih
f. Pengujian yang ber8sal dari luar provin3i dnlnm rangka

pcngecekan muttI untuk pcmberian rckomcndasi
2. Mdi Hibrida

a. Pemerik3aan Lapangan
b. Pengujian Benih untuk pengisian label
c. Pengujian Benih untuk pcl8behn \rlnng benih
d. Pengujian Benih untuk kcpcrhlan pengujian
c. Pcngujian Bcnih untuk service umum pcrcontohan bcrrih
f. Pengujian yang berasal dari hur provin3i dalam rangka

pcngccekan mutu untuk pemberian rekomcrrdasi
3. Jagung Bersari Besar/KonrFX)sit

a. Pemeriksnnn I,apangan
b. Pengujian Benih untuk pengbian label
c. Pengujian Benih untuk pelabelan ulang benih
d. Pengujian Benih untuk keperJuan pengujian
e. Pengujian Benih untuk servbe umum percontohan benih

4. Jagung Hibrida
a. Pemeriksaan Lapangan

b. Pengujian Benih untuk pengisian label
c. Pengujian Bcnih untuk pelabclan ulang bctlib
d. Pengujian Benih untuk keperluan pcngujian
e. Pengujian Benih untuk service umum percontohan benih
f. Pengujian yang bera8al dari luar provin8i dalam rangka

pengecekan muttI untuk pemberian rekomenda8i
5. Kacang-Kacangan (Kodelai, kacang hijau. kacang tanah)

a Pemerik3aan L&pangan
b. Pengujian Bcnih untuk pengi3ian label
c. Pengujian Benih untuk pclabelan IUang benih
d. Pengujian Benih untuk keperluan pengujian
e. Pengujian Benih untuk service umum percontohan benih
f. Pengujian yang bera3al dari luar provin3i dalnm rangk&

pengecekan mutu untuk pemberian rekomend8si
6. Gandum dan Sorglrm

a Pemcriksaan Iapangan
b. Pengujian benih
c. Pengujian ulnng benih

7. Tanaman Umbi (Ubi Ka}fu. Ubi Jalar, TaJas Karo Fhdamg)
a. Peneriksaan L8pangan

b. Pengujian Benih untuk pengisian label
c. Pengujiarr Benih untuk pelnbelan ulang benih
d. Pengujian Benih untuk keperluan pengujian
e. Pengujian Benih untuk service umunr percontohan benih
f. Pengujian yang ber&sal dad luar provbui dolan rangka

pengecekan muttr untuk pemberian rekomendasi

Pemakdan Abt untuk Pemedksaml dahn rangka menerbitkan
Sertifika3i Benih Perkebunan

1. Kelapa Sawit
2. Karet
3. Kakao

4. Kop
5. Are
6. Lad
-i. Jar&k

8. Pinang
9. Kavu manis

IO. Cengkeh

11. I<clap,
12. Nilam
13. PaIn

14. Vanili
15. RaIn
16. Ros3cla

17. Teh
18. Tembakau
19. Kernirl

IVr txntang
IVr txntang
Fbr txntang
Fhr txntang

Fbr titik

per s8mpel
per 8nmpel
per sampel

per 3ampel
per sampel
per sampel
per samI>el

per 3ampel
per sampel

per samI>el
per 8nmpel

per sampel
per 3ampel
per samI>el
per 8ampel

per sampe1

per sampel
pcr 3ampcl
per samI>el

per sampel
per 3ampel

per titik

Wr samM
Fnr samFrl
Fer samFxl
Err samFnl
ixr samFnl

Fxr samFEl

Fer hektar
pr kilogram
pr kilogram
Fer kilogram
Frr kilogram

pr kilogram

Fxr hektar
Frr kilogram
per kilogram
Err kilogram
per kilogram

Br kilogram

Fer hektar
pr kJlograrn
per kilogram
rxr kilogram
Fr kiloW

Fer hektar
Fnr kilo9nm
FEr kilogram
rxr kilogram
Frr kilogram

pr kilogram

Err hektar
Br kilogram
Frr kilogram
pr kilogram
Fxr kilogram

Frr kilogram

Fnr hekta'
rxr kilogram
Fxr kilogrxm

Fer hektar
Fer kilogram
pr kilogram
rrr kilogram
Err kilogram

Fnr kilogram

Fbr batang
Fbr batang
Fbr batang
Fbr batang
Fbr batang
Fer batang
Fbr batang
Fbr batang
FEr batang
FEr batang

Fbr batang
Fbr batang
Fbr batang
Fbr batang
Fer batang
Fbr batang
Fer batang
Fbr batang
Fbr batanl

3.525.000
7.825. OOO

8.650.DOC)

ll .SOO.000
65 .000

1 10.000

12 Oh OOO

50.000

60.000
95 .000
60.000
95.000
60.CnO

75 . OOO

95.000
95 ,000

60.000
95.000
95.000

850.000

65 .aoc)

75.000
65 .000
65.000

60.000
140.000
185 .000

98.000
198.000
144.000
137.400
455,2QC)

355 .SOO

7 .SOO

25
40.000
45.000
45.000

50

10.000
25

40.000
45.000
45.000

7.SOO

2()
40.000
45.000
45.000

10.000
20

40.000
45.000
45.000

50

7.SOO

2()
40.000
45.000
45.000

50

2 P OOO

6
6.000

25
30.000

30

40
20
15
15

30
15
5

15

10
30
3D

5

20
5
5
5
5

5
15
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Instansi PengeIolaNo

Dinas Ihriwiiii;
Proving Bengkulu

8,

Tarif Retribu8i
MTRdfObjek Retdbusi

3. Pemakaian Alat untuk dalam Pemeriksaan dalaln rangka
menerbitkan Sertifikasi Benih Hortikultura
1. Tanaman Hortikultura Tahunan

&FbaIedksaan la;naBaayaaghrlu8 uatukpeagqum percntaknnlalnl

b. Ihmedksnan sistem kultur jarinBn
c. Pemeriksaan benih berlabel/bersertifikat yang bemsal dad luar
provinsi Bengkulu dalam rangka

pengecekan mutu untuk pemtnrian rekomendasi
2. Sertifikasi bcnih buah basil perbanyakan gcneratif/tnntuk biji
(DeDaVa, melon, semanRka

& Pemeriksaan lapangan
b. Pcngujian bnrih untuk pel&beInn ularrg benih
c. Pen8ujian baal untuk keperluan w\ace umum beIlib

d. Pemedksaan benih berlabel/benertifikat yang berasal
dad luar prwind Bendculu dalam rnngkn pcn8ecekan

mutu untuk lntnbeda rekomendasi

3. 'Sertifikasi benih buell hasil perbanyt£kan vegetatif
& Hasil okulasi/ sambung/ susuan/ stek/ ungkok/

pemisahan anakan/ tx)nggol
b. PemeHksaan Stek di Gudang
c. lbmeriksaan tnnib tndabel/ txrserti6kat yang

berasal dari luar Prwinsi Bengkulu dalam rangka
pemtnrian rekomendasi

4. 'Sertifikat tnnih sayuran basil perbanyakan vegetatif
la Pemeriksaan lapangan yang lulus untuk pen98guan

pencetakan label
b. l+medksaan kentang/ umbi di gudang
c. Fbngujian benih untuk keperluan p'engujian

khusus benih
d. PeIneriksaan benih berlabel/ bersertifikat yang

berasal dari luar Pruvinsi Bengkulu dalam rangka
pemtnrinn rekomendasi

per Kg
per contoh tnnih

5. Sedi8kad benih sayuran basil perbanyakan generatif/ bentuk biji
& Pemeriksaan terbuka

a). Hibrida
b. Pengujian ulang latnratorium
c. Pengujian benih untuk pelabelan ulang benih
d. Pengujian tnnih untuk keperluan service umum

benih
e. Pengujian yang berasal daH luar provinsi

Bengkulu dalam rangka pengecekan mutu untuk
6. SertiBkasi Benih tanaman Biofarmaka
& Rimpang (kencur, jaffe, kunyit, temulawak dll)

a Pemeriksaan rimpang di gudang
b. lemedksaan lapangan yang lulus untuk peng4uan

pencetakan latnl
c. Pengujian tnnih untuk keperluan pengujian

khusus benih
d. l+aredkuan benih tnrlabel/ tnrsertifikat yang

txrasal dad luar Prwinsi Bengkulu dalam rangka
pemtnrian rekomendasi

7. 'Sertiakasi penilaian kompetensi pnxlusen/ pengedar tnnih
a Ihnilaian kompetensi

1) Prr)dusen benih
2) Ihngedar benih

b. lbninjauan Ulang
8. 'F+meHksaan tnnih tanaman perkebunan berlatnl/tnrwrtifikat
yang bernsal dad luar provinsi Bengkulu tlalam rangka pengecekan
Inutu untuk pemtndan rekomendasi yang tnrsumtnr daH dana
APBN/APBD

9. 'Rekomendasi $eba©i pnHusen/wngedar tanaman wrkebunan

per permohonan
per permohonan
per pennohonan

a Fbnerbitan Rekomendasi baru
b. fbniiauan rekomendasi
B. UPFD MEKANISME PERrANiAN
1. Alat Berat
& Excavator Merk/Type CAT 32002
b. E:xcavator Merk/Type Komatsu PC200-BMO
C. UPrD BALAI PELATIHAN DAN PENYULUH PERrANiAN
1. GedIIng aula
a Umuar
1. Siang Hari
2. Malam Hari
b. C>rwrnisasi/Masyarakat/pelajar
1. Siang Hari
2. MalaIn Hari
1. Lapangan Mertleka

1. Sewa ParwurIg Pertunjukan dan LaIWInn Uatuk OrrIras/OKP

2. Sew8 PanggungPertunjukarl dan Lapangan untuk Pel8jar dan
Mabagswa
3. Sewn Lapangan Rumput

& Umrrm

b. Pendidikan

2. Fhrsada Bung Karno
a Sewu kios
b. Sewa Laban UMKM

c. Sewa Laban parkU per titik
d. Sewa Lnhan

a) Event (Umum)
b) Event (Instansi lbmerintahan)

WC Umurn

lbr permohonan
1+r permohonan

1 x kegiatan/hari
1 x kegiatan/hari

1 x kegiatan/hari
1 x kegiatan/hari

1 x Kegiatan/Hari

1 x Kegiatan/Hari

1 x Kegiatan/Hari
1 x Kegiatan/Hari

1 x keRiatan
1 x kegiatan

lbr Unit/Bulane. Pau

Tarif

Fer batang
Per batang

Per batang

per hektar
per contoh
per contoh

per gran

per batang

per batang

per batang

per hektar

per Kg

per unit
per contoh
per contoh
per contoh

per graIn

per Kg
per Hektar

per contoh

per Kg

per batang

Br jam
per Jam

per tahun
per meter
per tahun

15,000,000
15,000

12,000,000

50
75

75

10,000
40,000
40,000

50

150,000

75

100

25,000

30
30,000

50

10.000
40,000
40,000

SO

25
25,000

30.000

50

100,000
100,000

50.000

75

100,000
50.000

250,000
250,000

400,000
500,000

250,000
Ioo,000

3,000,000

2,500.000

1 ,000,000
750,000

1 ,000,000
500,000
500,000
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No Instansi Pengelola Objek Retribusi Tarif IR

Dinas Pcl-industrian
dan Perdagangan
Provinsi Bengkulu

IPemakaian Alat pada Inboratorium unD Pembinaan dan
I Pengawasan Mutu Barang

a. Pengambilan Contoh
1 ) SIR (Standard Indonesian Rub1

2) Karet KonvensionaJ (RSS)

3) Crude Palm Oil (CPO)
4) Biji Kopi
5) Biji Kakao
6) Kopi Bubuk
7) Air Minum Dalam Kemasan
8) Guam Konsumsi Beriodium
9) Beras
10) Pupuk
11) lada Hitam
12) Inda Putih
13) Komoditas lainnya

b. Pengujian
1. SIR (Standard Indonesian Rubber) dengan

karakteristik :

Kadar Kotoran
Kadar Abu

Kadar Zat Menguap
Kadar PRI

Kadar Po

Kadar Nitrogen
Mooney Viscosity

Pengujian Plastik

2. Karet Konvensional (RSS)

Pengujian Visual

CPO (Crude Palm Oil) dengan karakteristik
War ira

- Kadar Air
Kadar Kotoran
Asam Lemak Bebas

- DOBI

- Bilangan Yodium
Bilangan Peroksida

3

Biji Kopi dengan karakteristik :
Kadar Air

- Jumlah Nilai Cacat
- Kadar Kotoran

- Scrangga Hidup
- Benda Asing Lainnya

Biji Berbau Busuk dan Berbau Kapang
Lolos Ayakan

4

Biji Kakao dengan karakteristik
Jumlah Biji per IOOgr
Serangga Hidup
Kadar Air

- Biji berbau asap dan berbau asing (abnormal)
- Kadar Biji Pecah

Kadar Kotoran (waste)

- Kadar Benda Asing
Kotoran mamaIia

- Biji berkapang, tidak terfermentasi,
berseran ua dan berkccanrbah
- Kadar Lemak Total
- Kadar Kulit

Kadar Keping
Kadar Asam Lemak Bebas

5

Kopi6 Bubuk dengan karakteristik
Kcadaan : ball, rasa, warua
Kadar Air
Kadar Abu

- Sari I<opi
Kafein (anhidrat)

HPLC

Spektrofotometcr
Kadar Cemaran Logan

Besi IFc)
Timbal (Pb)

Tembaga (CU)

Seng (Zn)
Timah (Sn)

Raksa (Hg)
- Kadar Cemaran Arun (As)

Kadar cemar an mikroba

Angka Lempeng Total (ALT)

J<apanl

Per contoh
Per contoh
Per contoh
Per contnh
Per contoh
Per contoh
per contoh
per contoh
Der contoh
Der contoh
Per contoh
per contoh
per contoh

Per contoh
per contoh
per contoh
per contoh
per contoh
per contoh
per contoh
Per contoh

per contoh

per contoh

Der contoh
per contoh
per contoh
Der contoh
per contoh
per contoh
Per contoh

Per contoh
Per COntOh
per contoh
per contoh
per contoh
Per contoh
Per contoh
per contoh

per contoh

Der contoh
per contoh
per contoh
per contoh

Per contoh
per contoh
Der contoh
per contoh
Per contoh
Per contoh
Der contoh

Der contoh
per contoh
per contoh
per contoh
per contoh
Der contoh

Per contoh
per contoh
Per contoh

:r contoh

25,000
25,0001

150.000,
150.0001

150,OO'
150,000
50,000

100,000
IOO,000
150,000

150,000:
150.0001

150,0001

100,000
75,000
75,000
75,000
75,000

IOO,000
300 ,000
100,000

150,000

30,000
130.000
140,000
150,000
300.000
100.000
100,000

60.000
60,000
30.000
20 ,000
20,000
30,000
30 ,000

25,000
20,000
60,000
25,000
25.000
25,000
25,000
20,000

75,000

125,000
25,000
25,000

125.000

90,000
70.000
75,000
75,000

500,000
300,000

130,000

130,000
130.000
150,000
140,000
160,1

160,000

170,000
170,000

/--'
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Instansi PengelolaNo Objek Retdbusi

7. Air Minum Dalam Kemasan
Keadaan : ball, rasa, warna

- pH
Kekeruhan

- 2;at yang terlanrt

Total organic kart)on
Zat Or©nik Wn04}
NiUat (N03)

- NitHt (N02)
Ammonium (NH4)

- Sulfat (S04)
Klorida (Ci)
Floudda (F)

Sianida (Cn)
Besi (Fe)

- Mangan (Mn)
Klor Bebas {CI:2)

Kromium (Cr)

Barium (Ba)

Boron (B)

Selenium (Se)

• Radar Cemaran Ingam :
Timbal (Pb)

Tembaga (Cu)

Cadmium (Cd)
Raksa (Hg)

P.rak tAg)

Kobalt (Co)

- Kadar Cemaran Amen (As)
Kadar cemaran mikroba

Angka l£mpeng Total ( ALT) total
Bakteri bentuk koli
Salmonella

Pseudomonas Aeruginosa

8. Guam Konsumsi Beriodium dengan karakteristik

- Keadaan : ball, rasa, warna

• Kadar Air
- Jumlah Klorida

Kalium Yodat {KI03)
Kadar logam berbahaya
Timbal (Pb)

Tembaga (Cu)
Raksa (Hg)

- Kadar Cemaran Amen (As)

9. Beras
Visual
Kadar Air

- Derujat Sosoh

- Cemaran Logam

Residu Pestisida

Pupuk Urea/ Non Organik
Kadar Nitrogen
Kadar P O

- Kadar Air
Butiran lolos ayakan

10

11. lada Hitam

12. Lada Putih

Penariian komoditi lainnva
Pengujian Organoleptik-visual per karakteristik
Pengujian Kinda per karakteristik

• Pengujian Fisika-mekanik per karakteristik
- Pengujian cemaran logam per satuan logam
- Pengujian cemaran mikroba per jenis mikroba

13

Tarif Retribusi
a Tanf (Rp)

Der contoh
per contoh
per contoh
per contoh
per contoh
pet contnh
per contoh
per contoh
per contoh
per contoh
per contoh
per contoh
Per contoh
per contoh
per contoh
per contoh
per contoh
per contoh
per contoh
per contoh

Der contoh
per contoh
per contoh
per contoh
per contoh
per contoh
per contoh
per contoh
per contoh
per contoh
per contoh
per contoh

per contoh
per contoh
per contoh
per contoh
per contoh
per contoh
per contoh
per contoh
per contoh

per contoh
per contoh
per contoh

per contoh/satuan
logam

per contoh

per contoh
per contoh
per contoh
per contoh

per contoh

per contoh

per contoh
per contoh
Per contoh

per contoh
per con toh

90,000,
60,0001

60 ,0001

75,0001

80,0001
75,0001
80,000
80,000
80,000
80,000
80,000,

loo,0001
loo.0001
loo,0001
loo,0001
loo.0001

100,000
120,000
120,000
140,000

130.0001

130,0001

150 ,0001

160,0001
130,0001

130 ,000
160,000

300,000

1 70,000:
200,000
200,000

90,000
70,000

110,000
150,000

130,000
130,000,

160,000
160 ,000

250,000

70,000
50.000

130,000

150,000

100,000
100 ,000
75,000

100,000

500,000

750,000

50,000
150,000
125.000
130,000'
170,000,
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Instansi l+ngelolaNo

9. Dinas l+ternakan dan
Kesehatan Hewan

Objek RetHbusi

) Worium dan
IKlinik Kesehatan Hewan

1. Anestesi Inhalad
2. Autoclavc
3. Bio safety
4. Centrifiuge
5. Haemotolow
6. Inkub&tor
7. Lampu Olnrasi
8. InIapu l+areriksaan
9. Meja Opaasi
10. Meja Fkmedksaan

1 1. CeaUihl8e Milaohenatolait
12.Mikm3kop Elektrik
13. Mikrwkop FAT

14. Ruang Klinik
15. Shaker

16. Stet08kop
17. Stirer

18.Tirnbangan Manual
19. TiInbanBn Analitik

20. Su,Bical Kit
21. Vortex
22. Re£Inktometer
23. Haemometcr
24. Hematokrit Reader
25. Mikmpipet Single Channel
26. Mikropipet Multi Channel
27. R&gun
28. ELISA Reader
29. Waterbath

30. Rapid Test Kit
31.nagukur Suhu
32. Alat Restrain

33.Tabung Oksi©n
34. Mobil Op'erasional
35.Alat Cukur/KCIDkan
36. Sknla Reader

37. HB Meter
38. l+rtcud Hammer

39. Endotracheal Tube

40. Inmpu Otoskop
41. Pen Light

42. Alat Fbn8obatan UnUas
43. AInt Fkngobatan Kucin& anjing, kera dan hewan
ke3ayangan lairrnya
++. AInt Pcngobatan Ruminansia Besar (Sapi,kerbau,kIlda)
45. AInt PeIBDbatm Runninaada Ked (KambiIB domba dan bobO

46.Alat Opcrasi kaSI
47. Alat Operad besar
48. Pemcriksaan Kcschatan Hewan Untuk Fhncrbitan SHEn
Anjing
49. Pemcriksaan Ke=hatan Hewan Untuk F+nerbitan SKKH
Kucing
SO. Pemeriksaan Kesehatan Hewan Untuk Fknerbitan SKKH
Ayan
51. Pemeriksaan Kesehatan Hewan Untuk Pcnerbitan SKKH
Bunlng
52. RIIneriksaan Kesehatan Henan Untuk Fbnerbitnn SKKH
Hcwan Kesayan8an Lainnya
53. Pemeriksann Keuhatan Hcwan Untuk Fhnerbitan SKKH
Hewan Be3ar

54. lbtneriknnnn Ke8ehatan Henan Untuk Fbaerbitan SKKH
Hewan Kecil

2. Pemakaian aInt pemeriksa an hcwan Wa UPID lab dan Klinik
Keschatan Hcwan

& Anjing
b. AyuB
c. BurIIng
d. Kucing
e. Rrrminanda Besar
f. Ruminansia Kecil

Tarif Retdbq§i
MTRrif Tarif

1 x Dengujian
1 x Dengujian
1 x penXuiian
1 x DenXuiian
1 x Dengujian
1 x Dengujinn
1 x DenXuiian
1 x pengujian
1 x penXujian
1 x pengujian
1 x PenRujian
1 x Dengujian
1 x Dengu{ian
1 x DenRuiian
Ix Dengu{ian
1 x Dengujiar\

1 x pengujian

1 x pen£ujian
1 x penXuiian
1 x Dengujian
1 x DcnXU jian

1 x penXuiian
1 x penRuiian
1 x pcngujian
1 x Dengujian
1 x pengujian
1 x penXuiian
1 x Dengujian
1 x Dengujian
1 x DenXuiian
1 x pengufian
1 x penXuiian
1 x pengujian
1 x Dcngujian
1 x PenRuiian
1 x pengujian
1 x DenXuiian
1 x penRuiian
1 x Dengujian
1 x pengujian
Ix DenRuiian

1er ekor

Ihr ekor

Rr ekor
lbr ekor
1+r ekor
lbr ekor

1er ekor

rbr ekor

1+r ekor

lbr ekor

Ihr ekor

Per ekor

Rr ekor

fer ekor
Rr ekor
Ihr ekor
Per ekor
Per ekor
Ihr ekor

20,000
2,000
2 ,000

2,500
5,000
1.000

15,000
15,000
10,000
2,000
2,000

3,000
60.000

5,000
5,000
2,0001

2,000
5,000
2,000
2,000
3,000
3,000
3.000
3.000
1 ,000

1.000
2,000

35,000
5,000

300,000
1 ,000

1 ,000
2 ,500

50,000
2.000
1 ,000
1 ,000
2,000

100.000
4,000
1 ,000

28.000

55.000

100,000
70.000

270,000
300,000

20,000

15.000

15,000

10,000

10,000

15,000

10.000

17,000
13,000
8,000

14,000
15.000
10,000

q/O
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Instansi PengelolaNo

10 Dinas Koperasi,
Usaha, Kecil dan

Menengah

11 Dinas F+ndidikarl (Ian
Kebudayaan

12. Dinas Perhubungan

Dinas Kesehana

Provinsi Bengkulu

13

Objek Retribusi

3. Pemakaian Alat Inboratorium pada UPFD Laboratorium
KESMAVBr

A. Biaya Alat Pemeriksaan
1. TPC

2. E.Coli
3. Colifrom
4. Salmonella SP

5. Residu anti Biotik
6. Uji Formaldehyde
7. Uji Boraks
8. Identifikasi Spesies

9. Salmonella cepat
10. E. Coli Coliform cepat

11. Uji Fisik (Bau , warna,rasa)
12. Uji Ayam Then (Bangkai/kesempurnaan
13. Konsistensi
14. pH
15. uji Didih
16. Alkohol
17. Awal Pembusukan
18. Magang/Penelitian per orang (1 Minggu)
19. Magang/Penelitian per orang (2 Minggu)
2D. Magang/ PeneJitian pu orang (1 Bulan)

4. UPFD Pembibitan dan Pakan Ternak
a. Telur tidak la\,ak tetas
b. Induk Sapi Afkir
Cc. Sapi infausta (tidak dapat disembuhkan)
1. Sewa Aula
a. Siang Hari
b. MaJam Hari

2. Se\va Gedung Betingkat Jl. Ahmad Yani (Luas Tanah
360 m2=

1. Aul411PwmaB

12. Taman Budaya
teater Tertutup

a. Umum
b. Oganisasi MasyaTakat / Pelajar / Mahasiswa

Aula Taman Budaya
a. Sewa Inhan/Inpak 2x3 = 6 m2
c. Gedung Sanggar Tari
d. GedIIng Sang,gar Musik
e. GedIIng Pameran Seni Rupa

a

b

3. kantin Kantor Dikbud Provinsi & kantin Sekolah SMA
SMK & SLB Seprovinsi Bengkulu

1. Sewa Lahan
a. Sewa lahan dalam kota
b. Sewa lahan Kabupaten

2. Sewa Bangunan
a. Sewa Bangunan dalam Kota
b. Sewa Bangunan KabUDaten

1@ Dinas Perhubungan Provinsi Bengkulu
1. Pemakaian Mobil Derek

a. Mobil DenumDang (sedaan. feeD,station wagonI mobil
1. Sampai dengan IC) km
2. Sampai dengan 20 km
3. Untuk pemakaian lebih dari 20 km
dikenakan tambahan setiap 5 km berikutnya

b. Mobil bus (bus mikro,bus besar,bus tingkat,busl
temple) dan mobil barang (truck, kereta, penujk,
tempelan/gandengan. Kereta gandengan dan kenduaar

1. Sampai dengan IO km
2. Sampai dengan 20 km
3. Untuk pemakaian lebih dari 20 km
dikenakan tambahan setiap 5 km berikutnya

c. Penginapan da Penyimpanan kendaraan yang diderek karena

Fmelanggar nmE>u larang parkir

2. Pemakaian Mobil Tangga
1. 1 hari dalam kota
2. 1 hari luar kota

B. uptd Penyelenggara Terminal

Terminal Type B Gunung Ayu Bengkulu Selatan
1. Tempat Parkir Kendaraan

a. Bus/ Truk Sejenisnya
b. Sedan/ Jeep/ Pick Up dan Sejenisnya
c. Sepeda Motor

1. Pemakaiarm=oTa1 ia
Inboratorium Kesehatan Daerah Provinsi Bengkulu
Inboratorium Klinis
1. Pathologi Klinik
A. Hematojogi

1. Darah Lengkap

Hb

Eritrosit

- Inkosit

LED

- DifTcount

Trombosit

Hematokrit

2. Retikulosit

3. Masa pembekuan/CF
4

Tarif Retribusi
Satuan Tarif _Tarif tR

1 x pengujian
1 x pengujian
1 x pengujian
1 x Dengujian
1 x pengujian

1 x pengu jian

1 x pengujian
1 x pcngujian
1 x pengujian
1 x pengujian

1 x pengujian

1 x pengujian
1 x pengujian
1 x pengujian
1 x pengujian
1 x Dengujian

1 x pengujian

1 x Perorang
1 x Perorang
1 x Peroran£

1 x Kegiatan/ hari

1 x Kegiatan/ hari

Per Tahun

lxKegl

1 x Kegiatan/ hari
1 x Kegiatan/ hari
1 x Kegiatan/ hari

1 bulan
1 x Kegiatan/ hari
1 x Kegiatan/ hari
1 x Kegiatan/ hari

Meter / Bulan
Meter / Bulan

Pertahun
Pertahun

Ix pemakaian
Ix pemakaian

Ix pemakaian

lxPemakaian
lxPemakaian

lxPemakaian

Per hari

Per hari
Per hari

1 x Masuk
1 x Mastlk
1 x Masuk

Per Satu Kali

Per Satu Kali
Per Satu Kali
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Dann a+:lroAnrb
Per Satu Kali
Per Satu Kali
n=

Per Satu Kali

Per Satu Kali

Per Satu Kali
Per Satu Kali

Per Satu Kali

45,000
75,000
37,000
75,000
SO,000
50,200
60.200

242,000
150,000
150,000
42 ,000

10.000
10,000
10.000
10.000
10,000
10,000

200,000
300 ,000
500,000

1 ,800
35,000
20,000

400,000
500.000

20,000,000

4,500,000

700,000
300,000

6,500,000
50,000

150,000
150,000
200,000

5,000
3,000

700,000
500,000

20,000,-/Ian
35,000.-/km

10 ,000,- / km

45,000,-/km
80,000,-/h

20,000,-/lan

500,000,

300,000

600,000,-

3,000
4.000
2,000

120,000

25,000

25,000

25,000

20,000
25,000

25,000

20 ,000

25,000
20,000

20,000
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Instansi PengelolaNo Objek RetHbusi

B. Sperma

Analisa Sperma l£ngkap

C. UrinaIisa

Urin l£ngkap

2. Sedimen Urine

3. Protein Semi Kwalitatif (esbach)

4. PIDtein Bence Jones

D. Kimia Klinik
F11ngsi Hati

Bilirubin Total1.

2. Bilirubiu Direk

3. Bilirubin Indirck

4. SGar

5. SGPr

6. Total PrDtein

7. Albumin

8. Globrllin

9. Cholinesterase

Fungsi Lipid

1. Cholesterol

2. HDL Cholesterol

3. LDL Cholesterol

4. Tigliserida

5. Lipid Total

Fllngsi Ginjal

1. Asam Urat

2. Creatinin

3. Urerrm

FIIngsi Karbohidrat

1. Glukosa

2. HbAlc

Fllngsi Jant11ng

1. CK

2. CK-MB

3. 1\uponin

4. INR Pr

Elektrolit

1. Natrirrm

2. Kalirrm

3. Chlorida

4. Phospor

5. Magnesium

6. Calsiunr

Tarif Retribusi
t Tarif fR

Per Satu Kali
Pemeriksnnn

Per Satu Kali
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Perneriksann
Per Satu Kali
Pemeriksaan

Per Satu Kali
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Pemeriksaa.n
Per Satu Kali
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Perneriksaan
Per Satu Kali
Perneriksaan
Per Satu Kali
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Pemeriksaan

Per Satu Kali
Pemeriksaan
Per Satu Knli
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Pemeriksaa.n
Per Satu Kali
Pemeriksaan

Per Satu Kali
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Pemeriksaan

Per Satu Kali
Pemeriksaan
Per Satu Kali
PemeriksaAn

Per Satu Kali
Pemeriksaan
Pcr Satu Kali
lbmeriksaan
Per Satu Kali
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Pemeriksaan

Per Satu Kali
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Perneriksaan
Per Satu Kali
Pemeriksaan

IOO.000

45,000

25,000

25,000

25,000

45,000

39,000

22,000

45,000

45,000

45,000

35,000

35,000

150,000

45,000

50 ,000

50,000

50,000

60,000

45,000

22,000

35,000

25,000

180,000

75,000

75,000

125,000

125,000

90,000

90,000

90,000

50,000

50,000

50,000
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No Instansi Ihngelola Objek RetHbud Tarif

Fungsi Ihnkreas

1. 1:ipa%

2. Amylase

K)cr (R)int Off Care Testing

1. Glukou

2. Kolesterol Stik

3. As8m urat stik

11. Mikrobiologi Preparut

& bmsitolod

1. Miaofilnria

2. SUDOptoB Scnbel

3. IYichomonas

4. Jamur Supor£cial

5. Jamur Sistcarik

6. PlasncxUum (Malaria)

7. Schist080ma

8. Tclur Cacing

9. Candida

IO. Faeces Inn8kap

11. Peaae3Catlxnt

,b. Bakteri

1. Corynebactedum Diphtetiae

2. IWycobact£Hum l£prae

3. Myoobacterium Tubenulods

4. Ncis=ria Oonortroe

5. Treponema Pobdum

6. Papwer

7. lbwarnaan Gran

BIAKAN KULTUR:

[& Parusitologi (parasit/jamur/kapand
1. Candida Spp
2. Jamur Subcutan

3. Jamur Superficial

4. Sel Rad / Yea&
Bakteriologib

1. Kultur MO Unun
2. Kultrrr MO Urine

3. Kultur MO Mata

4. Kultur MO Darah

5. Kultur MO pus

6. Kurtu, MO t,linn

7. Kultur MO uup t£rr8Bnok

8. Kultu, MO FeRns

9. Kultur MO Ja,in8an

IO. Kultur MO Uup Va8ina/Untra

11. Kultur MO Rectal swab

12. Kultur Neiwria gonortroeae

13. Kultur Corynebactaium Diphteriac

14. Kultur M. tubeR:ulas

15. Kultur Maknnan/aInt nakan/perljamaII makanan bdct£r{
Salmonella

16. Kultur Makarwr/dat mayan IT lhmakHlanbaktaHShWla

17. Kulttu Maban8u/alat Baku/peajunah nakanan baktBr{ E.CoE

18. Kultur MakRllan/alat „ab,a/peajulab Baba,a bai

19. Kultur MakRnan/alat makan/p-cnjallah maknnnn paket
bakted Salmonella, Shi8eUa

20. Kultur Makanan/alat nakan/pcrtjamah maknnnn pak£t
bakteH Salrnonella, E.coli

21. Hula„ Makn„an/alat nakan/pe,\jamali m,k.„.n pd„t
baked Salmonella, Shigclla, E.coli

22. Kultur Maknnnn/aInt makan/peqjamah makanan rhket
Salmonella, Shi8ella, E.aoli dan VR)do

23. Kultur MO Udua dan Allen (%tec)

24. Red9tea3i test

25. Kultur MO met£xle Automatic

26. RedHead MO metode Automatic

27. Kultur dan Resistea3i MO mettxlc Automatic

28. Pea8arnbilan Spcsimen Miknbiolo8i

Per Satu Kali
PemeHks8an
hr Satu Kali
l+areriksaan

Fer Satu Kali
Fbmerikmnn
IVr Satu Kali
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Pemeriknnnn

nr Satu Kali
Fbmeriksaan

IhrSatu Kali
l+rnerikuan
1hr Satu Kali
Fbmeriksann
hr Satu Kali
Ihmedksaan
lbr Satu Kali
l+meriksann
fer Satu Kali
lbmeriksnnn
fer Satu Kali
Ihmeriksaan
Fer Satu Kali
lbmerikuan
lbr Satu Kali
R:alerik lunn
Ihr Satu Kali
fhmerik3aan
Ihr Satu Kali
lbareriksaan

Fer Satu Kali
l+medksaan
nr Satu Kali
Ihmerikman
Fer Satu Kali
l+meriksaan
Rr Satu Kali
Ihtnerikuan
Per Satu Kali
Pemeriksaan
Hr Satu Kali
lbrnedksaan
Fer Satu Kali
leInI

Hr Satu Kali
Fer Satu Kali
lbr Satu Kali
let Satu Kali

fer Satu Kali
PEr Satu Kali

IbF Satu Kali
Peareriksaan
Per Satu Kali

Pearedksaan
let Satu Kali
lbareriksaan
lbrSatuXali
Fhmerikman
Rr Satu Kali
l+merikuan
fer Satu Kali
F+meriksaan
lbr Satu Kali
lbmeriks8an
nr Satu Kali
l+rneriksaan
Fer Satu Kali
l+meriksaan
Fer Satu Kali
l+meriksaan
Per Satu Kali

Nr Satu Kali
F+meriksaan
Per Satu Kali
Fbarerikuan
lbrSatu Kali
Pemeriksaan
IbF Satu Kali
Perneriksaan
nr Satu Kali
lbmeriksaan
lbr Satu Kali
lbareriksnan
Fer Satu Kali
l+rnerikuan
fbr Satu Kali
l+meriksann
FUr SatU Kali
l+meriksaan

Fer ntu titik tcmpat
/alat

lbr Satu
Mikrxnnanisme

nr Satu Kali
F+meriksa8n
Fer Satu Kali
F+meriksaan
Fer Satu Kali
fbmedksaan

{vnrrio

600.000

1 , 100,000

Hr Satu Kali
l+meriksaan

90,000

90,000

25,000

35.000

30,000

25.000

25,000

35.000

35,000

35,000

25,000

25.000

25,000

25,000

35,000

50,000

45,000

45.000

45,000

45.000

45,000

150.000

45,000

150,000

150,000

150,000
150.000

200,000

200,000

200.000

200.000

200,000

200.000

200.000

200,000

200,000

200,000

200,000

225.000

225,000

225.000

200,000

200.000

200,000

200,000

300,000

300.000

450,000

150,000

350,000

250,000

500,000
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No Instnnd Pen8elola Objek Retnbud Tarif

III. knunoscrologi

1. Rheumatoid F&ktor

2. Te8t Kehanilan (HCC)

3. Anti Stnptoty8in (ASK))

CRP (R„aktiw nDtda)

5. Hepatitis B (Rapid) Hba&

6. HbaAb

Veacral Denan Re8eardr Lab (VDRL)

8. VIdal

9. Anti HIV (Rapid)

lo. DHF lg G (Wd)

11. DHF lg M (RApid)

12.T3

13.T4

14.TSH

15.Taxo lda

16.Taxo IBM

17. Rubella ld'x

18. Rubella IBM

19. Salmonella 18 M

20. CD 4

21.Golaa8an Darnh

22. Mauntoux Test

23. Rapid Tes (Antigen Covid- 19)

24. PCR Cavid- 19

25. PCR Malaria

Laboratorium Ke=batan Mawarukat
I. Toksikolo8i

Kataori Scdang

1. Alkobol (SpektrofotonetH)

2. NitHt (No2-N)

3. Ethanol (Speltnfotometnl

4. Kart>on Moaokddan (CO)

5. NiBH (No&N)

6. A8til Kholiaeaera=

7. Fatal (Spektrofotaactr8

8. Metil Alkobol (Spektrofotoactn)

9. SBanida (Spektnfotomctnl

IO. Kadmiun/Cd (Spektnfotoaretnl

11. Hmm/Cr (Spektnfotonetnl

12.Tinbal/lb (Slnktrnfotonetnl

13. Amen/As (Spektrefotonetn)

14. Seng/Za (Spektrefotonctri)

15.Tcaba8a/Cu (qnktnfotoaetnl

16. Rakn/ HB (SpektFOfatometrO

17.Timah/Sa (Spektnfotomctnl

Per Satu Kali
Pemerk8nan
Per Satu Kali

Pemetrksann
PerSatu Kali
Penerrksaan
Per Satu Kali
Penerikaaan
PetSatu Kali
PerDHraksaan
Per Sam Kali
Pearerlksaan
PerSatu Kali
lbarenksaan
PetSatuKab
Penerrliman
Per Satu Kali
Penerikuan
lbrSatu Kali
Pemerik8aan
Per Snell Kali
Pemerik8aan
fUr S&tu Kali
Penerikaaan
Per Sam Kali
Pemerrksaan
PerSatu Kali
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Pemerikanan
PerSatu Kali
Penerikaaan
PerSatu Kali
Peureriksaan
Per Satu Kali

PeaRera£aRaB
Per Sam Kali
Pemetiksaan
Ibf Satu Kali
PerSatu Kali
PbnnerakSBan
PerSatuKab
Pemerik8aan
PerSatu Kali
Pemerikaaan
PerSatu Kali
lkarerik8nan
PerSatu Kali
Penetiksaan

PerSatu Kali

Per Sam Kali
Peneriksaan
PerSatu Kali
Peanerik8nan
PerSatu Kali
Pemcriksaan
Per Satu Kali
Pemenk8ann
Per Sant Kali
lbmeriksaan
Per Sam Kali
Pemerik8aan
PerSatu Kali
Pearenksaan
PerSatu Kali
lbmcrikaaan
PerSatu Kali
Peneriksaan
Per Satu Kali
PenerB£aaan
PbrSatuKaE

Per Satu Kali

FbrSatu Kali

PerSatuKali
Pemerik8ann
Per Satu Kali
lbmenks8an
FhlrSatu Kali
PenaraaBan

45.000

30,000

45,000

45,000

60,000

60,000

50,000

60.000

150,000

150,000

150,000

150,000

150.000

200,000

200,000

200,000

200,000

200.000

300,000

300.000

20.000

120.000

65,000

300.000

700.000

40,000

40,000

55.000

55,000

55,000

55.000

55,000

55,000

55,000

55.000

55.000

55.000

55,000

55.000

55,000

55,000

55,000
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brstand PetBelola I Objek Retnl>ud

m,mrM–a
(Air, Udaru, Padatan, Makanan Minuman & IJmbah)

& Katend Sederhaaa

No

1. Ball

2. Ran

Suhu

4. Warne

5. Daya Hutu

6. Kekeruhan (T\rrbidity)

7. Lapi mn Miayak

8. DcTdat Keasanan/PH

9. Khlor Bebu (C12)

IO. Zat Terendap

11. Banda Terapun8

12. Kekeruhan

13. Tinbal/lb (Reak80

14. Ann Borat/Guanaya

15. Okd8en Terlarut

16. Anal/ As (Rum

17. Cadmium /Cd (R£aka)

18. Raku/ HB (Reak3Q

19.Temban/Cu (lteakal

20. KhloHda/Cl (Reaknl

21.ZatWarna Asin8

22.Zatpen8anBt NUdum Niait

23. za Oremk (Kan(A)

24. Snlinita8

25. Sisa Klor

26. Kendnhan CaCo3

27. Kalium Klorat

28. Zat Yang Taokddad

b. KatHoH Sedang

C02 A8Rdf

2. Debu (Udarn)

3. Kebidn8an

Anoniak Bebu (CH3-N) (Udan)

5. NH3 (Anoniak Air)

6. Kubondiokdda W2)

7. Okd8aITuab8Hbd

8. Okd8ul (03) Ozon

9. Sulfat (S04)

IO. FlouHda (F)

ll.Asaar Forniat

12. Anm Salinlat

13. Selmiun (SE)

14. Fodat (Faq)

15. Nitdt (N02)

16. Zatlba8awet NUdum Nitdt (Na-N02)

17. KnIt>on Monokdda (CO)

18. Nibat (N03)

19. Cobalt (CO) SpCktIDfOtOaeUi

20.Alauniun (AL)

21. Barium (Ba)

Tarif

Per Satu Kali

FkrSatu Kali

br Sam Kali

Per Satu Kali

PerSatuKali

Per Satu Kali
Pemedksaan
Per Satu Kali
PerSatu Kali
Penefakaaan
Per Satu Kali
lbmerikwlan
IbF S&tu Kali
Pemerikgvtnn
IU Satu Kali
Pemeriksaan
lbr Satu Kali
Pemerikwlan
PerSatu Kali
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Pemeriksaan
iht Satu Kali
Penenk38an
PerSatu Kali
PennerHksaan
PerSatu Kali
PemerikRnnn
lbr Satu Kali
Pemeriksaan
PerSatu Kali
PemenkBaarr
PerSatu Kali
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Perlrerik8nnr\
Per Satu Kali
Pemerik8nan
PerSatu Kali
Pemerik8aan
Per Satu Kali
fbnerRsann
lbr Satu Kali
lbmerik8aan
Per Satu Kali
Peneriksaan
Per Sam Kali
Pemerik8nan
lbr Sata Kali
Petnerik8aan
Per Satu Kali
Pemeriksnan

Per SneLI Kali

Per Satu Kali
Pemerik8ann
Per Sam Kali

Per Sam Kali
Pencraksaan
PuSatu Kali
PbnBerik8nam
PerSatu Kali
Pemeriksann
Per Satu Kali
lkaeriksaan
Per Satu Kali
Fbneriksaan
FbrSatu Kali
Penenk8aan
lbrSatu Kali
PBnneraKsaan

Per Satu Kali
Pemeriksaan
PerSatu Kali

Per Satu Kali
PeaaerD£saan
PUSatuKali
Pemcrik8aan
lb,Satu Kali
Peneriksaan
Per Setu Kali
Pemetik8aan
PerSatu Kali
Fbmenksaan
lbtSatu Kali
Pemerik8aan
lbrSatu Kali
Pleanerae8aan
PerSatu Kali
Penerlk8aan
Per Satu Kali
P&mariksaan
PbrSatuKali
Pemenksaan

20,000

20,000

30,000

35.000

35,000

25,000

30.000
35,000

35,000

35,000

40,000

SO,000

50.000

35,000

35,000

60.000

40,000

60,000

60.000

40.000

40,000

40,000

40.000

40.000

40,000

60,000

150,000

1 10.000

150.000

75,000

150.000

125.000

200,000

75,000

75,000

75,000

75,000

75.000

75,000

75,000

75.000 ;

m
75,0001

75,0001

75,000

75,000

75.000

75,000

75,000

75,000

75,000

https://jdih.bengkuluprov.go.id

https://jdih.bengkuluprov.go.id
https://jdih.bengkuluprov.go.id
https://jdih.bengkuluprov.go.id


No 1 Instansi Pcngelola Objek Retdbusi

22. Ntdum (Na)

23. Seng (Zn)

24. Boron (b)

25. Amen (As)

26. Besi (Pe)

27. 1Cadmium (Cd)

28. KIx>m Valensi 6

29. i<rom Jumlah

30. Mangan (Mn)

31. Nikel (Ni)

32. Peruk (Ad

33. Rak3a (Hd

35. Timah (Sn)

36. Kebutuhan Biologi Oksigen 5 Hari (BOD)

37. Belerang Dioksida

38. sulnda Sebagai H2S

39. Minyak dan lemak

40. 2;at Pengawet

41. Nitrogen (NOX) Udam

42. TCH/Total Hidrokartx>n (Uclan)

43. Methane (CH4) / Udara

44. Hidrokartx>n non Methane (NMH)

45. Carbon Monok3ida (Co)/Udara

46. Sulfur Dioksida (So2) / Udara

47. Pengambilan Sampel

Katcgori Canggih

Tembaga (Cu)

TImE>al/ Pb (Udam)

Timbal/ Pb (Air)

Antimon

Pestisida Penggolongan

Kobalt (Co) Speltrofotometri

Aluminium (AI)

Barium (Ba)

N&dum (Na)

Seng (Zn)

Baron (n)

Amen (As)

Besi (Fe)

Cadmium (Cc)

KIt>m Jumlah

Mangan/ Mn

Nikel/ Ni

Perak/ Ag

Rak3a/ Hg

Temba ga / CtI

Timbal/ Pb (Udara)

Timbal (Air)

Antimon

Strontium

Timah/ Sn
Sianida

3.

4,

5.

6.

7.

8.

9.

10

11

12

13,

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25
26

Tarif Retribusi
Wlan Tarif
HeRiTIl:ai
Pemeriksaan
hr Satu Kali
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Pemeriksann
Per Satu Kali
Pemeriksann
Rr Satu Kali
Pemeriksaan
1hr Satu Kali
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Pemeriksaan
lbr Satu Kali
Fhmeriksaan
Fbr Satu Kali
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Pemeriksaan
Fbr Satu Kali
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Fbmeriksann
Fbr Satu Kali
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Pemeriksaan
Per SaUl Kali
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Pemeriksaan
Fer Satu Kali
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Pemeriksaan
Fer Satu Kali
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Pemeriksaan

Per Kegiatan Per
Orang

Fbr Satu Kali
Fhmeriksaan
Fer Satu Kali
Pemeriksaan

Per Satu Kali
Pemeriksaan
FUr Satu Kali
Pcmeriksaan
Per Satu Kali
Pcmeriksaan
Per Satu Kali
Fhmcriksaan
Per Satu Kali
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Pemeriksaan
Fbr Satu Kali
Fhmeriksann
hr Satu im
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Pemeriksaan
FUr Satu Kali
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Pemeriksan,n
Per Satu Kali
Pemeriksaan
ter Satu Kali
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Pemedksaan
Per Satu Kali
Pemeriksaan

Per Satu Kali
Fhmeriksaan
Per Satu Kali
Pemeriksaan
Fer Satu Kali
Fhmeriksaan
Per Satu Kali
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Pemeriksa8n
Per Satu Kali
Pemeriksaan

Tarif fR

75,000

75.000

75,000

75,000

75,000

75,000

75,000

75,000

75,000

75,000

75,000

75,000

75,000

125,000

55,000

55,000

120 ,000

25,000

150,000

150,000

150,000

150,000

200,000

200 ,000

110,000

170,000

170,000

170.000

170,000

170.000

170,000

170,000

170,000

170,000

170,000

170,000

170,000

170,000

170,000

170,000

170,000

170 ,000

170,000

170,000

200,000

170,000

170,000

170 ,000

170.000

170,000
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Instansi PengelolaNo

d. Bakteri Air

e. Narkoba
Napza Psikotropika

f

Objek RetHbusi Satuan Tarif

Agar

1. Coliform MPN

2. Coli Tinja/Coli Fecal MPN

3. Coliform Peai61m

4. Coli Tinja/ Coli Fecal Peai81m

5. Plankton met£xle Identifikasi

6. Salmonella Metcxie media Seletif

7. Kk)ro 61

8. Total Coliform Membran

9. Coli Tiuja/ Coli Fawal Mculbrdn

1. Narkoba (3 Parameter)

2. Narkoba (6 Parameter)

Napza GCMS Per Parameter

1. Pengujian narkoba (projusticia)

Media / Reagensia
Media

1. Blood Agar
2. MC

3. E:ado Agar
4. Muller Hinton
5. PCA

6. Nutien Agar
7. Saborout Agar
9. Simon Citraet
IO. Phenil Alanin
11. TSIA

12. Urea Agar
13. Bile Salt

14. LB Triple
15. LB Single
16. BGLB
17. BHI
18. HIA
19. Glukosa
20. Inktosa
21. Manitol
22. Maltosa
23. Sakarosa
24. Mutiliti/ SIM
25. 1,ysin
26. ArBanin
27. Ornitin
28. Boilon
29. TCBS
30. PDA
31. Selenit
32. Tripton
33. Salmonella Shigela Agar
34. jxywenstain Jansen
35. Bile Aiskrrlin
36. Peton Water
37. Tyiton
38. Alkalis Pepton
39. NACL Tolcran
4D. NACI, 3%

41. Carry & Blair
43. Gula-Gula

44. Thioglyoollate Broth
45. Media Control
46. Brucella Agar
47. Coklat Agar
48. Blood Tellurite

Per Satu Kali
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Pemeriksaan

Per Satu
Pemeriksaan

Per Satu
Pemedksaan

Per Satu Kali
Pemeriksaan
Per Satu Kali
Pemeriksaan

Per Satu Kali
Pemeriksaan

Per Plate
Per Plate
Per Plate
Per Plate
Per Plate
Per Plate
Per Plate

Per Tabung
Per Tabung
Per Tabung
Per Tabung
Per TabunR
Per Tabung
Per TabunR
Per Tabung
Per TabunR
Per Tabung
Per Tabung
Per Tabung
Per Tabung
Per TabunR
Per Tabung
Per Tabung
Per Tabung
Per Tabung
Per Tabung
Per Plate
Per Plate

Per Tabung
Pcr Tabung

Per Plate
Per Tabung
Per Tabung
Per Tabung
Per Tabung
Per Tabung
Per Tabung
Per Tabung
Per Tabung
per paket

Per Tabung
Per Plate
Per Plate
Per Plate
Per Plate
Per Plate

Tarif fR

1 IS,000

1 15,000

200,000

200,000

250,000

125,000

250,000

150,000

150,000

100,000

150,000

300,000

30,000
25,000
20,000
20,000
20,000
20,000
30,000
20,000
20,000
20,000
20,000
20,000
25,000
25,000
20,000
20,000
20,000
20,000
20,000
20,000
20,000
20,DOC)

20,000
20,000
20,000
20,000
25,000
25,000
20,000
20,000
15,000
25,000
20,000
20,000
20,000
20,000
20,000
20,000
20,000
20,000

200,000
15,000
20,000
25,000
30,000
30,000
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Instansi PengelolaNo

Badan Pengembang IPemakaian Wisma haii / Gedung Diklat Provinsi
Smrber Daya Murusia ll. Ruang Aula Lama Gedung Lama

Provinsi Bengkulu
2. Ruang Lab Komputer (Gedung Baru)
1) lab Komputer

14.

Rumah Sant Jiwa dan IsI.wa G.dmg
Ketergantungan Obat l–---– –-––a

15,

16 SMKN 7 Kota
Ben'

Objek Retribusi

49. LoaIer

SO. Thayer Martin

Reagensia
1. Gcntion Violet 1%

2. Lugol 596
3. SaaRniD 1%
4. Carbol Fuchsin
5. Asam Alkohol

6. Methyleae Blue O, 1%
7. Buaer pH 7,2
8. H202 396
9. lcxline Solution
IO. Netral Red

11. Asam Acetat 1%
12. E;osin 2%
13. KOH IOO/o

14. Kovacs

15. Methyl Red

16. KOH Crcatinin

17. Alpha Naphil
18. Fecl13

19. Turk
20. Wright
21. Buaer pH 6,4
22. Hayem
23. Reticulosit
24. Benedict
25. Reagen Sperma
26. Pandy
27. None
28. Asam Acetat 6%
29. lcxlium 1%
30. AInmonium Oxalat 1%
31. E:tnA 1%
32. EDTA IOe/o

33. Asam Sulfosalisilat
34. HCL IN
35. NaOH 4c70

36. Lactovenol Catonblue
37. Giemsa

UnD Pelatihan Kesehatan Pmvinsi Bengkulu
a. Pemakaian AuJa dengan Fasilitas Kursi dan AC

b. Fhmakaian Kelas dengan Kapasitas 30 Kursi dan AC
c. Pemakaian Kelas dengan Kapasitas 50 Kursi dan AC

2

a. Untuk Pendidikan

b. Untuk Umum

3. Ruang Belajar / Kelas berikut kursinya

14. Sewa Bangllnana Aula Ramesh
1) Untuk Pendidikan

2) Untuk Umum

bF\rnction Room Hotel

STAN

&T 15 200502 1 o05

Tarif Retribusi
Satuan Tarif

Per PlaTtm

Fer Plate

Per Boto1/ 100 ml
Per Boto1/50 ml
Per Boto1/50 ml
Per Botol/ IOO mI
Per Botol/ IOO mI
Per Boto1/ 100 ml
Per Boto1/ 100 ml
Per Botol/ IOO mI
Per Botol/ IOO ml
Per Boto1/50 ml
Per Botol/ IOO mI
Per Botr>1/ SQ mI
Per Botol/ IOO mI
Per Boto1/25 ml
Per Botol/ IOO mI
Per Botol/ IOO mI
Per Botol/ IOO mI
Per Boto1/ 100 ml
Per Botol/ IOO ml
Per Botol/ IOO mI
Per Botol/ IOO ml
Per Botol/ IOO ml
Per Botol/ IOO InI
ter Botol/ IOO mI
Per Botol/ IOO ml
Per Botol/ IOO ml
Per Botol/ IOO mI
Per Botol/ IOO mI
Per Botol/ IOO mI
Per Boto1/ 100 ml
Per Botol/ IOO ml
Per Bo&>1/50 ml
Per Botol/ IOO ml
Per Botol/ IOO mI
Per Botol/ IOO mI
Per Botol/ IO ml
Per Boto1/25 ml

Kegiatan/ Per hnri
Kegiatan/ Per hari
Kegiatan/ Per hari

1 (satu) hari
Pemakaian

Per unit/per orang

Per IInK/Per hari

per hari

I (satu) hari
Pemakaian
1 fSiItU) hari
Pemakaian

GUBERNUR BENGKULU,

ttd

H. ROHIDIN MERSYAH

Tarif FR

25,000
25,C)(X)

100,000
150,000
200,000
200,000

50,000
100,000
50.000
50,000

100,000
150,000
40,000

150,000
50,000

200,000
50,000

150,000
150,000
100,000
75,000

150,000
50,000

100,000
150,000
120,000
150,000
60,000

200,000
50,000

150,000
50,000
60,000

150,000
150,000
50,000
50,000

150,000
150,000

1 ,000,000
400,000
500,000

750,000

25,000

30,000

100,000

1 ,500,000

1 ,750,000
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LAMPIRAN III
PERATURAN DAERAH PROVINSI BENGKULU
NOMOR 7 TAHUN 2023
TENTANG PAJAK DAERAH DAN RBrRiBusi DAERAH

Retribusi Perizinan Tertentu

1. Retribusi Pengguaaaa Teaaga Kerja Agjng

NoI Instansi Pengelola

Tarif Retribusi

2

M
.erjaan

Provinsi Bengkulu
Retribusi

Pelayanan
IJabatan/Orang/

Bulan
100

GUBERNUR BENGKULU,

rtd.

engan aslinya
H. ROHIDIN MERSYAH

S.H..M.H.
Tk. I

200502 005
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